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Sistem ini bila diaplikasikan dengan balk, benar dan tepal
dapat member berbagai manlaal dan keuntungan, antara lain; (i)
penggunaan  pupuk kimia dapat dikurangi secara signifikan,
sekitar 20 — 30%; (i) kesuburan lahan perkebunan lebih teraga
sghingga produksi tandan buah segar secars kualitafif dan
kuantitalif meningkat; (i) biaya uniuk perawatan kebun lebih
efisien, dan untuk beberapa lokasl pemanen dapat bekerja lebih
ringan dan produkhif; (v} diperclebnya sumber energ terbarukan
yang berasal dari pengolaban manure menjadi biogas; sema {v)
tarnak dapal fumbuh dan berkembang dengan biaya sangat
murah,

Uniuk dapatl mewujudkan hal-hal  tersebul,  diperukan
pemahaman wyamg bersifat teknis  maupun  filosofis  terkait
pemanfaatan daun dan pelapah sawit, serla limbah pabrk minyak
sawil untuk pakan ternak. Sistern budidaya yang baik, termasuk
penyusunan ransum, dan aplkasi teknclogl Inovatil inseminasi
buatan juga harus dipahami. Hal lain yang perle diperhaiikan
untuk menjaga keberlanjutan usaha perkebunan sawit adakah
pengelclaan lahan yang baik, lermasuk penanaman tanaman
penutup lahan yang juge bermanfaat sebaga: sumber pakan
temak.

Pusat Peneliian dan Pengembangan Pstemakan melalui
kegiatan Penguatan Model Pengembangan Integras: Sapl-Sawil
Tahun 2012, telah menyusun buku “Inovasi Pengembangan Sapi
Sistem Infegrasi Sapi-Sawil’, dengan fujuan untuk membaerikan



KATA PENGANTAR

Sistem integrasi sapi-sawil yang juga dikenal dengan “SISKA",
telah dikaji Badan Litbang Peartanian sejak tahun 2003, atau
sepulun tabun yang ialu, Perkembangan sistam integrasi ini
‘rnyala masih sangsl terbatas, walaupun sudah  dijadikan
pragram  nasional ofeh Direktorat Jendaral Pelernakan dan
Kesehatan Hewan, Direktosat Jenderal Perkebunan, serta talah
memperaleh respon posiil dan Kemenierian BUMN, perusahaan
perkebunan kelapa sawit swasta maupun rakyal. Salah satu hal
vang diperukan dalam mempercepal wosas pangambangan
SISKA adalah kelersediaan Informasi yang lebih lengkap dan
komprehensif, lerkait dengan aspak teknologe maupun aspak
lainnya yang dapal menjadi faktor pendukung mauvpun fakior
penghambal.

Sistem integrasi sEpi-sawit mempunyai banyak keumnungan
dan maniaat, bukan hanya kepada aspek petemakan sapl, tetapi
Justru pada usaha pakok perkebunan kelapa sawit, Indusiri kelapa
sawit telah member kontribysi besar dalam meanciplakan
lapangan kera, perclehan devisa, dan perkembangan ekonomi di
daerah. Dieh karenanya segala upaya yang dilakukan harus
dapal  menjamin keberlanjutan  industi cengan  tetap
memperhatikan kesejahteraan petani atau karyawan perkebunan,
Sera menjaga kelestarian lingkungan sekaligus ikut serts dalam
mengurangl ancaman pemanasan glabal.



pemahaman lenlang budidaya sapl polong dengan pendekatan
SISKA. Diharapkan bukue ni dapat memberikan koninbusi nyata
bagl pengembangan usaha budidaya sapl potong terutama di
wilayeh dengan basis agroekosistem peckebunan kelapa sawik
Penghargaan  setinggl-tingginya  disampaikan  kepada Tim
Penyusun dan  Penyunting, serfa uwcapan lerima  kasih

disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu hingga
selesalnya buky Inl. Semoga buku ini dapat berguna bagi para
pembaca uniuk pengembangan sapl polong di Indonesia,

Bogor, Desember 2012
Keapala Badan Litba artanian

Or, Ir. Haryono, M5e.



SINTESIS PERKEMBANGAN SISTEM INTEGRASI
SAPI - SAWIT

Sistarmn integrasi sap-sawit (SISKA) telak dikaji oleh tim Bacan
Litbang Pertanian sejak tahun 2003, Pengkajian SISKA dilakukan
di Bangkulu, melibatkan peneliti dan Puslitbang Peternakan, Puslit
Sosial Ekcnomi, dan BPTP Bengkulu, yang bekerjasama dengan
perusahaan perkebunan kelapa sawit PT Agricinal. Kesimpulan
dan rekomendasi dan kajian tersebul antara lain adalah: {i} Sapi
berperan sangal penting untuk membantu dan merngankan
pelugas pemanan datam mengangkut tandan buah segar (TBS),
sshingga mereka bekerja lebih efeltif. Kinera pemanen TBS
maningkal 50 persem, dan berdampak pada peningkatan
pendapatan  merzka secara  signifiken; (i) Sapi  dapat
berkembangbiak dengan baik, memanfaatkan bwomasa vang
berasal dan reremputan di kebun kelapa sawil, daun dan petapah
sawil. dan hasil samping industri minyak sawit terutama burgkil
inti sawit (BIS) dan solid; (i) Kotoran sapi dapat dimanfaatkan
sebagai kompes dan bogas bagi keperuan ksluarga pemanen:
(iv) Diperlukan inovasi pangkayaan pakan (ennchment) yang lebih
murah dan mudah dalam memanfaatkan biomasa untuk pakan
sapl dengan cara mekanis (pencacah pelepah sawit), dan kimiawi
maupun biclogis dalam suatu proses fermentasi; serta (v) Dalam
proses pengembangan lebih lanjul masih diperukan inovasi
dalam penyusunan formula pakan sesuai jenis dan  kondisi
fisiologi ternak. penerapan sistemn pemeliharsan sapl yang
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memperhatikan good farming practices, dan sistem tatakelola
sawit-ternak yang ramah lingkungan

Pengkajian dan studi lanjutan telah dilakukan aleh peneliti dari
Badan Litbang Pertanian, khususnya penelti dar Puslitbangnak
(Puslit, BBalitvet, Balitnak, Lolit Sapi Patong, Lolit Kambing
Potong). PSE-KP, dan BPTP di beberapa provinsi yang memiliki
kebun sawit luas. Selain ilu beberapa parguruan finggi dan
lembaga penelitian kain juga telah mengadakan peneliian dan
pengkajian lebih lanjut. Kajian dan penalitan lanjutan tersebut
pada intinya dimaksudkan uniuk lebih menyempurmakan SISKA,
sehingga proses pengembangannya dapal lebih cepat dan sesuai
dengan kondisi agroekobogl dan sosial budaya masyarakal
satempal, Beberapa perusahaan peternakan swasta lelah tertarik
metakiskan kajian terkait dengan usaha cow calf aperation (CCO),
lerutama dalam pamanfaatan sap bakalan ex-impor (Brahman
Cross, BX).

Farusahaan perkebunan swasta juga telah  melakukan
percobaan serupa, dengan fokus wntuk memanfaatkan dan
mengembangkan industri kompos untuk mengurangi penggunaan
pupuk kimia yang harganya semakin mahal. Bekerjasama dengan
Fuslibangnak/Balinak, Pusat Penelitan Kelapa Sawit Medan
telah mengadakan peneltian yang komprehensif terkail dengan
pemanfaatan limbah induslr kelapa sawit dan pola pemaliharaan
gapl secara intensif dengan sistem kandang tertutup. Dan
serangkaian kajian dan penelitian  tersebut  didapatkan
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keberagaman hasil dan rekomendasi dalam  peangembangan
SISKA, namun semua kajian menyimpulkan bahwa pengembangan
sapi di perkebunan kelapa sawilt sangal layak secara teknis,
ekonomis dan sozal unluk kegiatan pembibian menghasilkan
ternak unggul, usaha CCO menghasilkan sapi bakalan, maupun
kisnis penggemukan menghasilkan sap polong berkualitas.

Saal ini beberapa Instansi pemerntah, baik di pusat maupun
di daerah, telah ikul seris mendorong perkembangan SISKA
melalul dana APBN dan APBD. Direklorat Jenderal Peternakan
dan HKesshatan Hawan (PEH) melalyi Direktorat Pakan dan
Direkiorat Perbibitan terus mendorong perkembangan SISKA
untuk usaha penggemukan, CCO dan pembibitan. Direktorat
Jenderal Perkebunan c.g. Direkiorat Tanaman Tahunan sejak
tahun 2007 juga telah memberi baniean kepada kelompok lani
sawil unluk mengembangkan SISKA di beberapa provins. Selain
ity Direkicrat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian mealakukan
kegiatan serupa. yang pada inlinya ingin mendorong, mempercepat
dan mengakselerasi  SISKA  umtuk mendukung  Program
Swasembada Daging Sapl dan Kerbau (PSDSK) lahun 2014 secarm
berkelanjulan. Beberapa Kementerian lain, terutama Kementerian
BUMM juga telah mendoreng beberapa PTPN untuk ikul serta
mengembangkan sapi dengan pola inlegrasi sapi-sawil dan
dengan target yang cukup besar,

Berdasarkan realitas di lapangan menunjukkan bahwa
perkembangan SISKA masih menghadap masalah, kendala dan
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antangan yang cukup beragam Aspek teknis, kelembagaan,
pendanaan, sosial-budaya, sera pangadaan dan pemasaran sapi
torindikasl mash menjadl hambatan yang poru  mendapat
pematian, Di setiap wilayah, lokas! atau kedompok tani, masalah
yang dihadapi beragam, demikian pula peiuang dan antangannya.
Hal-hal tersebut dapat tejadi karena masih belum ada pemahaman
vang lengkap tentang prinsip-prinsip dasar SISKA, yaitu: (1)
industri kelapa sawit adatah bisnis ulama yang harus mendapal
perhatian agar dapat berkembang secara berkelanjulan; (i)
kaberadaan ternak dalam SISKA harus mampu meningkalkan
daya saing, menjaga kelestarian lingkungan, membar nikai
tambah, dan meningkatkan kesejahteraan petanipekebun; (i)
daging dan sapi bakalan adalah bonus vang dihasilkan wntuk
mendukung PSDEK; sera (iv) inovasi spesifik lokasi sebanai fiti
ungkit pengembangan SISKA melalui pendekatan “zers wasre®
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RINGKASAN

Luas parkebunan kelapa sawit di Indonesia terus meningkal. Pada
tahun 2012 Indonesia telah mampu menghasilkan crude paim ol [CPOY
sekilar 25,2 jula ton dengan total ekspor CPO mencapal 19 juta fon.
#ondisi ini menjadikan Indonesia sebagal negara penghasil minyak sawil
terpesar dunia. Perkembangan yang cepat tersebut antara lain karena:
(1) secara agroekologis kelapa sawit sangat cocok dikembangkan o
Indonesla; {§) secara sosial ekoncemis sangal fayak dan rmemberikan
keuntungan dan manfaat yang sangat besar bagi pelaku usaha; dan (i}
produktivitasnya |ebih tinggl dibandingkan dangan minyak nabali lainnya,

Sistem integrasi dilakukan di lshan perkebunan kedaps sawit dengan
mengembangkan sapl lokal (sapi Bali, Madura, Aceh atau PO). Hasil
pengkajian SIEKA menunjukkan babwa: [i) sapi secara teknis dan
ekonomis laysk untuk dikembangkan di perkebunan kefapa sawit; (i)
sapl berfungsi sebagai tenaga kera pengangkit TBS, menghasilkan
wompos dan biogas, dan dapat memanfaatken bemasa rerumputan,
daunipelepah sawit, dan limbah industrd minyak sawit, sarta (i} SISKA
dapat meningxatkan kesejahtaraan dan hasil penjuatan TBS maupun
darl sapi. Usaha peternaken sapi yang terintegrasi ini sekaligus juga
meningkatkan populasi dan produksl yang berpotensi menurunkan it we
daging dan sapi bakalan.

Perkebunan kelapa sawit sangat berpeluang untuk dapat difadikan
basis pengembangan temak sapi karena tersedianya sumber pakan
yang berdimpah  terutama jlka ditambah  sentuhen teknchogi,
Pengembangan sumber daya genetik (S0G) sapi lokal di kswasan
parkebunan kelapa sawit bermanfaat untuk berbagal alasan, yaiu: (a)
Dalam ranghka menyelamatkan sapi beting produktil yvang saat ini sering

1
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dipotong di RPH di kawasan padat femak, khususnya di Jawa, Ball dan
Muzsa Tenggare; {b) S0G sapl lokal lebih edeptif dan  produktif
dibandingkan dengan sapi hasil silengan mapun Sap infroduist; (cf
Ukuran baden SDG sapi lokal kecksedang, yang sangat cocok uniuk
berbagai keperluan, termasuk pemanfaatannya sebagai lenaga kera
pengarngkut TES: {d) Dapat dipelihara secara infensif ataw semi-intansit,
gesual Kondisi kebun sawit atau tujuan pemeliharsan sapi; seda je)
Menghemal devisa dibandingkan dengan bila hawus dimpor dan luar
neger.. Mamun demikian, bukan berarti sapi lainnye tidak dapal
dikembangkan, tenganteng dar pertimbangan teknis maupun perhitungan
biznls

Kata Kuncl: Integrasi, Sapi Lokal, Sawil, Ramah Lingkungan

PEMDAHULUAN

Fada tahun 1848 Pemerittah Hindia Belanda mendalangkan
bebarapa bijl kelapa sawil {Elasis guirsensis Jacq) untuk ditanam
di Kebun Raya Bogor. Selanjulnya pada tahun 1870-an beberapa
biji kelapa sawit ditanam di tepi-tepi jalan sabagai lanaman hias di
daerah Deli, Sumatera Utara. Pada masa itu kira-kira pertengahan
abad ke-19 telah terfadi Revolusi Industd yang menyebabkan
terjadinya peningkatan permintaan minvak nabali di dumia, yang
mengilhami  Pemerintah  Hindia unmtuk membuat  perkebunan
kelapa sawil secara besar-besaran di Sumatera. Unluk keperiuan
tersebut diperiukan bibt yang cukup Danyak, dan akhirnya
diputuskan untuk memanfaatkan benih hasil seleksi dar koleksi di
Kebun Raya Bogor dan benih kelapa sawit di dasrah Deli, yang
kernudian dikenal jenis sawit "Dali Dura® (PTPN W, 2012}

Perintis usaha perkebunan kelapa sawit secara komersial
adalah seorang Belgia, Andrien Hallel di pantai Timur Sumatera
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Utara dan Aceh, dan selanjutnya diikuti oleh K. Schadt. Luas areal
perkebunan pada saat itu relatif cukup besar, yang mencapai
rawasan dengan luas 5.123 hektar. Unfuk mendukung ussha
perkebunan tersebut didisikan pusat pemulizan dan penangkaran
di Marihat {terkenal sebagal AVROS), Sumatera Utara: dan di
Rantau Panjang, Kuala Selangor, Malaya pada tahun 1811 —
1812, Kelapa sawil saat ini merupakan tanaman indusiri yang
sangal penting sebagai penghasil minyak nabafi yang digunakan
sebagal bahan baku minyak makan, industri farmasi dan berbagai
industri penting lainnya. Minyak sawit dapat digunakan unluk
Deglu beragam peruntukannya karena keunggulan sifat yang
dirmilikinya yaitu tahan oksidasi dengan tekanan tinggi, mampu
melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut
lainnya, mempunyal daya melapis yang tinggi dan fidak
menimbulkan irlasi pada fwbuh,

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia dalam beberapa
dakade terakhir ini maningkat dengan sangat tajam. Pada tahun
1972 luas perkebunan kelapa sawil masih sekilar 152 ribu hektar,
selamjulnya berturut-turul meningkat secara eksponensial pada
tahun 1982, 1992, 2002 dan 2012 menjadi 329 ribu hektar 1.6
juta hektar; 571 juta heklar dan 91 juta heklar (DITJEN
FPERKEBUNAN, 2012). Dengan luas kebun yang sangat besar dan
terus berkembang tersebut, pada awal tahun 2012 Indonesia telah
mampu menghasilkan crude palm oifl (CPO) sekitar 25,2 jula ton
dengan lolal ekspor CPO mencapai 19 juta ton ({TEmPO, 5
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Oesembar 2012). Perkembangan yang cepal tersabul antara lain
disebabkan oleh  beberapa  alasan (DiwvaNTO  dan
HanDmwirawan, 2011), yaitu: (1) secara agroekalogis kelapa sawil
sangat cocok dikermbangkan di ndonesia; (i) secara sosial
ekonamis sangat layak dan membarikan keuntungan dan manifaal
yang sangal besar bagi pelaku usaha; dan (i) produktivitasmya
jetih tinggi dibandingkan dangan mimyak nabati lainmya,

Hahitat asli kelapa sawit adalah daerah semax bedukar, dan
tanaman ini dapat tumbub dengan baik di dasrah tropis {15° LU -
157 LS). Kelapa sawil tumbuh sempurma di kelinggian 0 — 500 m
darl permukaan laut dengan kelembapan 80 — 20%. Tanaman ini
membutubkan iklim dengan curah hujan stabil, 2.000 — 2.500 mm
setahun, yaitu daerah yang fidak tergenang air saat hujan dan
tidak wekaringan Saat kemarau. Pola curah hujan tahunan
mempangaruhi perilaku pembungaan dan produksi buah sawit
Kalapa sawit yang dibuddayakan terdiri darl dua jems: (i) E
guineensis yang teriuas dibudidayakan, karena memiliki produksi
yang sangat tinggi, dan fii} E. oleifera memiliki tinggi tanaman
yang rendah, Saat ini banyak dilakukan persfangan dar kedua
spesies Ini untuk mendapatkan tanaman komposit yang tingal
produksi dan gampang dipanen

Malihat perkembangan perkebunan kelapa sawit yang
sademikian pesat dan juga sangat dinamis, Badan Litbang
Pertanian pada tahun 2003 mengadakan suaty kajian wntuk
memanfaatkannya sebagai Dasis pengembangan sumber daya
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genetik sapi lokal, khususnya sapl Bali yang juga merupakan sap
asli Indonesia. Kajian dilakukan di BT Agrizinal Bengkuiu, dan
menghasilkan bsberapa informasi dan rekomendasi panting,
anlara lain: (i) sapi Bali secara teknis dan ekonomis layak untuk
dikembangkan di perkebunan kelapa sawit; (i) sapl berfungsi
sebagal lenaga kera pengangkut tandan buah sagar (TBS),
menghasilkan kompos dan biogas, dan dapat memanfaatkan
blomasa yang berasal dari rerumputan, daun/pelepah sawit, dan
limbah industri minyak sawit, serta {iii} sistam integrasi sapi-sawit
capal meningkatkan kesejahteraan pekebun/pemanen TES
Karena pendapatannya meningkat 50 persen ([DWYANTO ef af,
2004; MaTHIUS, 2008). Setelah hampir 10 tahun semenjak kajian
ersebut dilaksanakan, sistemn integras: sapi-sawit (S1SKA) sampai
tahun 2012 masih belum barkembang secara luas. Berbagai
program sistem integrasi sapi-sawit melakl Kementerian Pertanian
{Ditien Parkebynan, Ditien Pelemnakan dan Kesehatan Hewan,
dan Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian), seria program
IMegrasi sapi-sawit di PTPN lingkup Kamenterian BLUMM talah
dilaksanakan, namun perkambangannya juga masih terbatas.
Makalah ini membahas tentang pamaharnan dan konsep SISKA
yang ramah |ingkungan dan berbasis teknologi tepal guna,
Diharapkan dengan pemahaman yang benar dan fepat,
pengambangan sumber daya genstik (SDG) sapi lokal dalam
suaty SISKA akan lebih cepat, menguntungkan dan handal,
Penulisan makalah didasarkan pada hasil kajian, kunjungan



Pl Peagambargen S
Sirem nlegras| Sapd Sanad

lapang, workzshopddiskusi, dan studi pustaka dari berbagi sumber
vang larbaru.

PERKEBUNAN KELAFPA SAWIT SEBAGAI BASIS
PENGEMBANGAN TERMAK SAPI

Ditinjau dari segi ekonomi, pekebun dengan luas fanaman
produktif 2 hekiar dapat menghasilkan income sekitar Bp, 4 = B
julaibulan {dengan asumsi harga TBS Rp. Z.000kg, DIwWyanTD
dan HanDWIRsWaAN, 2071}, Uniuk memperoleh hasil sebesar ini
pekebun lidak memerukan curahan lenaga kerfa yang terlalu
banyak, karena panen TBS dapat dilakukan setiap 2 minggu, dan
kegiatan pemupukan serta perawatan kebun relatif sangat ringan
dibandingkan dengan usaha agribiznis lainnya. Kenyvamanan dan
kemakmuran yang dirasakan oleh pekebun atau indusin
perkabunan sawil in telah membeniuk budaya kerja yang sangat
barbeda dengan petani/peternak pada umumnya. Kondisi iersebut
yang menyebabkan luas perkebunan kelapas sawit di Indonesia
meningkal sangat tajam, terutama perkebunan rakyat dan swasia,
sedangkan luas perkebunan milik negara (FTPN) cenderung
stagnan dalam empat dekade terakhir ini {Gambar 1.1.).

Kelka lanaman sudah menghasikan (TM), pekebun aiau
perssahaan finggal memetik hasilnya dengan sangal nyaman
untuk kurun waktu yang cukup panjang, 20 — 25 tahun. Kelapa
sawil umumnya memiliki umur ekonomis 25 tahun (15sei0 el &l
19901, setelah itu penebangan pohon kelapa sawil dilakukan pada
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saal Derakhimya siklus produksi tanaman untuk  penanaman
kembali, Namun, kenyamanan tersebut terancam, karena suatu
wakiu harga TBS jatuh, bahkan unluk beberapa tempat sampal
anjlog hingga Rp. 800 - 1.000/kg. Ditambah lagi tanaman sawit
mulai berbunga dan berkembang menjadi tandan buah yang
produktif pada umur tanaman 3 tahun. Jadi ketika pekabun harus
melakukan replanting, diperiukan wakiu 4 -~ 5 lahun menunggu
sampai tanaman menghasilkan kembali (WaHyoND ef al,, 1996).
Kondisi ini merupakan lanlangan yang harus direspons dengan
menciptakan kegiatan atau usaha lainnya dengan memanfaatkan
pansi vang tersedia di perkebunan kelapa sawll, antara lain
malalui pengambangan sistem integrasi sapl-sawil.

| 5000
A000
| 3000 = Megara
2000 j 'Hﬂﬁ'.l'ﬂl
1000 J
[ P - _

1870 2000 2010
Sumbar: DITIJEN PERKERUNAN, 3011
Gambar 1.1, Luas areal perkebunan kelapa sawit di indonesia

Berdasarkan kajian di PT Agricinal Bengkulu tahun 2003
diketahui bahwa salah satu pekerjaan ferberat pada perkebunan
kelapa sawil adalah ketika panen, yakni pengumpulan tandan
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buah segar {TBS) pada areal perkebunan yang cukup luas, Uniuk
memperingan beban tenaga pemanen telah dinfroduksikan sapi
sebagai' tenaga kerja untuk menarik gerobak atau mengangkul
TES 4 punggung. Hasd pengamatan menunjukkan bahwa sapi
Bali yang merupakan sumber daya genetik (SDG) sapl ash
Indonesia dipilih dengan pertimbangan: i) cukup adaptif dengan
kondisi lembap tropis; (i) mampu mencema blomasa yang
berimpah di areal perkebunan; (il) mempunyai sifat freproduksi
yang sangal baik; serta () ukuran badannya tidak terlalu besar
dan relatif mudah dikendalikan untuk menganghkut TES.

Dengan menggunakan dua ekor sapl sebagai ternak kerja.
searany pexera pemansn TBS di PT Agrcinal mampu bekerja
lzhih efekif dan efisien. Hal tersabul terlihal dari meningkalnya
juas lahan panen dari ancak giring seluas 10 ha menjadi ancak
tetap dengan luas 15 ha per pekerfa, sehingga pendapatan
mereka meningkat sekitar 50% dar sebelumnya (DHIWYANTD &l
al., 2004) Keberadaan ternak sapl Bali dan Peranakan Ongole
sudah dirasakan manfaainya dalam SISKA di Kalimantan Selalan
Penggunaan sapi sebagal penark gerobak kecil Juga sangat
membanty dalam mengangkut pupuk dan saprodi lainnya.
sehingga perawatan kebun menjadi lebih mudah dan nyaman.
Dari pengamatan di beberapa lokasi perkebunan diperoleh
mformasi bahwa sapi betina yang bunting 3 = ¥ bulan sangat tepat
digunakan sebagai penarik gercbak, Sapi-sapi lersebut hanya
bekerja sekitar 1 — 2 jam/hari, dengan mengangkut baban sekitar

i}
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1 — 3 kwintal. Ternyata, kegiatan ini dapal dianggap sebagal
latihan (gxercize} vang pada gilirannya akan berdampak posiif
pada =aal melahirkan. Sapl yang bunting muda atau bunting ua
fidak dianjurkan uniuk bekerfa agar fidek terjsdi keguguran,
Penggunaan sapl jantan sebagal lenaga kerja Hasanya akan sulit
dikendalikan, tarutama keiika ada sapi batina berahi di sekitarnya.

Gambar 1.2. Implamentasi SISKA di Kalzel: a. Performan sapl Bali yang
digambalakan di kebun sawit: b. Garobak panganghkul TBS
ditarik cleh sapl betina

Keberadaan =apl vang dipelihara dengan baik telah
meaenyababkan perkembangan jumlah sapi di PT Agricinal pada
tahun 2003 meningkat (inti 2.312 akor, plasma 1.964 ekor, total
4296 ekor). Hal ini memerdukan perhatian fersendin terkait
dengan penyediaan pakan yang lebih banyak. Beberapa tahun
kamudian, sabagian Besar pakebun memiliki sapl lebih dari 8 akor
par KK, Di lain pihek ketersediaan rerumputan di areal perkebunan
kelapa sawil vang lelah berproduksi tdak dapal mencukupt,
karana vegetasi alam fidak mamgpu tumbuh dengan baik karena
terfutup kanopi, Pada fahun 1897, peneliti darl Pusat Penelitian

!
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Kelapa Sawil bekerjasama dengan ex-Sub-Balai Panelitian
Ternak [Baltnak). Sei Putih-Medan, ielah berhasil mennis
pemanfaatan pelepah kelapa sawil sebagal panggant rurmput.
Hasil inovasi teknologi ini telah diaplikasikan di PT Agricina
dangan hasil yang cukup memuaskan, walaupun masih balum
optimal. Dengan memanfaatkan pelepah sawi dan biomasa yang
tersedia, ternyata setiap heklar kebun sawil mampu meanyediakan
pakan uniuk dua ekor sapi dewasa sepanjang fahun. Dengan
demikian seorang pekebun yang bekerja dalam pola ancak tetap
dan memanen sawil seluas 15 hektar, mempunyai peluang
memelihara sapi sekitar 30 ekor sapi tanpa mengalami kesulitan
pakan sepanjang tahun, dan hanya dua diamaranya yang
dipargunakan sebagai lermak kera (DiwyanNTO ef al., 2008)

Hasil samping industi kelapa sawil yang saat inl telah
barkembang sangal cepat adalah biomasa yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan sapl potong dan temak ruminansia
lainnya. Biomasa ini dapal berasal dari areal kebun berupa
rerumputan atau cover crop yang menutupl lahan ketika kanop
tanaman belum menutup rapat, daun dan pelepah sawil atau
hiomasa yang berasal dar pabrik kelapa sawil yang kerupa
tandan kosong, sofid, lumpur sawit, dan bungkil inti sawil IBIS).
Biomasa yang berupa cower crop sangat poelensial sebagal
sumber protein hijauan yang berkualitas, sedangkan daun sawil
sebagai sumber seral pakan, seperti yang telah dilakukan di
Lampung {Gambar 1.3.}.
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Gambar 1.3, Implemantaei SISKA df Provins Lampung: 8. Cover crop di
kel sawil, b, Biomasa cowver crop dan daun sawit

sebagal pakan sapd

Biomasza tersebut saat ini prakbs belum dimanfaatkan secara
optimad wntuk usaha budidaya sapi. Biomasa yang melimpah
tersebul sebagian justru berpotensl menceman lingkungan bila
lidak dikelola dengan baik dan benar. Bungkil inti sawit yang
mempunyai nilal ekonomi finggi justry sebagian besar (90%)
digkspol untuk pakan temak. Sementara Hu beberapa kegiatan
penelitian dan kajlan telah membuktkan dengan sangat nyata
bahwa pengembangan sapi di perkebunan kelapa sawit mampu
member nilai posilif baik untuk osaha sawit maupun ussha
agribisnis peternakan sapi (MATHIUS, 2008)

Dengan melihat gambaran tersebut, setiap luasan parkebunan
kelapa sawil dapal mengakomodasi sapi potong sebanyak 1 - 2
ekor'ha. Daya tampung ini sangal tergantung pada umur
tanaman, kondisi tanaman apakah sudah menghasilkan atau
balum, teknologl yang daplikasikan, serta adanya pertimbangan
dari aspek leknis maupun aspek budaya, sosial dan ekenomi.

11
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Luas perkebunan sawil yang babih dari B juta hakiar d| Indonasia
dan tersebar di beberapa wilayah/provinsi (Gambar 1.4.) berpotens
untuk mengakomodasi sapi sebanyak 9 - 18 juta ekor saps. Namun
dalam tahap awa!, potansi yang dapat dikembangkan hanya sehkitar
10 - 20 persen, dan jumiah tersebut berarti dapat menampung
sedikitnya 1 — 3 juta akor sapd. Bila inowasi yang diterapkan masin
saderhana, maka daya tampung seliap hektar perkebunan kelapa
sawit disarankan tidak lebih dan 1 ekor'ha. Dalam kenyataannya,
perkembangan luas kebun sawil tidak berkorelasi  dengan
distribusi sapi potong di Indanesia (Gambar 1.5.).

A=

o Gumalers TKahimantan ¥ Sulewes: ¥ lhan  Jawa

Sumbaer: DITJEN PERKEMman, 2011

Gambar 1.4, Proporsi luas areal perkabunan ketapa sewit berdasankan
wikiryzh

12
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Dengan melihat luas perkebunan kelapa sawit o Indonesis
(Gambar 1.1.), sangal tepal blla perkebunan negara (PTPN)
diarahkan sebagai percontohan sistem  Iintegrasi  sapi-sawit.
sadangkan pengembangan lebih lanjut dapal dilakukan aleh
perkebunan rakyat dan perkebunan swasla, Dalam hal ini Presiden
Rl telah menginstruksikan perlunya revitalisasi paran dan simergilas
BUMM, dan pada gilirannya telah direspen Menteri BUMN untuk
terlibat dalam program miegrasi sapi-sawit. Menter BUMN memifiki
target yang cukup besar, yaitu mewajibkan seluruh PTPN kelapa
sawit untuk memelihara termak sapi dengan mematok 100000 skor
gapl di 10 PTPN kelapa sawi Target tersebut dituangkan dalam
Surat Menterd BUMN Nomor S-50/D1.MBLY 2012 tanggal 22
Februari 2012 tentang Pola Integrasi Peternakan Sapi di
Perkiebunan Kelapa Sawit, dan Surat Manteri BUMN Nomar 5.
240/MBLIZ0Y2 anggal 09 Mei 2012 perhal  Penugasan

13
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Pelaksanaan Program Integrasi Sapl Sawil. Saal Ini bam
warealisasi B.700 dari 100,000 ekor yang ditargetkan, lersebar d:
PTEM I, ¥, VI dan X {Tabel 1.1.), atau baru terealisasi 8.7%
sampai bulan September 2012, Uniuk memantau perkembangan
keglatan tersebui, Kementersan BUMN — PTPN meiakukan
kerjasama dengan Badan Litbang Peternakan dan Diten PKH
Kementerian Pertanian  sebagai  pendamping teknis. Pola
pengembangan integrasi sawil-sapi di PTPN diarahkan untuk
penggemukan (70%), dan usaha pengembangbiakan  atau
pambibitan  (30%). Dengan demikian, secara makro dapat
dikatakan bahwa upaya BUMN berpotensi sebagai bagsan integral
dari kebgakan pererintah untus menyukseskan swasembada
daging sapi.

PERKEMBANGAN SISTEM INTEGRASI SAPI-SAWIT (SISKA)
RAMAH LINGKUNGAN

Budidaya sapi hanya dapat dilakukan secara efekil dan efisien
apablla di suatu wilayah terdapsat cukup pakan. Seperh
pernyataan bahwa usaha pelernakan yang berorientasi agribisnis
harus diusahakan pada |ahan-lahan yang gesual  dengan
kehidupan ternak; terutama penyediaan pakannya (DJAENUDIN &
al., 1996), Berbeda dengan Australia, Amenka atau Brasi yang
mempunyal padang pangonan sangat uas, Indonesia tidak
mempunyai pastura yang cukup tetapl memiliki perkebunan,
terutama parkebunan kelapa sawil, yang sangat luas. Di kawasan
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perkebunan kelapa sawil tersedis blomasa yang dapat digunakan
sebagal pakan temak, termasuk imbah atau hasd SamMping yang
masih belum dimanfaatkan secara maksimal [JALALUDIN ef af,
1981, MATHIUS, 2008: MaLuvy, 2008), Pangembangan sapl gi
kawasan ini harus saling menguntungkan, ¥ailu ada aliran mput
sgbagal berkut tanaman menghasitkan pakan dan ternak
menghasikan kompos serls iasE  lainnya. Sistem integrasi
tanaman-ternak, alau luga dikenal dengan Crop ivestock system
(CLS) diharapkan dapat memberi keuntungan ganda untuk suaty
usaha agribisnis. Keuntungan diperoleh dan usaha budidaya
lanaman maupun ternak, dan bahkan akan diperoleh bonus, Bila
usaha lanaman secars monckulur akan menghasilkan nilai
sebesar "A" dan usaha sapi akan menghasilkan nilai sebesar "g°
maka kombinasi dua usaha tersebut bila dilakukan secara
Integratd akan menghasikan nilai sebesar "A + B + AB”. Bonus
sebesar “AB tersabyf diperoleh dari efizlensi dan tambahan
pendapatan, seperi pengembangan sapi Bali di Bangkulu, SISKA
(DIWYANTS &t &f 2004),

Pada prinsipnya semua [enis dan bangsa lemak ruminansia
dapal dikembangkan untyk budidaya dalam CLS, khususnya
sistern inlegrasi  sapi-sawit [SISKA).  Akan Blapi di setap
agroekologi dan  hamparan wilayah perkebunan MEMmoLn i
keunikan  khas yang harus diperhatikan.  Untuk  daerah
perkebunan  sawit, hampir  semua bangsa sapi dapat
Zikembangkan, tergantung kondisi dan sistem manajemen yang
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akan diterapkan pengusaha Bila sapi akan dikembangkan
dengan pala SISKA, SDG sapi lokal dengan ukuran kecil yang
justru lebih layak, seperti sapi Bali, Madura, Aceh dan PO, Namun
hila integrasi hanya lerkalt dengan penyediasn pakan, energi dan
kompos, maka hampir semua bangsa sapi dapal dikembangkan.
Clalam sistern ini sapl harus dikandangkan sepanjang wakiu agar
manure dan urine dapat dikumpulkan uniuk diolah menjadi
kompos, bio-urine dan biogas. Pola integrasi sapi-sawif juga dapal
dilakukan secara ekstensif seperl yang banyak dilakukan
masyarakal dan dipraktekkan beberapa perkebunan di Malaysia,
yaltu sapi dilepas untuk merumpul (YAHYs et al. 2000). Pola
penggembalaan sapi di kebun sawit dapal dilakukan secara
herotasi dengan inverval wakiu § — & minggu. Direkomendasikan
imarval rotasi penggembalaan  juga harus  memperhatikan
ketersediaan hijauan yang ada dan kapasitas tampung bervariasi
antara 0,3 — 3.0 ekorhektar (CHEN dan DasLan, 1885} Pola
separll ini memerukan sisterm pemagaran yang bagus, sera
dilakukan pada saat tanaman sawit sudah cukup besar, Stecking
rate untuk pola ini harus lebih longgar bila dibandingkan pola sapl
yang dikandargkan.

Saal inl masih terdapat kekhawatiran bahwa sistem integrasi
sapi-sawil, khususnys dengan pola pemeliharaan “grazing”,
berpoiensi merusak tanaman, menyebabkan pemadatan lahan,
serta menmmbulkan serangan hama dan penyakil, Di beberapa
lokasi perkebunan yang bersinggungan dengan pemukiman
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reEncuduk serng dijumpal fulisan yang melarang ternak masuk di
=rzal kebun; atau dibangunnya “parit-pant dalam” untuk mencagah
masuknya termak dan dilakukan penyemprolan herbisida agar
fEumpuian di bawah tanaman sawit mat. Beberapa hal yang
perly mendapat perhatian dalam pengembangan sapl di kawasan
persebunan kelapa sawit ing, yang dapat dipandang sebagai
Entangan sekaligus juga peduanyg untuk mengembangkan SISKA,
aniara lain adalah: (1) kemungkinan teradinya konfiik horizontal atay
seng=eta lahan antara investor/perkebunan dengan masyarakat
terkait dengan hak ulayat, dan (%) kritik dari pencinta lingkungan
nidup terkait degradasi atau kerusakan lingkungan, pemanasan
global dan berkurangnya keanekaragaman hayati. Dari aspek
L=ana dan bisnis ada beberapa hal yang juga peru diperhatikan
tefmait dengan peningkatan efsiensi dan efekiiftas kerja kegiatan
on farm, perluasan pemasaran dan pemanfaatan produk, serts
pemanfzalan hasld samping yang volumenya sangat besar.
Direklorst Pakan dan Puslitbang Peternakan pada tahun 2012
lelah melakukan evaluasi perkembangan SISKA yang didanal
Oitjen PKH pada 43 kelompok peternak di 12 provinsi (ACEen, Sumut,
Riau. Jambi, Sumsel, Bengkulu, Banten, Kalsel, Kaftim, Kallang,
=albar, dan Sulbar). Temyala hasil evaluasi tersebul hampir sama
dengan hasil pengamatan lapang yang dilakukan tim Pusiitbangnak
di Riau, Jambi, Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan, dengan
rincian sebagai berkut:
. Sapi yang dintegrasikan di perkebunan kelapa sawit telah
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berkembang, walaupun relatif masih terbatas. Evaluasi
Direktorat Pakan (2012) menunjukkan babwa peningkatan
populasi sekitar 18 — B0% dalam 1 - 3 tahun;

Pamaniatan produk samping hasil industri kelapa sawil belum
sepenuhnya dilakukan peternak. Evaluasi Direktorat Pakan
(2012} menunjukkan terdapat O kelompok petarmak (21,43%)
wang telah memutai menggunakan pelepah sawil, daun sawil
dan atau lumpur sawit sabagal pakan sapi. Alsintan yang
dibagikan sebagian besar belum termanfaatkan secara
opfimal karena masih tersedia biomasa yang melimpah dari
rerumipuian;

Beberapa peternak menggembalakan sapi di kebun sawid
yang telah menghasikan (TM) pada siang hari, dan
menyediakan hijauan dengan cara darithen (el and cany)
untuk kandang di malam hari;

Panggembalaan sapi fidak menyebabkan kepadatan lahan,
bahkan ada kecenderungan (efjadi peningkatan kesuburan
tanah. Petermak meyakini bahwa lahan sawil yang digunakan
sebagal termpal penggembalaan sapi secara teralur akan
terjadi peningkatan kesuburannya dan mampu meningkatkan
produksi TBS rata-rata 20 = 35%.

Kotoran temak secara umum sudah dimanfaatkan untuk
pupuk dengan atau tanpa dilakukan pengolahan langkap.
¥otoran hanya dikumpulkan di sekitar kandang, jika sudsh
banyak jumlahnya (dikumpulkan selama 1 - 2 butan), diangkut
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ke kebun. Jumlah katoran ternak unfuk pemupukan cukiup
Dervariasi, sekitar 120 — 140 kg/pahan/d bulan:

“, Pemanfzatan kotoran temak uniuk energi biogas masih
=angal lerbatas (2 kelompok. di kabupatan Tanjung Jabung
Baral, Jambi: dan di kabupaten Kata Waringin Baral, Kalteng),
walaupun sangat dirasakan manfaatnya karena menghemal
bahan bakar minyak dan listrik Adapun pemanfaatan wnine
masih jarang yang mengoiah wine menjadi bio-urne:

¥ii. Kondisi ril yang dijumpai d| lapangan terlinat bahwa tanaman
kelapa sawlt yang ditanam d sekilar kandang sapi, terutama
¥ang berdekatan dengan area penimbunan  kotoran sapd
terfihal lebih subur, batang lebih besar, daun lebin hijau dan
buah sawit (TBS) yang dipanen lebih besar, bernas/mengkilat,
dan bobol timbangannya lebih besar:

vii. Tingkat pendapatan pekebunpetani temak meningkat, hal i
diyakini pdeh seluruh kelompok lani'ternak, teruiama kelompaok
¥ang  sudah  melakukan  penjualan Eapi  jantan  hasil
penggemukan;

, Pekebun yang memelihara S5ap sangat yakin  bahwa
mengembangkan sapi di perkebunan kelapa sawit sangat
mengunlungkan,  karena  dapat memberi  tambakhan
penghasidan, kotoran dan urine dapat dimanfaatkan unmk
mangganti sebagian pupuk kimia sampai 30 - 40%, lanaman
menjadi kebih subur dan produktif, dan hasd TBS merningkat
sekitar 20 — 40%:;
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x. Beberapa patani di Kalimantan Selatan dan Jambi yang hanya
memiliki kebun sawit 2 — 4 ha menyatakan babwa mereka
akan meningkatkan jumlah sapi sampai 20 - 30 ekor dengan

cara mencan kredit lunak

FEMANFAATAN SDG SAFI LOKAL

Fengembangan sumber daya genelik sapl lokal di kawasan
perdebunan kelapa sawit sangat penting dan bermanfaat untuk
berbagal alazan, yailw (a) Dalam rangka menyelamatkan sapi
betina produktif yang saat ini sering dipoiong di RPH di kawasan
padat termak, khususnya dl Jawa, Ball dan Musa Tenggara.
Diperkirakan sekitar 150 — 200 nbu ekor sapi beting produktif
dipotong sefiap tahunnya (MTJEN PKH, 2011); (k) SDG sapi lokal
lxbih adaplif dan produktil dibandingkan dengan sapi hast silangan
mapun sapi infroduksi yang didatangkan dari luar neger
(SUSILAWATI dan AFanDi, 2004 ) (c) Ukuran badan SDG sapi lokal
kacil-sedang, wang sangal cocok uwntuk berbagai keperduan,
termasuk pemanfaalannya sebagail tenaga kerja pengangkut TBS,
(] Dapal dipelihara secara intensil atau semi-intensif, sesuai
kondisi kebun sawil atau tujuan pemeliharaan sapi; serta (e)
Menghemal devisa dibandingkan bila harus im]:n:rr. dari luar negeri.
Mamun demikian, bukan berari sapi lainnya fidak dapat
dikembangkan, ferganiung dan perdimbangan teknis (kemudahan
memparsialy slock) maupun perhitungan bisnes jangka pendek
dan fangka panjang
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Senyslamatan sapi betina produktif

Data dar Direklorat Kesshatan Masyarakat Veteriner dan
Szszapanen (D17, KESMAVET dan PP: DiTsen PKH) pada tahun
"0 manunjukkan bahwa dari 19 pravinsi ternyata 204 ribu ekor
==2u 11.8% ekor sapikerbau yang dipotong adalah sapi'kerbau
==ins produktf (S/K-BP). Pemotongan (S/K-BP) terbanyak tarjadi
= -@~a Baral, Jawa Tengah, NTT, Jawa Timur, MAD dan
Sulawesi  Selatan  (DiTJEN FKH, 2011), MNamun secars
Prooorsional pemotangan SBP terbanyak justru di NTT (Kupang),

Fell

“arena hampe semua sapi jantan di-antar pulaukan, dan hampir
“oak tersisa sapl jantan untuk memenuhl kebutuhan masyarakat
#=iempal. Undang-undang MNo. 18 fahun 2009 tentang Paternakan
dan Kesehatan Hewan telah mengatur tentang pelarangan
Fémoctongan  lernak  ruminansia  bating produktif.  Namun
“anyalaan dl lapang menunjukkan bahwa pelakeanaan dari
undang-undang tersebut belum berjalan seperl yang diharapkan,
#2laupun ada sanksi administrasi dan sanksi pidana.

Fada tahun 2010 pemerintah telgh mengalockasikan dana
Bantuan Sosial {Bansos) wniuk kegialzn Penyelamatan Sapi
Batina Produktif (PSBP) dan pada tahun 2011 dilanjutican dengan
=egiatan Insentif dan Penyelamatan Sapi'Kerbau Befina Produkeif
[IPBP). Kegiatan IPBE pada dasarnya harus dilakukan aleh
kelompok petarnak dengan pola dan mekanisme Bansos Yang
menerapkan krileria lokasi, kelompok, dan lata cara seleksi
relompok yang dituangkan dalam suatu Padoman Teknis Insentif

23



Mgt Pangamalanaan Sani
Ssdem Nfograst Sap SawT

dan Penvelamatan SK-BP [DiTiEn PEH, 2011} Tuwan dan
sasaran kegiaatan ind adalab: (i) Mendorong dan memaotivasi
peternak untuk mengembanghiakkan dan melakukan usaha
pembibitan sapl: (i) Mencegah pemaotongan SK-BP, sekaligus
memparbaiki  produkbivitasnya; (6} Menyasimbangkan strokiur
populasl dan peningkatan  populasi, serla (iv) Menegakkan
peraturan sesual peraturan perundangan vang sedah ditetapkan

Kegiatan dan langkahJangkah yvang sudah telah dilakukan,
lemyata secara  makro masih belum  menjawab  akar
permasalahan yaitu: (i) upaya untuk meningkatkan nilai temak
belina sebagai bibd alau calon bibd, sehingga harga temak beting
sama atau |lebih mahal dibandingkan dengan ternak janian; (i)
mendistribusikan sapi dari daerah pedat ternak yang selalu
menghadapl kekurangan pakan pada zaat kemarau, ke wilayah
vang bardimpah pakan seperii di kawasan perkebunan kelapa sawit
di Sumalera dan Kalimantan; (i) mensesialisasikan kepada selurub
pengamban kepenimgan tentang pentingnya penyelamatan termak
befina produkiif dari pizau jagal difinfaw dan aspek hukum, budaya,
dan ekonomi; serta (v} menderong usaha perkembangbakan dan
pembibitan sapd dalam suatu sistemn infegrasi tanaman-ternak,
khususnya SISKA, yang dilakukan olah swasta.

Frogram dan kegiatan vang dinisiasi pemerintah sudah benar
dan tepal, namun mungkin masih belum cukup unfuk Mengatasai
akar permasalahan yang menyebabkan befadinya pemolongan
SK-BP di Indonesia. Pelemak yvang memerukan uang cash
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~azanya akan menjual temaknya dalam  kondisi apapun,
=rmasuk bila temak dalam kondisi bunting. Oleh sebab ity
Soeriukan lembaga simpan pinjam di perdesaan uniuk mangatasi
masalah ini. Jagal hanya mamperdullkan keunlungan jangka
pendsk, dan akan memotong lemak dalam  kondisi apapun
=epanjang masih - mengunlungkan, Bahkan sebagian  hesar
84.9%) sapl yang di potong di RPH di Indonesia {Tabal 1.2}
mzsin jauh di bawah potensi genetiknya, alau dalam kendisi kurus
02N sedang. Untuk mengatasi hal ini, lew enforcement Yang
Qibarengl dengan pendekatan sosial, budaya dan keagamaan
sangal diperlukan. Target PAD dari seliap RPH telah mendarang

Tabel 1.2, Sebaran sampe| sapi yang dipotong berdasarkan provinal dan

kondisi tarnak
Provinsi Proporsi kandisi ternak (%) __ Total sampal
Kurnus Sedang Gemuk Lekor)
Banten 18,6 72,1 5.3 430
Jzbar A4, 7 4d.2 7.1 85,0
Jaxarts 2.8 389 B5.6 18,0
Jateng 340 420 24,0 50,0
Jatim 65,9 341 0.0 1.0
Kalsml 9.5 524 381 20
Larmpung 30,0 &0.0 10,40 0.0
NTE 125 7o, 12,5 ad
Suisel 18,2 51,56 185 110
Surmut 50,0 a0.0 0.0 4,0
Total .7 ol 2 15.1 2o

CiTdEw PEH 12012
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petugas mengabaikan aturan  yang ada, sehingga periu
diupayakan mekanisme untuk  memberi roveand  maupun
punishment bagh petugas di RPH.

SDG sapi lokal lebih adaptif dan produktif

Sapi lokal sudah terbuktl mampu beradaptasi dengan kondsi
lembap tropis, serla tahan terhadap serangan parasit, Kondisi
tubuh yang kecil bukan berarti sapi lokal tidak produktil, karena
sapt lokal biasanya mampl beranak selahun sekali dan
menghasilkan anak samgal lebih dan 10 kali sepanjang hidupriya.
Hal ini sangal jauh berbeda dibandingkan dengan sapl silangan
atau sapi impor yang kurang adaplif dengan lingkungan dan
pakan terbatas, yang diekspresikan dengan nilai Fervice par
cenception (SIC) Linggi, calving interval panjang, dan kemampuan
beranak hanya 4 — 5 kali sepanjang hidupnya (DIWYANTO dan
MouUNY, 2009; DiwyaNTO ef al, 2008).

Sapl Bak sebagai salah satu SDG sapi asli Indonesia sudah
tarbukti sangat adaptif dan produktif, dan sangat cocok untuk
dikembangkan di kawasan perkebunan kelapa sawit rakyat. Untuk
perkebunan besar yang mempunyal Kemampuan modal dan
nenguasaan teknologi yang lebih besar dapal menggunakan sapi
impor (Brahman Cross, BX) sebagai populasi dasar dalam usana
cow calf operation atau usaha pembibitan. Pemeriniah memberi
pelsang para pengusaha untuk mamasukkan sapi betina produlktif
sebagal populasi dasar, dengan harapan agar harganya relatif
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wien murah dibandingkan dengan bila memasukkan sapi bibit,
Fengambangan sapi impor dalam suatu SISKA harus benar-banar
mempaerhatikan aspek pakan, baik secara kualitas maupun
suantitas, karena sapi-sapi tersebut hanya akan berproduksi bilg
“=rsada pakan yang memadai. Industi kelapa sawil yang
Derimpan eomasa sangat mudah menyediakan pakan bagi sapi
TEELU dplikasi teknodogi pengkayaan pakan (feed enrichment)
“gngan  cara  mekanik  (pencacahan,  penggiingan dan
se=ncampuran), serta cara kimiawl dan biologis (fermentasi)
WMatHius, 2008; BamuaLin dan TIESNAMURTI, 2009).

Ukuran badan kecil-sedang

Pengembangan sapi di perkebunan kelapa sawit tidak semata-
maEia untuk fufuan meningkatkan populasi atau  mewujudkan
swasambada daging sapi secara berkelanjutan, namun utamanya
adalah meningkatkan produktivitas usaba kelapa sawit, Salah
#4lu masalah yang dinadapi oleh perkebunan kelaga sawil adalah
pengangkutan TBS ketika panen, Temyata, sumber daya genetik
sap lokal sangat cocok untuk membantu dalam pengangkutan
TES, tanpa mengganggu kinerja sapl betina yang sedang bunting
2 = T bulan. Ukuran badan yang kecil-sedang jusiru sangal cocok
dengan ukuran wbuh pemanen TBS. Dibalk ukuran yang keci,
iernyata sapi Bali justru memilki persentase karkas yang sangal
brggl dibandingkan dengan sapi  lainnya, bila  dilakukan
penggemukan yang benar (HAFID dan RuGavaH, 2009} Oleh
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karena itu ukwuran kecil pada sapi lokal bukan merupakan
penghambal atau masalah dalam mengembangan SISKA,

Dipelihara secara intensif atau semi-intensif

Sapi lokal yang merupakan SDG yang bernilai sangat tinggi
dapal dipefihara secara inlensif atau semi-intensif. Pemaliharaan
secara intensil dilakukan dengan cara dikandangkan dan sekali-
kali dilepas untuk exercize. Dengan sistern saperki iml pakan harus
lersedia secara lengkap dan memadai, agar sapl dapat
berproduksi maksimal, Pemeliharaan sapl secara intensil di
parkebunan kelapa sawit masih menguntungkan karena tersedia
bahan baku pakan vang melimpah (MATHIUS, 2008}, Uniuk usaha
cow call operation atau perkembangbiakan menghasidkan
bakalan, pemeliharaan sapi lokal dengan cara semi-intensif lebih
mudah dan menguntungkan, sepanjang sesuai dengan daya
tampung (carmying capacilyd. Pagi-sora har zapl dilepas di bawah
ponon sawit yang sudah berproduksi, dan sore har kembali ke
kandang. Sislem semi-intensil inl masih memungkinkan didakukan
deteksi berahi dengan ftepat, sehinggi IB dapat diaplikasikan
dengan mudah

Menghemat devisa

Pemanfzatan S0DGE sapi okal uniuk pengembangan sapi di
perkebunan kelapa sawil akan menghemat dewvisa Irilyunan
rupian, bila dikelola dengan baik dan benar. Campur tamgan
25
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=s=menntan sangat diperlukan untuk membaniu pelemak atau
sengusaha untuk mempercleh sapi lokal. Perda yang membatasi
senginman atau penganiar-pulauan sapi beting perlu dibahas
=xn mendalam anlara Pemda dengan Pemerintah Pusat.
Transportas: yang masih belurm memadai harus segera diperbaiki.
=&l imi terkait dengan pangsa produkst dalam negeri yang tinggl
dMambah kegatan redistribusi ternak dari ekspor dan impor
ILHAM gan YUsDJia, 2004). Relribusi dan pungutan lainnya yang
membebani harus ditapus atau setidaknya diminimalkan, Untuk
iwuan jangka panjang yang lebin besar, pemasukan sapi dari luar
negeri untuk usaha cow calf operation akan membantu dan
mempercepal  lerciplanya  swasembada daging sapl secars
berkelanjulan, sehingga Impor daging dan sapi bakalan dapat
dirinimalkan. Dampak jangka panjang dar kegiatan inl adalah
renghematan devisa dalam jumlah yang sangal besar, karena
sap bakalan dapal diprodulkesi di dalam negeri dalam jumiah yang
lebih besar.

PENUTUP

Unituk mengembangkan populasi sapi diparlukan ketersediaan
sumber pakan, dalam hal ini pakan serat. Minimnya kelersediaan
padang penggembalan, seharusnya dapat  diatasi dengan
pemanfaatan sumber pakan yang berupa biomasa perkebunan
velapa sawil, baik yang berupa vegetas: alam maupun produk
samping tanaman sawit, yakni pelepah  deun  sawil
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Memperhatikan luas tanam kelapa sawit yang terus berkembang
hingga mencapai lebih dan 8 juta hektar, sangat potensial untuk
pengambangan temak ruminansia, khususnya sap potong. Hasil
pengkajian dan penelifian Badan Litbang Pertan:an menunukkan
bahwa secara umum potensi sumber pakan dar perkebunan
sawit dapat mengakomodasi sapl potong sebanyak 1 — 2 skarha,
Dengan demikian perkebunan kelapa sawil dapal dijadikan
sebagal  basis pengembangan sumber daya genelk sapi,
terutama sapl lokal.

Sudah hampir sepuluh lahun implementasi teknologi sistem
integrasi sapi sawlt (SISKA) dilakukan, namun perkembangan
sapi di kebun sawit belum seperti yang diharapkan. Kenyataan di
lapangan, maskh terdapat kelidaksamaan persepsi mengenai
kegiatan SISKA terutama pihak perkebunan  yang belum
memahami secara sepenubnya bahwa SISKA merupakan salah
saly faktor produksi yang dapat meningkatkan efiskensi dan
produklivitas tanaman sawil. Adanya kekhawatiran yang balum
sepenuhnya  lerbukti  bahwa  SISKA  dengan gapi yang
digambalakan di kebun sawit berpolensi merusak tanaman,
menyebabkan kepadatan lahan, dan menimbulkan serangan
harna dan penyakil

Usaha perkembangbiakan sapt alau usaha cow calf gperalion
(CCO} sampai saal inl belum diminati oleh investor karena
memeriukan Investasi jangka panjang dengan rigiko besar dan
margin  kecil, Oleh  karenanya diperukan upaya untuk
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mengembangkan sapl melalul pendekatan LEISA dengan pola
zero waste dan Zero cosl. Upaya mengambangkan pola integrasi
zapl di perkebunan sawit merupakan inocwasi yvang mempunyai
prospek uniuk terus dikembangkan, dengan harapan sapi dapat
berkambang dengan cepal secara mudah dan murah, sedangkan
perkebunan =awit telap memperodeh manfaal dad  kompos,
enaga, dan nilai tambah usaha pelemakannya, Pemanfaatan
ternak sebagal tenaga kerja dan pemanfaatan kooran sebagal
sumber energl biogas terbukll mampu mengurang pemakaian
bahan bakar minyak yang menghasilkan polusl karbon dicksida.
Hal memspakan nilal lambah vang tak femilai bagi kelestarian
lingkungan kita untuk masa depan.
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BUDIDAYA SAPI POTONG POLA COW CALF
OPERATION DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT:
(KAJIAN EMPIRIS: TANTANGAN DAN PELUANG)

BarBaNG SETIAD, WisAl PuasTuTi', dan KusumMa DiwyanNTo®

' Badar Fahelvan Tamak, &0 Box 227, Sogor
? Puzar Penpitien den Paagamibampan Petormaian
J Faye Fajopamn Kav, E-53 Bogor 18157
el B SanadTANAT. e

RINGHASAN

Usaha peternakan sapl poiong dapat dikelompokkan meniadl usaha
pembibitan, usaha budidaye (cow calf operafion = CCO), dan ussha
panggemukan, Usaha pembibitan dan budidasya merupakan usaha
sobagal penghasil pedet, beik wundek dikembangbiakan maupun untuk
bakalan. Mamun, pada usaha pembibitan lebéh ditekanken pada
penghasil pedet dengan kuslifkasi bibd melalui penerapan teknologs
pemulizan. usaha pembibitan sapi pofong adalah serangkaian kegiatan
urduk menghagikan pedet dengan kualifikasi leyak bibit, Konsep ind
sebenarnya hampir sama  dengan  usaha budidays &tau
perkembangbiakan, hanya memerukan pandekatan pemuliaan,

Perkebunan kelapa sawll yang saat ini lupsnya sekilar 9 juta heklar
depat menghasilken biomasa usiuk pakan temak sedikitnya uniuk
mangakomodas sagi @ - 3 ekorha. Sumber pakan berupa hipsan
diperoleh darl area perkebunan, daun dan pelepal sawit, juga dari
produk samping indusir pengolahen sawit separti solid damn bungkil inti
cawit (BIS). Biomasa dan produk samping lersebul sangat bermantfaat
untuk budidaya sapi karena tersedia sepanjang tahun dengan cara yang
relatif mudah can murah. Namun delam kemyalaannya, sampai akhir
tahun 2012 populasi sapi yang berkembang di kawasan perkebunan
kelapa sawil jumlahoya relatif masih sediki

Keterpaduan (infegrasi) usaha pelemakan sapi di  kawasan
parkeburian kelapa sawil (Sktem Integrasi Sapi — Kelapa Sawal = SISKA)
menjadl peluang untuk pengembangan wsaha budbdaya sapl potong. Bila
perusahaan perkebunan kelapa sawil [BUMM maupun swasia) dan
perkebuman rakyat di Indonesia diarahkan menjadi sentra penghass sapd
potong bibit dan sapi bakalan, akan nyata membante tereujednya
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program swasembade daging sapl dan kerbau tshun 2014 (PSDSK-
2014} yang berkelanjutan.

Baberapa kendala pengembangan sapi di wilayah perkebunan sawil
antara lain: {1) kesulitan pengadasn sapi beting produktif dakam Jurmdah
tesar (2) pada  wnumnya pelani sawit belum  sau  jarang
serpengalaman beternak sapi; dan (3) jauh dari pusat pelayanan
vésahatan dan petemnakan (dinas yang membidang fungsi petamakan
can kesehatan hewan) di imgkat kabupgaten.

Prinsip pemeliharsan s&pl dengan pola usaha CCO relstf paling
zederhana dibandmgkan dengan pola pembibitan dan penggamukan.
Aftinys, manajemen pemberian pakan relatif sederhana dan relatif dapat
Tukupi dengan befagamnya pekan  hijauan yeng ada di areal
perkebunan sawit. Kunci efislensi usaha CCO terdetak pada kenormalan
Zrgan reproduksi Induk dan jantan, dan baknya efisiensi repeoduksi. Hal
inl karena pendagatan utama usaha COO adaksh produksl pedat dan
membesarkannya. Olah karena lama bunting relatil tetap (sekitar O
bulan|, maka panjang pendeknya sslang baranak dipengarubi oleh
#akhu barahi setelah beranak, lama wakby dikewinkan selelah baransk,
berapa kali dikawinkan sampai induk bunting, dan fingkat Kegueuran

erriryonal mortally), Semakin panjang selang beranak, semakin ddak
=fizien usaha CCO yang dilaksanakan pelerm ak

Suatu kejian unluk maningkatkan efektivitas budidaya sapl potong
pola CCO ol perkebunan kelapas sswil dengan pendekatsn SISKA,
dimaksudkan sebagai masukan bagi pelaku usaha perkebunen kelapa
23wit untuk kemungkinan memadukan dengan usaha sapl potong pola
CCO yang berdaya saing dan barkelanjutan.

Kata Kunci: Sapi potong, Cow calfoparation, SISKA, Tantangan, Peluarg

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang 18/2009 tentang Peternakan dan
Kesehalan Hewan, pada Pasal 27 ayat 1 dinyalaxan bahwa
Sudidaya merupakan usaha untuk menghasitkan hewan peliharaan
dan produk hewan. Oleh karena itw budidaya sapl potong
merupakan usaha pelernakan sapl polong untuk menghasilkan
pedet dan daging. Dengan demikian usaha parkembangblakan
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yang menghasilkan pedet dan dibesarkan samgpal umur terlentu
untuk siap digemukkan (bakalan) dan usaha penggemukan,
merupakan usaha budidaya. Agar licak rancu aniara usaha
perkembanghiakan dengan usaha pembibitan, maka usaha
oerkembangbiakan disebut sebagal usaha cow call operation
(CCO)

Konsep ketahanan pangan hewani asal ternak dimulai sejak
nengelclaan sumber daya genatk (SDG) termak sampai tersedia
produk peternakan (telur, daging, dan susu} secara mandiri
Sacara kesistermnan, ketashanan pangan hewani asal ternak dimulai
dari sub sistem sarana produksi, produksi, agroindustr, dan
subsistem pemasaran. Keempat subsistem tersebul membentuk
sistem agribisniz peternakan.

Terkalt dengan program swasembada daging sapi dan kerbau
tahun 2014 (PSDSK-2014) yang berkelanjutan, khususnya uniuk
upaya ketahanan pangan hewani asal sapl potong, aspek
budidaya atau perkembangbiakan (cow calf operalionfCCO)
memegang peran penting sebagal penyedia sapi bakalan,
sebagal input usaha penggemukan. Ketersediaan sapl bakalan
sangat ditentukan oleh ketersadiaan sapi belina produktif dan
oplimalisasi efisiensi raproduksi.

Dibandingkan dengan usaha penggemukan, usaha CCO sapi
potong relatif lebik randah tingkal keunlungan yang digeraleh,
Dengan mudah bahwa lebih rendahnya pendapatan pada usaha
CCO ditunjukkan dengan sangal sedikilnya pengusaha swasla

b=



Gudidays Sap Polong Posa Cow Salf Opesation of Paskabiman
Kalana Zawnil’ [Kaian Empiis Tanfavges dan Paluangy

s2ng melakukan bisnis CCO secara mandin dibandingkan dengan
u=ana penggemukan (feedlotter). Usaha CCO pada umumnya
“oslinara oleh masyarakat pelemak sebagal usaha sambilan,
sxalz usaha sangal rendah (1 — 3 ekor) dengan tatalaksana
s=moeran pakan berasal dan sumber dava lokal [rerumputan
zizm dan limbah pertanian),

Salah safu upaya untuk meningkatkan efisiensi usabalemnak
=ap. polong dengan pola usaha CCO  adalash  dengan
mengefisienkan  tatalaksana pemberian  pakan. Efisiensi
lalalaksana pemberian pakan diperoleh dengan melaksanakan
rniegrasi dengan usahatani pertamian. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi usaha CCO pada sapl potong
dangan usehatani tanaman diantaranya dengan usahatani padi,
usaha perkebunan kelapa sawit, tebu, dan kakao. saling
manunjukkan  peningkatan  efisiensi usaha (Kusmeoi, 2007,
MaTHIUS, 2008; dan DiwyanTo, at al, 2008), Sistem integrasi
=rsebul dikenal sebagai Sistem Integras: Ternak Tanaman {SITT).

Diantara pala integrasi tersebul, yang berpeluang sangat
besar uniuk pengembangan usaha CCO adalah dengan usaha
perkebunan kelapa sawit yang dikenal deangan Sistem Intagrasi
Sapi Sawil (SISKA). Peluang tersebut diantaranya luasan areal
perkebunan kelapa sawit di Indonesla sangal basar (sekitar 9 juta
nal. Namun demikian teniunya terdapat beberapa kelemahan dan
Entangan pengambangan SISKA yang perlu diantisipasi untuk
mendukung kecukupan penyediaan sapi bakalan di dalam negeri
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Suatl kajian peluang dan tantangan pengembangan SISKA pola
CCO sebagal alternatif masukan bagi penenlu kebijakan untuk
pengembangan sapi potong yang afisien dan berkelanjutan

USAHA SAPI POTONG POLA CCO SAAT KINI

Populagi sapi potong di Indonesia Tahun 2012 sekitar
16.034.337 ekor (Statistik Peternakan 2012). Darl populasi
tersabul, sebagian besar (50.39%) terdapat di pulau Jawa, dan
herturut-tusul menurun di pulau Sumatera (18,23%). Bali dan
Musa Tenggara (14,50%), Sulawesi (12,24%), Kalimantan (2,91%],
dan Papua {1,74%) Berdasarkan strukiur populasi sapi potong
hasl sensus fermak oleh Badanm Pusat Statistic Tahun 2011
menunjukkan bahwa populasi sapi betina dewasa sekitar 45%.
dengan komposisi umur 2 — < & tahun sebesar 18%, umur 4 —<8
tahun sebesar 19%. dan umur > 6 tahun sebesar 8% Apabila
struktur populasi sapi betina dewasa tahun 2012 mengacu pada
hasil sensus tahun 2011, maka populasi sapi betina dewasa
sekitar 7215452 ekor. Dard populasi tersebul maka sekitar
3.246,953 ekor sapt betina dewasa berada di pulau Jawa.

Fakior vang cukup berperan dalam perkambangbiakan sapi
adalah ketersediaan jantan dewasa. Apabila digunakan struktur
populasi tahun 2011, maka populasi jantan dewasa sekitar
1572068 ekor (2.81%). Dar jumlah jantan dewasa tersebul
sebagian besar sebagai ternak patong. Pada sistem kawin alam,
kurangnya ketersediaan jantan dewasa dapat berpangaruh
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=madap panjangnya selang beranak. Akibal lanjutan adalah
“mgonya cerajat silang dalam. Dampak negalif dari perkawinan
“engan kerabat dekal adalah terjadinya penurunan perlarma dari
p=cel yang dilahirkan,

Hasil pengamatan usaha CCO pada kondisi lapang di
Seperapa wilayah fuar Jawa (MTT, NTB, Kalimantan, dan Maluaku)
sengan sistem pemelinaraan ekstensif menunjukkan bahwa
daiam sekelompok sapi (sekitar 30 - 50 betina dewasa) hanya
=rsedia 1 — 3 ekor jantan dewasa. Atsu, kalau tersedia, adalah
Anian-antan muda (1 - < 2 tahun) hasil keturunan dan kelompok
=rsebul. Keturunan tersebut menunjukkan perorma yang lebih
rendah dibanding performa pada rumpun sapi yang sama. Pada
vsaha CCO  sapl potong  yang  perlu diparhatikan
~etefmakikelompok petemak adalah  menyediakan pejantan-
Bejanian yang cukup balk kualitaznya dalam kalompok sapi beting
cewasa. Satu pejantan dapat metayani sekitar 10 — 20 ekor batina
cewasa, Sementara ifiu untuk menghindari derajat silang dalam
(perkawinan dengan kerabat dekat), pejantan-pejantan tarssbit
dapat di rotasi (dipindah) ke kelompak lain 1 - 2 tahun sekall,

Pada kondisi usaha CCO di daerah sentra produksi sap
ootong  dengan  sistem  pemeliharaan  intensil, kurangnya
retersediaan [antan dewasa lidak begitu bermasalah karena para
peternak memanfaathan leknologi inseminasi buatan {IB) dari
rumpun eksotik (seperti Limousine, Simmental, dan Brahman).
Manfaat dari penggunaan pejantan dar rumpun yang berbeda
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iperslanganicrossbresding) adalah  pengaruh  helerosis  atau
hybrid vigor, Heterosis adalah selisih antara rataan suatu sifat dar
telua (jantan dan induk) dengan rataan kebwrunanoya, Misal
ratean bobol dewasa pejantan [misal sapi Limousine) sebesar
A0 kg dikawinkan dengan induk sapi PO dengan rataan bobot
dewasa 400 kg, menghasitkan anak dengan rataan bobol dewasa
650 kg. Bardasarkan perhitungan, maka basarnya helerosis: 650 -
{400 + BOONZ} = 50 kg = [S0/(400 + BOOYZ)] = 100% = 8,3%.
Secara skemals heterosis tertera pada Gambar 2.1, Pengaruh
heterosis ini nampak jelas pada keturunan hagil parsilangan yang
sudah cukup lama dilaksanakan peternak. Paternak mendapatkan
manfaat cukup nyata dengan adanya pengaruh heterosis tersabut.

B8 (kg)
5 8 & 8

]

Limouswna PD LimPi

Gambar 2.1. Dlagrematik konsep heterosis

Hasil persilangan iersebut sebagian merupakan “fermina
cross” (anak hasil persilangan tersebul fidak digunakan sebagai

tetua) terutama anak Janian, sedangkan vang belina beberapa
40
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Samiafanya dipelihara sebagai calon pengganti induk. Karena
arogram persilangan melalui teknologl 1B sudah puluhan tahun
“iaEsanaxan, sebagian besar belina dewasa vang ada di
o=i=mak merupakan  sapi persilangan.  Karena  metode
Jersilangan yang ltidak terarah dan akibat pada keragaan
Sroduktivitas  keturunannya tidak dipahami dengan baik oleh
selemak dan inseminalor, akibat yang didapat adalash adanya
“ECEMOEnUNgan penurunan efisens| reproduksi dan  respon
sroduksl. Disamping itu, program IB yang tidak terkontrol dapat
manghilangkan rumpun lokalnya yang digunakan sebagal Induk.
=al ini terlihat nyata dengan berkurangnya populasi rumpun murmi
=201 Peranakan Ongole (PO).

Dalam usaha CCO sapi polong, pilthan antara memanfaatkan
orogram parsilangan atau pelarnakan murnl dapal dilhat pada
zambar 2.2, Pada ketersediaan pakan yang terbatas, peternakan
mumi akan lebih lebin efisien, karena temak lokal sudah
beradaplasi dengan kelerbatasan ketersedian pakan dan sistem
vemelinaraan,

Unluk usaha CCO sapl potong dengan basis pakan dan
sngkungan  perkebunan  kelapa sawil  disarankan  unluk
memanfaatkan satu rumpun saja. Pertimbangan memantaatkan
Bl rumpun antara lain: (1) ketersediaan pakan relatif kurang
mencukupl untuk kebutuhan produksi untuk sapi persitangan; {2)
sistem pemalharaan yang semi-intensif dan kemungkinan infestasi
penyakit, tidak sesuai untuk produksi sapi persilangan; (1) pada

41



novae! Fh?gﬂ.'ﬂhuuuur.-ﬂnpi
Sistern Mtagias’ Sapl Sowil

idapiilikes) sifat vang diinginkan
| |
vestimasl  parameter  penetk  dan
phenalipik
& hipbercsis

apakah parforman darl nampun yg diplih tarsebul sacana kamparatit cukup

|_a;:.t:m heitabiitasnye inggi 7 i —i—' tclak _|
| l | Epaah peforman
- Risiaasl] perslangan >30% leaih

tingg vs murmi ¥

apakah tarsedia infastruklur dan

gumbier daya vang memads uniuk |
parafangan’t ya ticak

ke

pelemakan perslangan perallengan || pelemakan miml |

L
Sumber: FAD Broeding Program {1868}
Gambar 2.2, Alternatd pilihan program pemibibian sapi

umuemnya wilayah perkebunan kelapa sawit sangal jauh dari
“nenanganan’ petugas yang membidangi fungs pelemakan dan
kesehatan hewan; dan (4) pada sistem pemealiharaan semi-intansif
dan ekatensif, akan sangat sulit mendateksi barah: dan wakiu yang
tepat untuk IB, sehingga dikhawatirkan senvice per conceplion (SIC)
rmanjadi tinggi, yang justru akan menurunkan efisiensi usaha.Untuk
kelompok peternak yang memelinara termak secara  inensif
dikandangkan dapat mengaplikasikan teknologi 1B, baik unluk
tujuan perkawinan murni atau persilangan. 1B akan berhasil bila:
{Iy kondisi sapi bagus, tidak kurus dan tidak terals gemuk; (i)

a2



e ————

Bludiclaya Sapd Paling Soda Cow Saif Operation of Perfabumas
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s=termak mampu medeteksi berahl dengan baik dan lapat; (jii)
nseminator bekerja dengan trampil dan datang tepal wektu pada
331 sapi pada masa subur; serta (iv) kualitas semen di lapangan
22gus. Jaminan ketersediaan nitrogen cair secara konting menjadi
5al=h satu persyaratan mutlak untuk keberhasdan 8.

Apabila  peternak  melakukan persilangan  dengan sapi
mroduksi (Simmental atau Limousine) harus diperhatikan benar-
benar bahwa sebagian sapi betina persilangan hasil 1B ada
wecenderungan atau berpotensi majir. Sapi-sapi sepert| ity harus
SEngkirkan uniuk  dimanfaalkan sebagai sapi potong. Sapi
s=angan hasil 1B harus memperoleh cukup pakan dan benar-
cenar dijaga kesehatannya, sehingga dapal berahi tepat wakiu,
tO0ak terfadi berahi tenang (sient heat), mudah terfadi konsepsi
netika di-B, dan kebuntingannya terjaga sampai rmelahirkan.

Untuk menjaga agar tingkal kenseps: atau calving rate cukup
‘ngdl, dapat dilakukan kombinasi 1B dan intensifikasi kawin alam
(InkA). Sapi yang sudah di 1B dua kali, sebaiknya dikumpulkan
aengan pejantan. Bila dalam satu siklus barahi selanjutnya belum
terjadi kebunfingan, sapi segera diperiksakan kepada pelugas
uniuk ditihal organ reproduksinga. Bila ada kelainan dan sulit
diobati, sebaknya sapi segera disingkirkan atau di-culling uniuk
‘smak potong. Sebagai patokan, sapl bating harus dapat bunting
bila dikawinkan (di-IB) 1 — 2 kall Jarak berangk harus dijaga
sekitar 12 — 14 bulan, dan sapi betina dapat dipelihara sampai
manghasikan anak & kall atau ehih.
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PERUMUSAN PELUANG DAN TANTANGAN

Beberapa kajian pengembangan sapi polong melalul kegiatan
budidaya dengan pendekatan SIZKA akan berhasil apabila palaku
usaha melakukan optimalisasi seliap komponen darl subsistem
budidaya sapi potong dan perkebunan kelapa sawit. Pendampingan
dan dukungan teknologl, serta ketersediaan modal, kemudahan
atau jeminan memperolen inpul, dan pemasaran hasil yang
memadal akan menjamin keberlanjutan usahalemak sapi polong.
Crptimalisasi masing-masing kompenen darl subsistem budidaya
zapl potong dan  perkebunan  kelapa sawit untuk  saling
berintegrasi atau besimbiose terdera dalam Gambar 2.3,

Mazih fingginya impor sapi bakalan dan daging sapi
menunjukkan bahwa produksi ternak dan hasit termnak secara
nasional belum dapat memanuhi kKebuluhan dalam  neger.
Baberapa masalah masih rendahnya produksi termak lokal antara
lain: (1) masih rendabnya produktivitas biclogik termak; (2] Ketidak
seimbangan antara  laju  pemolongan femak dengan
perkembangan  populasi; (3} belum  termanfaatkennya  areal
perkebunan kelapa sawit sebagai produsen sapi bakalan, dan (4)
usaha CCO terkonsenirasi di wilayah padat penduduk yang
dipelihara petemak kecil secara tradisional dan skala usaha
rendah; dan [5) faktor ekonomi makro. Mamun dalam makatak ini
difckuskan pada aspak teknie peternakan dan peluang agribisnis
ugsaha CCO. Dengan meningkatnya efisiensi usahalarmak,
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“fErapkan dapal meningkatkan gairah peternak/pengusaha untuk
measskan usaha CCO yang berdayasaing dan berkelanjutan.

produlcivias sewe ‘-I ® ndustr sawt
| el kebun sawit =3 Sawit (tandan buah sagar)
I
LEnaman dsakeling fimbah tanaman sawil produk samping
pahan s
7 | :
* Terumguian e daun dan pelepah sawit (| buengkl i sawi (B18)
| = legumingsa || « batang sawil b o LU St
o T "
# bicenassa (pakan sapi) s
L I—I i
| semi-gistensif (grazing) | | Intensif (cut and camy)

? EE

| Tenaga keda 7 i"_

usahalsrmak sagl (GO0

PUDHE argandk

| produktivitas sagi |

Gambar 2.3. Diagram alr SISKA dalam mengopfimalkan  masing-
miasing kompanen

Salah salu peluang yang sangat patensial uniuk meningkatkan
elisiensl wsaha CCO adalsh dengan memanfaatkan areal
perkebunan kelapa sawit melalui pendekatan SISKA. Berdasarkan

nal tersebut di atas, perumusan masalah yvang diangkal dalam
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pembahasan ini adalah “Usaha CCO model SISKA belum
berkembang”.

Berdasarkan kajian beberapa penelfiti terdahulu (DiwyANTO et
arl, 2004; MatHius, 2007} menunjukkan babwa pengembangan
usaha CCO sapi potong model SISKA berpeluang besar unfuk
menurgang kemandinan pangan asal daging sapi, antara laim: {i)
terdapat beberapa rumpun sapt lokal yang adaplil pada
agroekosisten perkebunan kelapa sawit, (i) tersadianya biomassa
bedimpah untuk pakan saps: dan (i) tersedanya IPTEK inovatif
untuk meningkatkan efisiensi produksi usahatermak dengan pola
SISKA. Kelemahan yang ocukup menongol  lerulama pada
pemeliharaan ekstensif dan merupakan masalah yang harus diatasi
mehputs: (i) kematian pedet di beberapa wilayah masih sangal imgg
berkisar antara 20 — 40 persen, dan kematian induk masih cukup
besar lebih dar 10 = 20%, (i) cenderung terjadinya perkawinan
dengan kerabat dekat; (iii} kurang tersedianya jantan dewasa
sehingga selang beranak cenderung panjang; dan (iv) produktivitas
eaph vang masih sangal variatll (DwyanTo ef al, 2004)

Peluang uniuk mengembangkan usaha atau ndusiri sapi
patong masih sangal besar karena parmintaan daging yang lerus
meningkat, seirama dengan perkembangan ekonomi, kesadaran
gizi dan perubahan gaya hidup. Pemasaran daging di calam
negeri masih  terbuka lebar, terkail  dengan upaya unluk
melakukan substifusi imper atau promosi ekspor. Beberapa areal
perkebunan vang sangat luas yang menvediakan bahan pakan
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Serfmpah. saat ini masih kosong tamnak, seperti di Sumatera,
s=fmanlan, dan Papua. Ancaman yang paling mancajol adalah;
' mahalnya biaya pengadasn sapi; dan (2) kebijakan dar
s#ngusaha perkebunan yang menganggap bahwa masuknya
=mak sapi i perkebunan kelapa sawil merupakan hama untuk
sEmngEalan produktivitas tanaman utama,

Melalui  pendayagunaan hasi-hasil penelitian  yang  telah
=nasiikan lembaga penelitian dan perguruan tinggi diharapkan
Tampy memberikan arah yang tepat terhadap pangambangan ilmu
s=ngatahuan dan teknologi (IPTEK) di bidang peternakan dengan
Temanfaatkan sumber daya lokal secara afeklif dan efislen. Hal
T mharapkan dapal memberkan dampak pada paningkatan
Sroduktivitas ternak, pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat,
~‘amanya adalah para pelaku usaha CCO model SISKA.

Serdasarkan isu aktual, yang dimunculkan dan perumuSan
masalah untuk meningkatkan ketersediaan sapl bakalan di dalam
m=gen adalah "meningkatnya afektivitas panyediaan sapi bakakan
2 dalam neger’. Secara ringi isu aktual, perumusan masalah
Szjkan dalam duslrasi Pohon Masalah, sebagaimana lertera
calam Gambar 2.4,
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a f * ] “ C
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Parmasalahan wama adalsh nomar 1

Penyobab wlama dar Mamer 1 adalah permasatahen poak namor 2b
Penyabab wama Momor 2b edalah permasalahan spesifik namor b

Akibat parmasalahen pada Nomer 1 mangakbatkan parmasalahan nomar 4

Gambar 2.4. Pohon Masalah belum berkembangnya usaha CCO model
EBISHA

Analisis Tantangan dan Peluang

Untuk menghasikan stralegl untuk mencapai tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai, digunakan analisis SWQOT (strengths,
weaknesses, opporfunifies dan ihreals) seperti tertera dalam
Tabel 2.1, Kekuatan dan kelemahan adalah fakior intermal: dan
neluang serta ancaman adalah faktor ekstemal,
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Tabel 1.1. Fakior kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang
dapat mempengaruhi usaha CCO sapl potong model SISKA

swxyatan Kedlemahan Peluang Ancaman
_( Srengths) (Weaknezzes) {Dppodunities) { Threats)
Tersadianya Produktivitazs  Permintaan Mahalmya
Somassa untuk  bidlogk sapi sapl bakalan di  bisvwa
usaha CCO relatif rassik dalam negeri  pengadaan
randah samgat gl sapi
Tersadianya Kekhawatiran  Jumlah inovasi  Masuknya
rumpun Sap| akan merusak IPTEK sapi bakalan
ikal yang tanaman optimalisas imipsar yang
adaptif kolapa sawil SISKA cukup  lebih murah
tarsedia
zpiing bersinergi  Lokasi jauh Daya tampung  Kemalian sapi
[simbiase) antar  dengan araal akibat makan
subskstem konsument periabunan ferumputan
SiSRKA konsumen untuk usaha yang hatss
ankara CCO masih dismmprot
sangat basar  herbigica
Huncl Kebarhasilan Prioritas

Penenfuan kuncl keberhasian prioritas dilakukan dengan
manganalisis: (1) faktor internal; {2) faklor ekstemal; (3} keterkaltan
fadicr Internal dengan fakior eksternal; (4) peta kekuatan
organisasi; dan (5) menatapkan faktor kuncl keberhasilan prioritas,

Analisis Faktor internal dan Eksternal

Dari  keenam faklor Inlernal yang merupakan  kunci
seherhasilan kemudian dinilai bobotnya dengan cara komparasi
cerdasarkan urgensinya di antara masing-masing fakior tersebut.

A
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Tabal 2.2. berikut disajikan mafriks urgensi faktor intemal dan
ekslernal, Hasgll komparasi menunjukkan bahwa pada fakior
*kekuatan”, tersadianya biomassa untuk usaha CCO, mamiliki
bobat tertinggi {26.67%). Sementara ilu pada fakior “kelemshan”,
Kekhawaliran akan merusak lanaman kedapa sawil maemiliki
hobat terfinggi (26,67%).

Dengan melakukan analsis yang sama, pada fakior eksiermal
(Tabel 2.2.) dihasikan bahwa pada faklor “peleang’. jumiah
inovasl IPTEK optimalisasi SISKA cukup lersedia, mendapatkan
boboi tertinggi (26.67%). Sementara itu pada faklor “ancaman’,
mahalnya biaya pengadaan sapi, mendapal bobot tertinggi
(33,33%).

Analisis Keterkaitan Faktor intermal dan Eksternal

Medalul analisi= keterkaltan faktor internal dan eksternal, dipilih
satu fakior kunci dar masing-masing faklor Kekuatan (3),
Kelemahan (W), Peluang (O, dan Ancaman (T). Hasil analisis
terlera pada Tabel 2.3, Hasil analisiz keterkaitan menunjukkan
bahwa yang menjadi fakior kunci keberhasdan proritaz adalah
sebagai berikul: (1) Tersedianva rumpundgalur ternak lokal yang
adaptif, sebagai faktor kunci kekuatan; (2) Produkivitas biologik
ternak lokal redatif rendah, sebagai fakior kunci kelemahan; (3)
Fermintean produk peternakan di dalam negen sangal Ungge,
sebagal faxior kunci peluang: dam {4) Usaha peternakan
umumnya masih bersifal sambdan, menjadi faklor Kunci ancarman.

&l
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Evaluasi keterkaitan faktor internal dan eksternal didasarkan
“=223 besaran total nilal bobot (TNB) dari faktor mternal dan
#xzi2rnal. Langkah yang ditempuh antara lain dengan menghitung:
" Pareantase bobot fakior (BF %) dilakukan dengan menilai
nangkat urgensi seliap fakior dengan metode komparasi urgensi
diau fingkal kepentingan setap safu faktor dibandingkan
dengan faktor lain, guna menentukan faklor mana vang lebih
urgan.

Wial dukungan [ND); ditelapkan berdasarkan  penilaian
s2berapa besar dukungan yang diberikan faktor-fakior tersebut

il

t=rhadap pencapsian sasaran dengan menggunakan skor nilai:

1. Angka 5 menyatakan sangat basar dukunganmnya,

2 Angka 4 menyatakan besar dukungannya.

<. Angka 3 menyatakan cikup dukungannya.

4. Angka 2 menyatakan kurang dukungannya.

5. Angka 1 menyatakan tidak ada dukungannya.
Hiai bobot dukungan (NBD): dietapkan sebagai hasil kali dari
bobot faklor (BF) dengan nilai dukungan {ND),
< keterkaitan antar fakior, ditetapkan berdasarkan pendakan
saberapa besar keterkaitan masing-masing faktor tersebyt
'erhadap pencapaian sasaran dengan menggunakan skor
sepert pada penetapan ND.
Milal rata-rata keterkaitan (NRK); merupakan hasil dari jumlah
nital keterkaltan dibagi dengan banyak fakior dikurangi 1.

Lat
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6. Milai bobol keterkaitan (MBE), mermupakan hasil perkalian dari
BF% dengan NRK.,

7. Total nilai bobol (THB), merupakan hasd penjumlahan NBD
cengan NBK,

Berdasarkan hasil perhitungan dan evaluasi faktor keterkasdtan
internal dan sksternal, diperaleh faktor-fakior kunci keberhasilan
dengan nilai TNB yang lerlinggi darl masing-masing faktor
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

a. Faktor kekuatan adalah tersedianya biomassa untuk usaha
CCO, dengan nilal THB sebesar 2,13

b. Faktor kelemahan adalah kekhawatiran akan merusak
tanaman kelapa sawit dengan nilai TNE sebasar 1,96.

c. Faktor peluang adalah jumbah inovasi IPTEK aptimalisasi
SISKA cukup tersadia dengan nilai THNE sebesar 1,89,

d. Faktor ancaman adalah mahalnya biaya pengadaan sapi
dengan nilai THE sabesar 1.70.

Berdasarkan hasil evaluasi ketlerkaitan faklor internal dan
gksiernal pada Tabsl 2.3, diperoleh poss kekuatan arganisas
yaitu:

Kekualan (sirengths) sebesar 3,58
Kelemahan {weaknesses) sebesar 3,03
Peluang {opportunities) sebesar 3,61
Ancaman {threals) sebesar 2,30
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FPeta Kekwatan Organisasi

Feta kekuatan organisasi ditunjukkan oleh kuadran |, II, Ill, IV
¥ang beriurul-turut berarti sangat kuat, kuat, lemah, dan sangat
@mah. Garis kuadran tarsebut terbentuk karena perpoiongan
2215 absis (TO) dengan garis crdinat (SW). Letak garis resullante
yang dibuat berdasarkan selisih S dan W serta zelisih O dan T
menunjukkan kekuatan organisasi

Feta  kekuatan organizasi tersebul diperoleh  dengan
membandingkan antara TMB dar niai kekuatan {5} dangan
szlemahan (W) yaitu 3,88 - 3.03 = 085 serta TNE dar nilal
oeluang {O) dengan ancaman (T) yaitu 361 - 230 = 1.3
‘Gambar 2.5.). Peta kekuatan organisas! berada pada kuadran ST,

5 {3,58)

T(230) gy

W (3.03)

Gambar 2.5. Peta kekualan organisasi

ar
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Berdasarkan peta yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan
Tersedianya biomassa unluk usaha CCO di areal pekebunan
kelapa sawit dan tersedianya jumlah novasi IFTEK opimalisasi
SISKA, kekhawatiran ferjadinya kerusakan tanaman kelapa sawil
fidak akan baradi, jusiru akan saling meningkalkan produktivilas
pada masing-masing subszistern ugaha. Artinya, budidaya sapi
polong pola OCO di areal perkebunan kelapa sawit, sangat
berpaluang dikembangkan uniuk menuju kamandiran panyadiaan
daging sapl

Strategi dan Rencana Keglatan

Penyusunan Sirategi Kebijakan Operasional Program

Keglatan
Lintuk menentukan strategi, digunakan analsis sirategi SWOT

(Tabel 2.4.). Hasd analisis SWOT dapal disusun ampal kabijakan

operasional dalam upaya mengembangkan hudidaya sapi poiong

poela CCO dengan pendekatan SISKA, yailu:

a. Memanfzatkan biomassa dam |PFTEK wvang tersedia untuk
pengembangan budidaya sapi potong;

b. Memanfaatkan IPTEK wvang fersedia dalam wsaha CCO
dengan model SISKA;

c. Melakukan kebijakan insantil dan mengoplimatkan efisiens
dan produktivitas usaha CCO;

d. Melakukan kebijakan insent! dan menerapkan pendekatan
SISKA

5B
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Tabel 2.4, Formutasi strategl SWOT yang diperlukan uniuk menmgkatkan
elekiivitae pengembangan sagi polong pola GCO dengan

pendekatan SISKA
Fakior intema
s Weaknesses
Strengths (kekuatan) {kelemahan)
tersedianya blomassa kekhawatiran akan
untisk ugahe COO merusak anaman
Faktor eksternal kelapa sawil
Cooomunites Strategi; 5-0 Srategi: W-0
[Peluang) Manfaatkan blomasss  Manfastican IPTEK
emiah inovasi dan iptek yang yang tersedia dalam
FTEK optimalsas|  tersedia untuk usaha CCO dengan
SESKA cukup pengembangan model SISHA
=rsadia budidaya sapi potomng
Strategi: 5-T Strategi: W-T
Threats (Anca Lakukan lrﬂh'ifitﬂn !.HLIHEI'I kﬂt‘ﬂkﬂﬂ
mahalnh'[a biaya 2" insonid dan insentf dan tarapkan
. optimalkan efisisnai pendekatan SISHA
pengadaEnSaRl gan produidieites
usaha CCO

Rencana Keglatan Terkoordinasi

Dari formulasi strategi SWOT vang sudsh disusun, ditantukan
*ehijakan operasional masing-masing tiga langkah rencana
“2giatan yang akan dilaksanakan (Tabel 2.5.).
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Tabel 2.5, Strabegi dan rencana kegiatan pengembangan sapi pofong
pala CCO dengan pendekatan madel SISKA

Strateqi Rencana Kagiatan R
Meomarfaatcon  Melakukan koordinasi dengam lembage litbang
hirrmassa dan unhuk menyusun kegiatan pemanfaatan blomassa
IFTEK yang yang tersedia untuk pakan sapi

tersacdia wniuk Promosi  dan  mmplemeniasi  movasi  teknolgi
pengembangan  pemanfaatan biomassa sehagal pakan sapl
budidaya sapi Bekerjasama dengan  stakeholders untuk zcaling-
potong up inevasi teknologi pakan

Memanfaatkan  Memyusun incvesl teknologi tepat guna budidays
IPTEK yang sapi potong

tersedip dalam  Promosi  dan implementasi inovasi  teknologi
usaha CCO budidayas menunst sistem usaha (ensiekstansil)
dangan model Bekefasama dengan stskefolders uniuk scaling-
SISKA up budidaya sapi potong model SISKA

Nbelakukan Melakukan inventarizasi dan promesi dengan mitra
kebijakan karjasame yang potensial untuk pengembangan
insentif dan sapi potong

mengoptimalkan  Implemantsst pola Kedasama dengan stakebolbdoes
afisiansi dan wiiuk budidaya sapi potong moded S1SKA
produklivitas Penarapan kebjskan insentif unfuk budidaya sapd
usaha CCO potong model SISHA dar pemenntah

Malakukan Manyusun progrem inowvesd teknologl SISKS yvang
katsljakan bBenar-benas afsien

insentif dan Kerjasama  dengan  stskeholders  unbuk
mstﬁ” pengembangan sapi potong model SISKA

EISKA Pembinaan dari pemenintah bersama staksholdars
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Tabed 1.6, Perkiraan kesulitan dan rencana langkah antisipasi

Swrorsan kesuliten

Rencana langkah antizipasd

Sentyran pamahaman
FEEs budidaya sapd
scfong model SISKA
S=nan kerusakan
=tan kolapa sawi

Gelar teknoiogi usaha CCO sapi potong
vang barhasil menerapkan pringp SISKA
kepada pengusaha perkebunan kelapa
sawil,

Uintuk sistem akstensd perlu pangaturan
kapasitas tampunyg lahan, rotasi
penggembalaan, dan urmur tanaman kefapa
Savait;

Perlu penelitian wriuk menjawab
kekhawatiran bahwa keberadaan sapi o
areal kebun dapat merusak produktivitas
kelapa sawit

Mengimplementasikan IPTEK yang
ersedia untuk meningkatkan produstiitas
masing-rmasing subsistem dengan
pendekatan SISKA

;ﬁmﬁiﬁ”ﬁf"gﬂ”“ Bekerjasama dengan stakehoiders uniuk
enggembaiskan | MElaksanakan penyuluhan tenang SISKA
sapinya di areal kebun dan pembentukan kedomgok p-ﬂlgmgk;
s=izga sawit dengan Kesepakatan untuk pengaturan
oengusaha perkebunan  FEnggembalaan, pembelian pupuk organik,
swasia dan FTPN) dan‘atau tenaga kerja temak:

Kerjasarma dengan pelaku usaha
Feluang pengadaan peternakan pofensial wntuk melaksanakan
520! betina produrh? usaha CCO dilanjutkan denpan usaha
“par dengan penggemukan dengan pendekatan SISKA;

rendahnya efisiensi
recroduksi dan kematisn
=mak

Manfaatkan usaha COO dengan sistem
bagi dengan pakebun,;

Kerjasama dengan lembaga litbang uniuk
mangawal implementasi IPTEK.

&1
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Parkiraan Kesulitan dan Rencana Antisipasi

Dalam  proses pelsksanaannya, sangal mungkin  tenadi
berbagal masalah, hambalan dan kesulilan yang memerlukan
penyesuaian maupun akan mengurangi keberhasilan pencapaian
sagaran kegiatan, Kesulitan fersebul kemungkinan  berkaitan
dengan hal-hal yang bersifal teknsz maupun non feknis. Dalam
rangka mengantisipasi pangaruh kesulitan ferhadap keberhasilan,
sobelum  pelaksanaan  kegiatan, fakior  kesulitan  sudah
diperhitungkan sehingga dapat disiapkan langkah-langkah
pemecahan masalah,

PENUTUP

Frogram Swasembada Daging Sapi den Kerbau 2014
(FSDSK-2014) vang berkelanjutan hanya dapatl diwujudkan
apabila populas: can produkiivitas tarnak meningkat, vang pada
ghlirannya akan menambah produksi daging di dalam negeri.
Inovasl teknolegi  peternakan  dan  pengembangan  sapi di
perkebunan kelapa sawil melalui sistem integrasi sapi-kelapa
sawit (SISKA) sudah direkomendasikan cukup lama, namun
perfambahan populasi di kawasan ini belum terlhat secarm nyata.
Saal inl lebih dan 50 persen populasi sapl dan kerbau jusiru
tarkonsentrasi di kawasan padat penduduk {pulauc Jawa, Bali, dan
kepulauan Musa Tenggara) vang daya dukung lkahan sangaf
lerbatas. Sementara i di pulau Kalmantan, Sumatera, dan

§2
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anfisipasl  apabila teradi  hambatan  atau  kesulitan  unbuk
mengembangkan usaha CCO di perkebunan sawit mealalu
pendekatan SISHA,

Usaha GO0 di perkebunan kelapa sawil dengan pendekatan
ZSISKA merupakan allematif yang sangal besar peleangnya uniuk
menyediakan sapi bakalan untuk usaha penggemukan sebagal
penyedia daging sapi secara nasional,
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PEMANFAATAN TEKNOLOGI INSEMINASI BUATAN
DALAM SUATU SISTEM INTEGRASI SAPI-SAWIT

E. HaMpiwirawan, B. TIESHAMURTI dan K. DiwyanTo

Pragal Pavsiss dai Fangembangan Pelemasian
N Rapzx Fafajaraw Ko E-51, Bagor 16767
amall ! eh_dtsesniRyahcs com

RINGHKASAN

Salah satu eknologi reproduksi yvang paling banyak digunakan uniuk
membantu meningkatkan  mute  genetik sapi dan efisiensi  ueaha
budidaya sapi adalah inseminasi buatan (1B). S=jarmh pensmuan 1B dan
perkembangan leknologi ini di dunia menunjukkan bahlwsa teknologl i
depat diterima dan dapat digunakan untek  Tujuandujuan lerantu,
demikian pula i Indonasia.

Teknologl 1B dapat digunakan untuk kegiatan pemurnian, up grading
atau persilangan, dan sasaran akhimya untuk menghasBan bib& unggul
murnl, temak ungoul komposil, atau ternak komersial. Pelaksanaan 18
pada sapi potong 4 Indonesla berkembang sangal cepal Baik unfuk
juean pembibitan maupun unfuk usaha cow ca¥f operation [CCOY
menghesikan sapi bakalan. Pejantan yang degunakan sebagai donor
harus  mamenuhi  berbagai  persyaratan  teknls pemullaan  dan
persyaratan teknls kesehatan hewan agar tujuan 1B untek meningkatkan
mull ganetik sapi menjadi lebih produlktif, menghasilkan daging lebih
cepal, memproduksl karkas |ebih bangak dan secara ekonomiz
mengurtungkan dapat tercapai.

Teknologl dan agkikasi 1B dalam suatu rangkaian kegiatan usaha
petemakan sapi potong pade siatem integras sapl-sasil [SISHA)
memungkinkan unbuk diferapkan dan berpeluang mendukung PSDSK
yang berkelanpian. Meskipun demikian pefaksanaan |B kermungkinan
akan menghadapi beberapa kendala dengan kondisi di perkebunan
sawit, seperi pengadaan nifrogen cair dapat menjadi kendala karena
sarana ransportasi yang sult den komunikast yvang belum Bncar
Teknologl 18 dapat dilerapkan dakam usaha perbibitan maupun budidaya
di dalam SI5KA sepanjang ternak dkendangkan sehingga pengamatan
betina berahd dapat difakukan dengan beik, Semen yang digunakan lebib
sesual jika menggunaken rumpun sapl ash atau lokal, sementara itu
unkuk persilangan dengan Bos taurus hendaknya dibatas: dan dilakiukan
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wcara soleklif. Peningkatan larbesar dalam kinafia reproduksi dapat
=Hkan dengan meningkatkan efisiensi deteksl pstris, akurasi delaks
SEILS dan kelerampilan inseminator, Selain itw, pengeiolaan lingkungan
Scara lepal, stros 1erulama panas dan pakan, secarg signifikan dapat
==ningkatkan reproduksl, Remungkinan berhasil dalam mengendalikan
oe-fakior tersebut o afgs Jmuh lebih tinggl daripeda mencoba untuk
mengendalikan  faktor-fakior  |ain yang fidak dapat sapenuhnya
=szrdalikan olah paternak,

=313 Hunci: Inseminasi Buatan, Sap Potong, Integras: Sapi Sawil

FENDAHULUAN

“niuk meningkatkan produktivitas sam pofong dalam suaty
SSiem Integrasi sapi-sawit (SISKA) tapat dilakukan dengan dua
=2 yailu (i) memperbaiki manajemen pemeliharaan agar sapi
SeToeroleh pakan yang cukup  dan menciptakan  kendis
WgELngan yang nyaman agar sapi terhindar dan serangan
S=Fyas alau sires; serfa (i) meningkatkan muiy genetik dengan
== seleksl alau persilangan. Parbaikan manajeman dalam suaty
SEET bucidaya yang menerapkan prinsip-prinsip good farming
“rEchices (GFP) dapal menjamin ternak berproduksi secarg
maksimal  sesuai  potensi genatiknya.  Namun, perbaikan
Tanajemen  pemeliharaan  bersifat semantara, sedangkan
==rfbaikan mutu genetik bersifal permanen walaupun prosesnya
memerlukan wakby ¥ang panjang.

Salah satu teknologi reproduksi yang paling banyak digunakan
=TiuE membantu meningkatkan muly genetik sapi dan efisiensi
w2308 budidaya sapl adalah inseminasi huatan {IB). Teknik ini
meEmungkinkan intensitas seleks| pada termak jantan sangat tinggi,
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karena seliap ekor pejantan dapat menghasitkan semen beku
dalam jumiah ribuan dosis sepanjang masa hidupnya. Teknologi
IB dapat digunakan uniuk kegiaten pemumian, up grading atau
persilangan, dan sasaran akhimya uniuk menghasitkan bibit
unggul mumi, femak unggul kompesit, atau ternak komersial.
Temak  komersia! betine dapat  digunakan  unfuk
perkembangbiakan, sedangkan yang jantan digunakan sebagal
bakalan untuk usaha penggemukan,

Budidaya sapl uniuk kegiatan sistem integras: sapi-sawit
(SISKA) dapat ditujukan untuk: {i} usaha pembibitan menghasilkan
bibit unggul, {ii} usaha perkembang-biakan atau vsaha cow calf
operation (CO0) menghasilkan sapi bakalan, ateu (i) usaha
penggemukan menghasilkan daging berkualitas tinggl. Usaha
pembibitan untuk meningkatkan mutu genetik sapi harus jedas
fwjuan dan sasarannya, karena proses pembibitan memerukan
ketekunan dan kesabaran yang tinggi, penuh risiko dangan tmgkal
keuntungan vang relatif kecil. Mamun kegiatan ini harus dilakukan,
agar secara bertahap muty genetik sapi yvang dikembangkan terus
meningkal. Sampai saal ini belum ada swasta alau petermak yang
secara khusus melakukan kegiatan pembibitan yang merupakan
investasi jsngka panjang dan memerukan modal dalam jumilah
yang sangat besar. Biasanya Pemerintah yang melaksanakan
kegiatan pembibitan zapi di Lembaga Litbang (Loka Penelitian
Sapi Polong, Grati-Pasuruan), di Balai Pembibitan milik pusal
(Balal Pembibitan Temak Unggul, BPTU), di Balai Pembibitan
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Daerah {(UPT-Daerah), atau dengan cara melibatkan masyarakal
dalam suaiu vitage breeding center (VBC) dangan sistem terbuka
atau open mucleus breeding system [ONBS) (DewvamTo, 1997
dan 2008; dan SETIADI ef al, 2011). Quput ulama dan suatu
proses pembibitan sapi potong adalah pejanian untuk digunakan
dalam program IB atau intensifikasi kawin alam (InkA).

Fengembangan sapi oleh pekebun atau paternak kecil di
perkebunan kelapa sawil sangat tepal dilakukan wntuk usaha
CCO menghasilkan sapi bakalan, Usaha ini dapal memanfaatkan
omasa yang tersedia melimpah di kebun sawit, atau dengan
memanfaatkan hasél samping pabrik pengolahan minyak sawit
Teknolegl 1B sangat tepal dilakukan dalam wsaha ini, karena
ternak harus dikandangkan dan peternak tidak harus memelihara
sapi jantan kecuali untuk usaha penggemukan. Oleh karana itu, 1B
menjadi salah satu teknologl yang harus dimanfaatkan dan dapat
diandalkan delam pengembangan SISKA, baik unfuk  fujuan
paningkatan mute  genetik melalli proses  pemumian  atau
parsilangan, maupun uniuk wsaha CCO menghasilkan sapi
cakalan.

Makalah ini membahas teknologl dan aplikasl |B dalam suatu
rangkaian kegiatan usaha petemakan sapi potong pada sistemn
ntegrasi  sapi-sawit (SISKA) Topik yang dibahas mediputi
pemahaman dan sejarah parkembangan teknologl 1B, pemilihan
Zan pemanfaatan pejantan untuk menghasilkan semen behku,
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karena set@ap ekor pejantan dapal menghasilkan semen beko
dalam jumlsh ribuan dosls sepanjang masa hidupnya. Teknologi
|B dapat digunakan untuk kegiatan pemurnian, up grading atay
persilangan, dan sasaran akhirmya untuk menghasilkan bibit
urnggul murni, ternak unggul komposit, atau termak komersial,
Ternak komersial betina dapal digunakan untuk
perkermbangbiakan, sedangkan yang jantan digunakan sebagai
Bakalan untuk usaha penggemukan,

Budidaya sapi untuk kegiastan sistem integrasl sapi-sawit
(SISKA} dapat ditujukan untuk: (i) usaha pembibitan menghasilkan
Db unggul, (i) uzaha perkembang-bizkan atau usabs cow calf
operalion (CCO) menghasilkan sapl bakalan, atau (i} usaha
penggemukan menghasilkan daging berkualitas tinggl. Usaha
pembibitan untuk meningkatkan mutu genetlk sapi harus jelas
tujuan dan sasarannys, karena proses pembibitan memerukan
ketekunan dan kesabaran yang tinggi, penuh risike dengan tinghat
rauntungan yang ralatif kecil. Namun kegialan ind harus dilakukan,
agar secara berlahap mutu genetik sapi yang dikembangkan terus
maningkat. Sampai saat ini balum ada swasla alau paternak vang
secara khusus melakukan kegiatan pembibitan yvang merupakan
investasi jangka panjang dan memerlukan modal dalam |umiah
yang sangal besar. Biasanya Pemenntah yang melaksanakan
keglatan pembibitan sapi di Lembaga Litbang (Loka Penelitian
Sapl Potong, Grati-Pasuruan), di Balai Pembibitan milik pusat
(Balai Pembibitan Temak Unggul, BPTU), di Balai Pembibitan
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Dasrah (UPT-Daerah), alau dengan cara melibatkan masyarakat
dalam suatu vilage breeding center (VBC) dengan sislem lerbuka
#5u open nucleus breeding system (OMES) {Diwvanto, 19097
dan 2008, dan SETIADI &f al, 2011). Ouput vtema dar swatu
oroses pembibitan sapi polong adalah pejantan uniuk digunakan
dziam program |8 atau intensifikasi kawin alam {InkAj.

Fengembangan sapi oleh pekebun atau peternak kecil di
oerkabunan kelapa sawil sangal fepal dilakukan uniuk usaha
=0 menghasilkan sapl bakalan. Usaha ini dapat memanfaatkan
omasa yang tersedia melmpah di kebun sawil, atau dengan
memanfaatkan hasil samping pabrik pengolahan minyak sawit.
Teknologi IB sangat tepat dilakukan dalam usaha mi, karena
‘emak harus dikandangkan dan pelernak tidak harus memeliharg
sapi jantan kacual untuk usaha penggemukan, Oleh karena itu, 1B
menjadi salah satu teknologl yang harus dimanlaatkan dan dapat
Sandalkan dalam peangembangan SISKA, baik untuk fujuan
semngkatan  mulu genetik melalui proses  pemurnian atau
persifangan, maupuen untuk usaha COO menghasilkan sapi
Sakalan,

Makalah ini membahas teknologi dan aplikas! 1B dalam suatu
rangkalan keglatan usaha peternakan sapi potong pada sistem
megrasi sapi-sawit (SISKA), Topik yang dibahas maeliputi
pemahaman dan sejarah perkembangan leknologi 18, pemilinan
dan pemanfaatan pejantan uniuk menghasikan semen beku,
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sera aplikasi 18 dalam suaty kegiatan SISKA untuke  tujusn
pembibitan atau usana CCO menghasikan sapi bakalan

INSEMINASI BUATAN (IB)

Inseminasi buatan (1B] talah diterapkan di Indonesia datam
wurun wakiu yang cukup lama terulama pada sapl polong dan
sapl perah IB  adalah merupakan teknik reproduksi yand
diguniakan saal ini =alah salunya dalam mengatasi kelangkaan
pejantan di daerah-daerah tertantu, disamping tujuan ulamanys
adalah paerbaikan mutu genetik. Kawasan parkebunan kelapa
eaqwit dimana SISKA diterapkan umumnya merupakan kawasan
yang terpenc. Dimana di kawasan S|SKA tersebut, bisajadi rasio
kepamilikan sapl  jantan betinanya tidak mencukupl  untuk
p-arhﬁmhanghiahan sapi yang baik. Di daerah demikian =]
merupakan “alat’ yang gangat berguna sk meningkatkan
afisiensi reproduksi sapl yang dipelinara peternak. Teknis
pelaksanaan |B di kawasan SISKA dapat berkarasama dengan
inseminator dari Dinas Peternakan setempal yang tardekal.

Sejarah Inseminasi Buatan

Inseminasi buatan (1B} atau artificial insamination [Al} dan
gEcarg umum juga dikenal dengan istiah leawin suntik adalah
cuaty cara atau teknik uniuk mernsasukikan mani {semen) yang
ielah dicairkan dan telah diproses terlebih dahulu yang berasal
dari temnak jantan ke dalam saluran alal kelamin betina dengan
70
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menggunakan metode dan alat khusus yang disebut “insemination
Zun. Teknolegi 1B telah lama dikenal dan dipraktekkan paternak
2=ds hampir semua jenis hewan piaraan, sepert: sapi, kerbay,
“uda, kambing, domba, itk, ayam. anjing, kucing, dan bahkan
sudah dipraktekkan pada berbagal hewan liar di kebun hinatang
sena  ikan.  Berdasarkan sejarah perkembangannya yang
diceritakan oleh banyak pakar, teknologi IB partama kall dilakukan
sada kuda yang sedang berahi di abad ke XIV sleh BEOfang
“angeran Arab yang sedang berperang. Pangeran tersebut
“mencurl’ semen dengan menggunakan suatu tampon kapas darl
2alam vagina seekor kuda musuhnya yang baru saja dikawinkan
fengan pejanian yang dikenal cepatl larnya, Tampon tersebut
semudian dimasukkan ke dalam vagina kuda betinanya vang
s=dang beranl, dan lemyata kuda batina tersebut menjadi bunting
rang selanjutnya melahitkan kuda baru yang cepat larinya. Indah
©zah awal tentang 1B, dan setelah iu tidak lagi ditemukan calstan
mangenai pelaksanaan 1B atay peneliian ke arah pENQOUNAESD
faknik tersabut,

Beberapa pakar reproduksi (FOOTE, 1980: TOELIHERE, 1985
Can 1993, HAFEZ, 1993, serta RAHADI, 2012) menjelaskan dalam
Serbagai rangkalan carita bahwa tiga abad selelsh cerita tersebut
ol atas, pada tahun 1677, Anthony van Leeuwsnhosk sarjana
Selanda penemu mikroskop dan muridnya Johan Amm telah
mampy  melihat sel kelamin jantan | spermalozoa) dangan
mikroskep buatannya sendiri. Setahun kemudian, pada tahun
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1673, secrang dokter dan ahdi anatomi Belanda, Refjnier de Graaf,
meansmukan  folikel pada owvarium  kelinci.  Perkembangan
selanjutnya, Lazzaro Spallanzani, seorang ahli fisiolegi dan
anatomi terkenal lalia, pada tahun 1780 melakukan penelitian
iimiah pertama datam bidang I1B. Lazzaro berhasil menginseminas!
amphibia, yang kemudian memutuskan untuk melakukan
inseminasi pada anjing peliharaannya ketika mempesikatkan
landa-tanda berahl dengan semen yang dideposisikan langsung
ke dalam uterus, Beberapa bulan kemudian, induk anjing tersebut
malahirkan anak yang mirip dengan kedua tetuanya. Dua tahun
kemudian {1782) penefitian tlersebul diutangi aolah P, Rossi
dengan hasil yang juga memuaskan. Semua parcobaan inl
membukfikan bahwa kebuntingan dapat  terjadi  dengan
mengunakan inseminasi dan menghasikan katurunan normal.
Spallanzani, vang dikenal sebagai bapak inseminasi, pada
tahun 1803 membuktikan babwa semen kuda yvang dibekukan
dalam salju atau udara dingin pada saat musim winler tidak
membunuh spermatozea. Bahkan tindakan tersebut Justru dapal
mempertahankan daya hidup spermatozoa dalam  keadaaan
“tidur® stau hibernansi, tidak bergerak sampai  dihangatkan
kembali. Ketika dihangatkan kemball spermalozoa dapal bergarak
kembali selama tujuh setengah jam. Hasil penemuannya tersabut
memberi inspirazi kepada penelifi lain untuk mengadakan kajian
vang lebih mendalam lerhadap sel-sal kelamin dan fisiologl
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r=produksl pada hewan, vang kesemuanya lelah member
womribusi besar dalam pengembangan dan aplikasi ieknologi 1B,

DCatam perkembangan selanjuinya, kegiatan IB perama kall
clakukan pada kuda di Perancis (1980} oleh secrang dokier
sewan  Perancis, Repiguel, dengan tujuan wuntuk mengatas
c=mafiran. Kegiatan ini selanjutnya diteruskan aleh Prof. Hoffman
gari Stuttgart, Jerman, walaupun hasidnya juga kurang praktis
criuk diapiikasikan. Pada tahuen 1902, Sand dan Stribodd dar
Danmark, berhasil memperoleh empat konsepsi dan dedapan
kuda beting yang di 1B, Mereka menganjurkan B sebagal sualu
Cara yang praktis, efekbf dan efisien dalam penggunaan dan
panyebaran semen dari kuda janmtan yang berharga dan
memapukan pelemakan pada umumnya, Selanjulnya, secrang
penelil dari Rusia, Elia I Ivannoff, pada lahun 1898 berhasil
melakukan 1B pada lermak ruminansia besar maupun ruminansia
<gizd, 5apd dan domba, untuk yang partama kali,

Hasil 1B vang cukup fenomenal lainnya lerfadi di Askaniya-
MNova (1912} yang telah menghasitkan kebuntingan BO% dari 39
akor kuda vang di 1B, sementara dengan cara perkawinan alam
hanya diperoleh kebuntingan 43% dan 23 kuda yang dikawinkan.
Tahun 1914, Geuseppe Amantea, dari Roma, telah mengadakan
penelitan dengan hewan piaraan anjing, burung merpati dan
ayam, serta berhasi membuat vagina buatan perlama uniuk
anjing. Roemelle pada tahun 1926 pertama kali membuat vagina
buatan untuk ruminansia besar, dan Fred F. McKenzie (Amenka
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Serikat, 1931} orang pertama yang membuat vagina bustan untuk
ruminansia kecil

Kemajuan dan perkembangan besar dalam teknologi B
diakselerasi dengan. penermuan teknologi freezing semen sap
yang dispansori oleh tiga penefiti Inggris C. Polge, A L. Smith dan
AS. Parkes pada lahun 1940 Mereka berhasil memampan
gemen dalam kondisi beku untuk wakiu panjang pada tempsratur
sampal -719°C dengan menggunakan CO. (dry ice) sebagal
pambeky dan gliserol sebagai pengawet. Pembekuan ini
disempurnakan fagl, dengan dipergunakannya MN; cair sebagal
bahan pembeku, yang menghasilkan daya simpan yang lebih
tama dan lebih praktis, dengan suhu penyimpanan -169°C,
Mamun dalam perkembangannya, IB justru jarang atau hampir
tidak pernah diprakiekkan pada kuda, dan sangal banyak
digunakan sebagai upaya uniuk meningkatkan mutu genetik sap
perah maupun sapi potong,

Parkembangan IB di Indonesia

Dalam review Rahadi vang diunduh pada tanggal 30
Movember 2012, dikatakan bahwa |B pertama kali diperkenalkan
di Indonesia pada awal tahun 1950-an obeh Prof. B, Seit dan
Denmark di Fakultas Kedokferan Hewan Universilas Indonesia
{FKH-UI) dan Lembaga Penelitian Peternakan (LPP) Bogor. Pada
mass it didirikan bebsrapa BalailStasiun IB di Jawa Tengah
(Ungaran dan MiritKedu Selatan), Jawa Timur (Pakong dan
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Gratiy, Jawa Barat (Cikole/Sukabumi) dan Bali {Baturitl) untuk
Telengkapl keberadaan FKH-UI dan LPP-Bogor. Tujuan dari
“=ndinan Balal'Stasiun I8 tersebut adalah untuk mendukung
Rencana Kesejahteraan Istimewa {RKI). Aplikasi IB dimaksudkan
“nizk meningkatkan  muty genelk  sapi  perah dengan
TEnggunakan semen cair. Mamun kegiatan 1B pada masa ity
“Z3K kontinu terutama pada tahun 1965-an, yang menyababkan
‘Spercayaan  masyarakat berkurang, Stasiun 1B yang ielah
S0inkan di enam iempat lersebut di atas akhirnya hanya tingigal
=21, di Ungaran, yang masih bartahan,

Menurut Rahadi, dua Bala¥Stasiun |8 di Jawa Tengah pada
un 1853 telah melaksanakan kegatan 1B, dengan Tjuan: {i} di
==2ziun Mirt, untuk sapi polong dengan intensifikasi ongolisas
TEnggunakan semen Sumbg Ongole (S0} ¥ang merupakan
“Sturunan mumi sap Ongole dari India: dan {ii} di stasiun
<ngaran, untuk menciptakan lernak perah melalui proses g
Srading dengan menggunakan pejantan Frisien Holsfein (FH).
Ternyata nasib kedua Balgi Pembibitan Termak tersehul kurang
oermasil, kecuali Balai Pembibitan Ternak Ungaran, dan pada
=hun 1970 balai Ini diubah namanya menjadi Balai Inseminasi
SBuatan Ungaran, vang melayani daerah jalur susy Sakg-
Semarang-Tegal, sampai  sekarang. Kegiaan IR Vang
Toerkenalkan oleh FKH IPB. o daerah Pangalengan, Bandung
Zelatan, mengalami kemajuan  karena: {) esdanya sarana
Pefunjang di daerah tersehul: (i} kesadaran peternak bahwa
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peningkatan mutu ternak melalui 1B meripakan jalan yang
sesingkal-singkatnya menuju produksi tinggi; (i) peternak telah
mengenal tanda-tanda berahi dengan baik; sera (v} pengirman
samen cair dari Bogor ke Pengalengan dapal memenuhi
permintaan, sehingga perbaikan mulu genetix ternak dapat
sagera terinat,

Selanjutnya RaHAD menjetaskan bahwa perkembangan B di
Pangalengan sampal tahun 1870 mengalami kemunduran
sebagal akibat munculnya Indusiri Pengolahan Susu (IPS) yang
tidak berbasis susu segar produksi dalam  neger, tetapi
menggunakan susu bubuk impor sebagai bahan bakunya. Namun
sacara umum ketidak berhasilan program 1B antara tahun 1960 -
1970, disebabkan karena penggunaan Semen cair yang masa
simpannya ferbalas, sehingga sangal sult  dilakukan
pernyimpanan dan pelaksanaan |B di lapangan. Disamping iu
kondisl perekonomian  saet iu  sangal krtis  sehingga
pembangunan bidang pelernakan kurang mendapal parhatian

Kegiatan |B mulal berkembang selelah Repelita [, dengan
menggunakan semen beku impor pada tahun 1873, Semen beku
yang digunakan pada masa du merupakan pembarian grats
pemerintah Inggris dan Selandia Baru. Selanjutnya pada tahun
1976 pemerintah Selandia Bary membantu mendirikan Balad
Inseminasi Buatan Lembang, dan setahun kemudian didirikan
pisla pabrik seman beku kedua yakni di Wonocolo Surabaya, yang
dalam perkembangan berikutnya dipindahkan ke Singosari-
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Malang, Jawa Timur. Pada tehun 1974 dilakukan evaluasi
s=laksanaan 1B di Jawa tahun 1972 - 1974, yang menunjukkan
angka konsepsi yang dicapai selama kurun wakiu tersebul sangat
rendah, yaitu hanya 20 — 40 persen, Dar survei ini disimpulkan
ahwa litik lemah pelaksaan 1B, teredak pada kondisi sapi vang
‘wurang subur” karena: {i) kekurangan pakan, (i) kelainan fisiclegi
anaioml dan kelainan patclogik alat kelamin betina, serta (i)
merajalelanya penyakit kelamin menular. Sedangkan kualitas
sémen beku yang dihasilkan BIB terbukti cukup bagus yang
didukung inseminator yang cukup trampil (RadaDi, 2012},

I8 PADA SAPI POTONG

Perkebunan kelapa sawil merupakan kawasan yang sangat
cotensial sebagal tempat pengembangan sapi potong. Untuk
mencapal swasembada daging sapi maka kawasan-kawasan
ersebut harus diupayakan sebagal kawasan produksi sapi
potong. Jika perkembangan sapd potong di kawasan inl dapat
Darjalan baik maka IB pada sapi polong di kawasan ini juga perlu
Cljalankan untuk meningkatkan efisiens)  reproduksi  dan
peninghkatan muiu genetik.

Berdasarkan sensus yang diakukan pemerintah pada iahun
2011 populasi sapi potong sekitar 14,8 jula ekar (KEMENTAN dan
8PS, 2011). jauh melampaui data siatistik yang ada maupun
perkiraan yang tertuang dalam Roadmap Bive Print PSOS 2010,
Kenyalaan i menunjukkan bahwa populasi sapl potong sudah
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malampaul target swasembada. Mamun dengan adanya fakia
bahwa: (i1 masih banyak sapi betina yang dipolong dan
diperkirakan mencapai 150 - 200 rbu ekortahun, sera (i)
sebagian besar sapi di Jawa dan Sumatera mernspakan sapi
slangan yang tingkal produktivitasnya lebih rendah dibandinglkan
sapl lokal (PUTRG, 2008); maka targel untuk menghasilkan sap
bakalan dari IB pada tahun 2014 sabesar 19 juta ekor
menghadapi tantangan yang cukup besar.

Pelaksanaan 1B pada sapi potong di indonesia berkembang
sangat cepat, baik untuk lujuan pembibitan maupun untuk usaha
cow call operation (GCO) menghasilkan sapl bakalan, Target
produksi semen beku yang dicanangkan pada tahun 2010 sampal
dengan tahun 2014 sangat besar (Tabel 3.1.), walaupun
selanjuinya akan dilakukan koreksi. Menurut DiwyanTo (2008)
penerapan teknologi 1B di Indonesia untuk tujuan menghasilkan
sapi bakalan (feeder caffle) saat ini mungkin larmasuk yang
terhesar di dunma. D0 Amenka, Braszil, Australia, dan negara-
nagara Eropa, aplikasi IB pada sapl potong hiasanya hanya
terbatas pada kegiatan pembibitan unluk menghasitkan sapi
unggul. Sementara itu, pada usaha CCO, sapl potong biasanya
dipelihara secara ekstensif dalam sualu padang pangonan.
sehingga perkawinan dilakukan secara intensifikasi kawin alam
{Ink.A). Sapi potong yang saat ini masih erpusat di Jawa dan Bali,
biasanya dipelihara dalam kandang, sehingga deleks| berahi
sebelum dilakukan IB dapat dilakukan lebih muedah,
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Tabel 3.1. Produksl dan target produksi semen beku {doss) di BB
nasiongal tahwen 2000 - 2014

Produksi® 2010 2011 2T 20137 2014
2EIB 2.933.000 3.731.000 4.300.000 4.541.000 4553000
Singosan

SIB Lembang  2.020.000 3.300.000 4.500.000 4.750.000 5.000.000
Jumish 4.933.000 7.031.000 B.B00.000 9.291.000 9553000

Marasnwar {2011)
"BE 1% Bos fawnes dan 11,27% PO dan Brabran; " Rencamaftarge! produkss

kegiatan |6 pada sapi potong dilakukan uniuk mengawinkan
sapi lokal dengan sapi eksctik, terutama Simmental dan Limousin,
cengan arah yang belum jelas (HarDJOSUBROTS, 2002 2008,
Sampal saal ini kinera keragaan reproduksi sapi betina silangan
fasil 18, praktis belum banyak dievaluasi, kecusli beberapa
imformasi lerbatas vang anlara lain telah didaporkan PUTRO
(£008), SuBaRSONC (2009), sera DIWYANTO dan INOUMNU
1£008), Sapl silangan hasil 1B telah terbukti; (1) mempunyal bobot
lahir, bobot saphh dan bobot umur setahun yang lebih besar; (i)
kecapatan periumbuhan yang lebih capat bila memperoleh pakan
perkualitas yang cukup sesuai umur dan ukuran badannya; (i)
mencapai bobot potong yang lebih besar; namun (iv) mempunyai
efisiens| reproduksi yang lebih rendah dibandingkan sapi lokal,
yang tercermin dengan calving inferval yang lebih panjang dan
kemampuan beranak yang lebih sedikit,

Dalam review DIWYANTO (2012} dinyatakan bahwa secara
teknis keberhasilan 1B dipengaruhi oleh empat fakior utama yaitu
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kualitas - semen, kondisi sapi, ketepalan deteksi barahi dan
ketrampilan inseminator. Namun ada hal yang sampai saat inl
balum diparhatikan vaite peformans reproduksi sap silangan sapi
silangan hasil IB dengan komposisi darah (genobpe) vang
berbada. Apakah produktivitaznya tetap seperti zapi lokal alau
jusiru menyerupai tetua yvang berasal dar daerah subtropis. Dari
berbagal pengamalan dan wawancara dikeiahui babwa sap
ashiokal, terulama sapi Bali atau sapi PO, mampu beranak lebih
dari 10 kali sepanjang hidupaya. Dengan pemeliharaan vang baik,
Jjarak beranak sapi Bali maupun PO hanya sekitar 12 = 14 bulan
saja. Sebalikmya sapi silangan hasil 1B yang secara genotipe sangat
berbeda dengan sapi lokal, mempunyai daya reproduksi yang
rendah dan rata-rata hanya mampu menghasilkan anak sekitar
4 — 5 ekor sepanjang hidupnya. Calving interval sapi silangan
hasd IB yang dipelihara dengan baik adalah sekilar 18 bulan
(D1wYanTO dan IMoumu, 2009). Namun bila pemeliharaannya
kurang baik, leruiama bila kekurangan pakan, maka calving
irfervat-nya dapat mencapal dua tahun atau lebih sebagai akibat
nilal service per concaphion (S/C) yvang meningkat pula.

FPada prinsipnya 1B dilakukan untuk tjuan: {i} memperbaik
mutu genatik temak; (i) mengefisienkan penggunaan pejantan
dan biaya perkawinan; (i) meningkatkan intensitas dan respon
seleksi; (iv) meningkatkan calvimg rafe dan calf crop untuk
kawasan vyang kekurangan pejantan; sera (v} mencegah
penularan dan penyebaran penyakit reproduksi. Dengan demikian
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203 beberapa keuntungan yang sekaligus dapal diparoleh dari
Fsaty keglatan 1B, yaitu: mengatur perkawinan untuk mencegah
whacinya  inbreeding. menghindan  kemungkinan tleradinya
*=celakaan apabila ukuran pejanian jauh lebih besar dan sapi
Setina, dan memungkinkan dilakukan perkawinan antara pejantan
=engan betina yang berada pada lokasi vang berjauhan.

Mamun demikian ada beberapa hal yang perlu mendapat
serhalian, karena |B adalah “loof bukan “goal dalam suatu
=slam ussha peternakan untuk fujuan pembibitan maupun
~erkembangbiakan. Kegiatan |B sebagai fool harus mempunyai
04l yang jelas, apakah untuk tujuan: (a) pembibitan melalul
semurmnian dan seleksi; (b) peningkatan mutu genetik melalul
sersilangan untuk menghasilkan ternak kompasit, atau (o) hanya
#ekadar untuk usaha CCO dengan cara “rofafions! crossing'
“=ngan memanfzatkan heterosis. Penggunaan pejandan secars
“a% dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan inbresding,
mesalnya anak kawin dengan bapak. Ukuran tubuh pejanian yang
s=angat besar skan berisiko ledgadinya dystocia  (kesulitan
*elahiran) terutama pada sapi muda (heifer). Deleksi barahi akan
sulit dilakukan apabila sapi dipelihara secara ekstensil, atsu
calam  kondisi beranl tenang (sient heaf). Dalam review
DINYANTS (2012} dijelaskan lebih lanjut bahwa bardapat
Seberapa keuntungan lain dari aplikasi teknologi 1B, vaitu
rumbuhnya industr dan perdagangan mani beku (frozen SEeEr)
==cara global yang dikemas dalam pipa plastik kecil (plastic straw)
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vang dirancang secara khusus, bailk berupa seman yang lelah di-
SEXING MAUpUn Wisexed.

Dalam kurun waklu lebih dari 30 tahun sejak diaplikasikannya
I8 di Indonesia, BIB Lembang dan BBIB Singosar telanh
menghasilkan puluhan juta dosis (> 50 juta straw ) semen heku
yang berkualitas internasional. Seandainya seman tersebul harus
diimpor dengan harga @ Rp. 200 = 300 ribu'siraw , maka kedua
B/BIB Masional tersebut sedikitnya telah mampu menghemat
devisa sekitar Rp. 10 — 15 trilyun. Bila diasumsikan semen lersebut
telah menghasilkan 20 jula pedet, dan setengahnya adalah jantan
silangan vyang dipotong unluk menghasikan daging, maka
produksi daging setiap ekor sapi meningkal sekitar 50 kg (dengan
asumsl bobot potong meningkat 150 kg), Hal ini berarti produksi
daging sapi lokal selama kurun waklu tersebut meningkat sekilar
500 ribu ton akibat 1B, yvang bernikai lebih dar Rp. 20 = 30 trilyun
Prestasi ini secara luas belum parnah diketahui, karena tidak ada
yang mengkalkulas: atau memperhitungkan secara detail

Produksi dan distribusi semen beku di BIB Lambang dalam
beberapa dekade terakhir ini mengalami perubahan yang sangal
dinamis, seperti ditunjukkan pada Gambar 3.1. dan 3.2
(MaiDaswar, 2012). Secara jelas dalam dua tahun terakhir in
produksi dan distribusi semen beku dari kedua B/BIB-MNasicnal
mengalam| penurunan yang cukup signifikan seperti yang lerad
di BBIB Singosari (Gambar 3.3. dan 3.4.; HERLUIANTIN, 2012). Hal
tersabul terjadi karena beberapa kemungkinan (DiwyanTo, 2012),
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Gambar 3.1. Fluktuasi produbks seman behu di BIB Lembang

jallu: (i) peternak menjual kepada jagal sapi-saps vang sulit
bunting atau mempunyai nilal 5/C tnggl misalnya setalah di IE 4 —
5 kah atau lebih ternyata belum  bunting, (i) peternak
memanfaatkan pejantan miliknya atau milik tetangganya unfuk
menqurangl haya 1B, (i) perkawinan alam dilgkukan wniuk
mengalasi kejadian sierd heat pada sapi sdlangan hasil 1B: (iv)
sulitnya memperoleh pasokan nitrogen cair di babarapa wilayah
remmate’, sera (v) kelabihan pasokan akibat lemahnya koordinasi
dalam produksl dan distribusi zeman olah produsan samen beku
2/BIB-MNasional, BIB-D dan UPT lain)

Hal-hal tersebut di atas harus dipandang sebagal informas:
vang sangat baik uniuk memaniapkan program 1B di masa yang
axan dalang. Kejadian sapi-sapi “setengah majir" yang biasanya
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Gambar 3.2 Flukiuast distibusi samen beku di BIB Lembang

hanya bunting seielah di-IB 4 — 3 kali atau lebih, dijual dan
dipatong pada kurun waktu tahun 2008 — 2010 ketika harga sapi
jatuh, temyata secara genetik tindakan tersabut justru sangal
lepat. Diharapkan saat ini yang teringgal, setelah proses cwiing
diakukan peternak, adalsh sapi-sapi persilangan betina subur
yang tidak memerukan IB berkali-kali, atau nikal sEnvice
perconception (S/CHnya rendah, <1,5-2.0.

Pada bulan Seplember 2012, Menter Perlanan telah
mencanangkan program swasembada bull, setelah dalam
baberapa dekade B/BIE-Masional mampu mewujudkan
swasambada benih (semen beku) yang berasal dar sapi lokal
maupun sapl eksotik. Hal ini mengandung konsekuensi bahwa
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Gambar 3.3. Target dan reaksasi produksi semen beku di BBIS Singosari
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Gambar 3.4 Targel dan realisasi distribusi semen beku di BBIB Singosari
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setiap BIB harus memiliki stock ataw cadangan dalam jumiah yang
cukup besar, misalnya 1.5 - 20 juta dosis. Target ni telah
diantisipasi oleh kedua B/BlIB-Masional, bahkan saal ini stock
yang tersedia di BIB Lembang sudah mendekali 2 juta dosis
{Gambar 3.5.; MAIDASWAR, 2012). Konsekuensi dari pencanangan
swasembada bull tahun 2013 adalah upaya wniuk melakukan
pengadaan  pejantan unggul  (efte  bull) melalui  proses
penjaringan, seleksi, performans tes, uji zuriat, dan pemanfaatan
teknalogi transfer embno. Tatacara dan syarat-gyaral pemilinan
pejantan unggul sebagal donor untuk menghasilkan semen beku,
dan SOP untuk menghasikan semen beku berkualitas internasicnal
harus memenuhi prosedur tetap agar kualitas semen beku yang
diproduksi memenuhi Standar Masional Indonesia (SNI}

2.000.000
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1 500,000

.00 DO
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Sumvbar: Macaswaa (2012

Gambar 3.5. Produksi, distribusi dan stock Eumulatif seman
beku di BIB Lembang
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HRITERIA DAN TATA-CARA PENJARINGAN PEJANTAN

Maksud dan tjuan B adalah untuk meningkatkan mutu
senatik sapi agar lebih produktif, menghasdkan daging lebih cepat
Fartambahan Bobot Badan/PBE tnggi), memproduksi karkas
‘agin banyak (bobat polong bertambah dan persentase karkas
“ngai). dan secara ekonomis menguntungkan (penggunaan pakan
efisen). Pejantan yang akan digunakan sebagai donor harus
mamiliki berbagai persyaratan teknis pemufizan dan persyaratan
=knis kesehatan hewan yang harus dipenuhi (MAIDASWAR,
2012). Persyaratan umum atau kriteria calon pejantan antara lain
melputi; (i) Pejantan harus berasal dar breeding farm dan
memidiki serfifikat yang dikeluarkan cleh Lembaga Sertifikasi
Froduk Benih dan Bibd Ternalk. Oi Indonesia saat ini belum ada
serusahaan yang benar-benar melakukan kegiatan pembibitan
sacuali UPTIBPTL milik pemarintah, dan juga belum ada asosiasi
cembibitan  yang  efektif, (i) Pef@antan yang dipilih  harus
mampunyai  informasi  lentang asal-usulnya  atau  silsilah,
sodikitnya oua tingkat di atasnya (bapakiibu dan kakek/nenek);
==na {lii) Pejantan harus memiliki catatan medis, bebas penyakit
yang dinyataken oleh pejabatlembaga yang berwenang (Bbalitvet
atau BBY). Tarnak tidak boteh memiliki cacat fisik atsupun cacat
genelik, baik yang nampak maupun yang tidak nampak,

Beberapa hal yang harus diperhatikan lerkait dengan
persyaratan khusus calon pejantan hasil penjarngan di dalam
negen, pejantan hasil pemulisan darf breeding farm  milik
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pemenntah/swasta, alau pejantan yang berasal dari impor adalah
{i} Mampunyai fanolipe atau sifat-sifat kualitatif vang sesua
dengan bangsa'bresd bersangkutan, misalnya warma/pola warna
termasuk pich eye pada sapi Simmental, bentuk kepala, kondisi
punuk, dan fanduk; {i) Memenuhi persyaratan tentang benluk
bBadan, kondisi kaki dan kuku; (i} Mempunyai informasi tentang
linggi dan panjang badan; lingkar dan dalam dada; bobhot badan
dan PEE sesudah sapih; lingkar scrofumy; serta (iv) Mempunyal
informasi tentang nilai pemulisan (estimated breeding value, EBV;
atau expected progeny difference, EPD) terutama unfuk bobot
lahir, bobot sapih, PBB pasca sapih, bobot yearling, lingkar
scroium, dsb,

Persyaratan keseghalan dan reproduksi unfuk calon pejantan
unggul vang akan digunakan di BIE harus bebas dan parasd
(endo dan eklo parasil), penyakil hewan menular Septichemia
Epizootica (BE), Burra, Anfhrax, Malignant Catarhal! Fever (MCF),
Babesinsiz, Bluetonge, Aujeszky's diseases, O-fever, Bolufism
Black Leg, Closindial Infectious, serta telah dilakukan pengujian
secara laboraiones terhadap penyakil hewan meanular yang dapat
ditularkan melalui saman, seperti Infeclious Bovine Rhinotracheilis

{IBR). tuberculiosis, paratuberculiosis (John Disease), Enzootic |

Hovine Leucosis (EBL), Leplospirosis, Bruceliosis, Trichomaoniasis,
Vibrosiz, dan Jembara unfuk sapi Bali,

Pejantan dar luar neger yang akan dimasukkan ke Indonesia

harus memenubi syaral-gyarat antara laim: (i) Sapl berasal dan

a8
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daerah yang bebas penyakil strategis. seperti IBR, John Disease,
Zan Bovine Viral Diarrhosa {BVD) yang dikuatkan oleh oforitas
vEleriner setempat; (i) Sapi tidak memiliki hubungan kekerabatan
atau “memilic  hubungan kekerabatan yang minimal® dengan
Pejantan yang pemah masuk ke Indonesia, untuk menghindar
"emungkinan terjadinga inbreeding; sera (ai} Lulus uji kelayakan
reproduksi, terkait dengan libide dan kualitas semen. Secara
makroskopis semen barbau dan berwarna normal, volume > 4 co.
2=ngan pH sekitar 7. Secars mikroskopis seman Empunya
matilitas = 0%, abnormalitas < 20%, gerakan progressive {gerak
maju} minimal 2, dan dengan konsenirasi > 1 000 juta,

Untuk memenuhi persyaratan kasehatan hewan, pejantan impar
narus disertal dengan Health Reguirements for Tha Importalion of
Sreeding Caltls. Pejantan yang akan dimasukkan harus behas
2afl 12 penyakd: IBR, Brucefocis, EBL, Paratuberculosiz, BYD,
LEpI0SpImss.  parasit  darah {Amapiasmosis, Babesiosrz,
Theileriosis), parasit eating, Trichomoniasis, Camphwiohacter,
san Anthrax. Pameriksaan labaratorium diakukan 2 (dua) kali {uji
I di tempal seleksl dan divlang uji Il pada saat masa karantina)
¥ang dibuktikan dengan hasi Laboratorium yang berwenang
(Tabel 3.2,; MaIDASWAR, 2012,

an
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Tabel 3.2. Jenls panyakit dan ujl yang diwajibkan unbuk calan pejanian

Jenis pamyakit Jenis ug Sampel Ui lanjul  Sampel
irferciouns baving Wasal
rivnatracheitis ELIZA, Sarum PCR Ewab,
(IBR) Sarmen
Enzaatic bovime
isunasis (EBLY ELISA Serum FCR Sgrum
Bowvine viral
jarthoe (BYD) ELISA Serum PCR Fecis
Paratwbersidosiz ELIZA Sarumy FCR Foces
Brucelasis RBPT Sarum CFT Serum
Laptospirosis MAT Seum  PCR  gorin

i Antfras Pawamaan m
Camphylobacter Kultur  FYEpUIT

Preparal  Praputiurm

Trichomonas heatif Wash
Farasit darah o
{Anaplasmmosis,
ipbatinatiy Pewarmaan o,
Thailerinsis)
Helnmimthiasis Sedimantasz| Faces
Jembrana (Sapi
Bali) ELISA Sarum PCR

CET = Complement Fixafation Tesf, ELISA = Enzyme Linked frim pegvban
Aszay, RBPT = Roks Bongal Plate Tesl PCR = Palpmerase Cham Reschion
AT = Migroscops Agpufinatian Tesf

Dalam rangka pengadaan pejantan untuk digunakan sabagal
penghasil semen beku, telah ditetapkan persyaratan khusus unluk

i
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==liap bangsa sapi, Bebarapa conteh persyaratan teknis pejantan
sang harus diperhatikan dalam proses pengadaan dan luar
neger|, maliputi hal-hal sebagai barikut

Pejantan Murni Simmental: (i) Mempunyai nila EBV. {il)
<mur 20 — 30 bulan; {iil) tinggi gumba = 135 cm; () bobat badan
* B30 kg: (v} lingkar scrofum = 38 om. (vi) bersertifikal yang
Inyatakan oleh Ascsiasi Breeder Simmental dari negara asal,
1) eksterior baik; {vil) warna kepata putih, badan mersh tua
pekat) dan memilks pich eve, (Ix) tdak bertanduk, dan bila
sertanduk sudah diakukan dehamingidipotong; (x) ukuran tubuh
nampak besar, badan kompak dan padat: (xi) tidak ada cacat
“wouh dan alal kelamin; serta (xi)} memgunyai libido yang baik dan
menghasilkan sperma normal yang banyak

Pejantan Murni Limousin; (i} Mempunyai nilai EBY: (i} umur
=4 =30 bulan; (i) fingg gumba > 135 cm; {iv) bobot badan = 600 kg;
“I Iingkar scrofum > 36 em; (vi) bersertifikal yang dinyatakan aleh
Asdsiasi Breeder Limousin dari negara asal, [vii) eksteror baik:
vill warna kepala dan twbuh merah tua (pekat}, (ix) tidak bertanduk,
=an bila berfanduk sudah dilakukan dehoming! dipotong: ()
<muran tubuh nampak besar, badan kompak dan pacal: (xi) tidak
#2a cacat fubuh dan alat kelamin; serta (xi) mempunyal libido
#ang baik dan menghasitkan sperma normal yang banyak.

Pejantan Murni Brahman: (i) Mempunyai nilai EBV; (i} umur
20 = 30 bulan; (i) inggi gumba > 140 ¢m; (iv) bobot badan > 650 kg;
v} bhngkar serofum = 37 em; (vi) berserifikat yang dinyatakan oleh
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Asasiasi Breeder Brahman dari negara asal, (vil) eksterior baik: (wili)
wama kepala dan tubuh putih keabu-abuan, (ix) tidak bertanduk,
dan bila bertanduk sudah dilakukan dehoming’ dipotong: {x} leher
pendek, telinga lebar dan panjang jatuh terkulal, berpunuk, badan
padat kompak, dan memiliki kaki panjang; (xi) tidak ada cacat
tubuh dan alat kelamin; serta (xii) mempunyai libido yang baik dan
menghasilkan sperma normal yang banyak.

Pemerntah telah mencapangkan swasembada bl tahun
2013 pada bulan Sepetermber 2012, artinya pengadaan pantan
untuk B/BIB-Nasignal maupun BIB-Daerah harus diperoleh dari
dalam negerl. Kriteria yang diwajibkan uniuk memiih calon
pejanian sesuai dengan kriteria di atas, alau sesual SNI yang
telah disepakati Untuk pengadaan pelantan yang berasal dar
ternak lokal, pada prinsipnya hampir sama dengan kriteria di alas,
kecuali ukuran dan cif-cirinya yang berbeda, disesuaikan dengan
breed yang bersangkutan, Oleh karenanya identifikasi, recording,
pedigree, medical record, dala performance, nilai pemuliaan atau
EBW/EPD sangai diperlukan.

PENGELOLAAN PEJANTAN DAN PRODUKSI SEMEN

Setelah sapi tarpilih sebagai calon pejantan, langkah pertama
yang parlu mendapat perhatian adakah proses karantina yang baik
dan benar sebalum digunakan sebagai donor untuk menghasilkan
semean beku, Beberapa tindak yang harus dilakukan dalam prosas
karantina adalah (HERLIANTIN, 2012} {i) pemerikszan kesehatan,
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|| vaksinask; (i) pemberian vitamin; {iv) pemberian obat cacing;
v penyemprotan ekloparasit; dan  (vi) observasi secara
mendalam. Pemeriksaan kesehatan yang harus dilakukan meliputi
remeriksaan fisik (kondisi wbuh, penis, serotum, preputium, dan
wzlenjar asesoris), lingkah laku seksual (libido, ereksi. daya
lompal, daya dorong, dan daya jepith analisa semen secara
makroskopis dan  mikroskopis, yang  selanjuinya  dilakukan
srosesing dan serlifikasi.

Kesehatan lernak selama dalam proses karantina dan pada saal
pemaiiharaan harus benar-benar dipernalikan dengan menerapkan
good breeding practices (GBP) dan biosekuriti, sarta dengan
memperhalikan hal-hal sebagai berikut (HERLIANTIN, 20128 (0
Femeriksaan penyakit secara lsboratons  di  laboratonum
erakreditasi, misal di BBalitvet Bogor dan BBV Denpasar, dengan
mengambil sampel dari darah, cairan preputium dan feces: serta
1 Pemotongan  kuku, pemotongan  bulu,  penyemprotan
ekloparasit, penyemprotan  desinfektan, vaksinasi, pambeanan
sramin, dan pemberian obat cacing. Pemebharaan pejantan yang
Tenerapkan GBP dan GFP dilakukan dengan cara menjaga
«z2ersihan dan sanitasi kandang dan palungan. memandikan sapl
sliap harl, melakukan exercise secara rutin, mengukur ukuran
‘mear penting dan menimbang secara reguler. Pakan dan air
minum harus benar-benar dijaga kualitas dan  kuaniitasnya,
sademikian sehingga sapi tetap sehal, bdak terlalu gemuk, dan
Tempunyal libido dan produksi semen yang linggi. Pemberian

=i



fnowasl Pangamiioapan Zoai
Siztam nfegras! Seod S

pakan hijauan dan konserntrat didasarkan pada bobol badan
sesual Mational Research Council-United States Department of
Agriculture (NRC-USDA), diberikan 2 kali sehar), dan dan bahan-
bahan yang berkualitas, murah, dan tersadia sacara Kontinu

Panampungan semen dar pejanian unggul yang sehat dan
bebas penyakit dilakukan secara konlinu, dan selanjutnya
ditakukan pengujian laboratorium yang bersertifikal ISOVIEC -
17025 secara cermal, baik untuk semen Segar Maupun Semen
cair. Pengujian semen segar meliputi uji makroskopik, mikroskopik
(mofilitas, wviabilitas, dan morfologl). sera konsentrasinya.
Pengujian makroskopik diakukan untuk melihat velume (2 - 14
cc), wama (krem/putih), konsistensi yang agak pekat, dan pH
normal (6.2 — 6,8). Pengujian semen cair hanya dilakukan secara
mikroekopik separti pengujian semen segar, yatu gerakan masa,
gerakan individu, viabilitas, dan morfologi. Uniuk MEnfamin seman
yang dihasilkan memenuhl SNI 48691 : 2008, harus dilakukan
pengontrolan kualitas terhadap molilitas semen sebagai barikul
{i} semen segar > 70%: (i) semen sebalum dilakukan pembekuan
> 55%: (i) semean setelah dilakukan pembekuan > 40%:; dan {iv]
semen sebalum didistnbusikan > 40% (HERLIANTIN, 20172)

Dalam prosesing semen beku harus  diletapkan  jenis
pengencermya dengan komposisi buffer, nutrien, anti cold shock,
dan antibéotik (misalnya: wet, siim, andromed, dil.), Ukuran siraw
atau pengemasan dapal digunakan ukuran mini atau midi, yaitu
25— 50 =75 coidosis. Sementara iu, pendinginan dilakukan cengan
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Cool fop 3 - 5°C. Apyr Pembuatan seman beku dilakukan sebaga
cenkut (HERLIANTIN, 2012): (i) Aengupian semen |, (ii) penambahan
PENgencer dan penurungn temperatur, {iif) pengujian semen I, (iv)
melakukan sirgw labeiling, (v} melakukan fillng dan sealing, {wl)
freezing, dan (vil} pengujian semen . Printing straw standar
ndenesia  dapat mengikull  fatacara ¥ang dilakukan BBIg
Singosar (Gambar 3.6

o]
BEE 568 SNl FH - OKKY - 30929 = N
FRATLSEY BANE HML-\.E.L TAHUN PRODU:S]
KODE Bl
.. FH
01 THN Ly
3 Fm 14 BIAGHY —| A& NOMOR
1 Bl 1T AMOs
i RIATHIR & L | T i Y
4 EELAHArAN ¥ LiRrsin
I OONGILE =N EANEBRG [ _i]

Gambar 3.6, Printing steaw di BRIE Singosar

Unduik mempermudah pengenalan fenis! bangss sapl dari
“Wmpulan sejumlah semen beku atau straw lanpa harus meliha:
onnling sfraw, straw diberi warng yang berlainan untuk masing-
masing bangsa, Penggunaan wamg sering sangat bermanfaal
erutama ketlka pelaksanaan IE di lapang. Contah Warma siraw
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Tabel 3.3. Ideniitas warma siraw unilk masing-Mmesng nimpun sam

Rumgsen sapd Warma sheaw
Bali Merah
hEdura Hifau

Oingode Biri Muda
Frigsian Holstedn (FH) Abu-abu
Brahman Biru Tua
Argus Salem
Brangus Hijaws Tua
Simmental Transparan
Limousing hlerah Jambu

DiersEmesing dan KEswean (2012}

Secara penodik harus dilakukan penghitungan semen beku
vang felah disimpan dalam nitrogen cair lerutama sebelum
didistribusikan, Prosedur penghilungan semen beku adalab
sebagai berikul (HERLIANTIN, 2012): (1) sebelum didistribusi semen
beku dihitung ulang menggunakan rak shaw {par saratus dosis)
{ii} satelah Hu semen dipindah ke goblet vang bersi nitrogen cair
dicek kondisi per seratus siraw (tenggelam, mengapung, pacah
atauy meletup) dan {ii) apabila semua siraw tenggelam, segerz
dipindah ke confainer distribusi,

APLIKASI IB DALAM SISKA

Fengembangan sapi dalam SISKA dapat dikelompokkan dalam
beberapa aklivilas vailu pembibitan dan budidaya {al. usaha cow
calf operation). Berdasarkan peraturan perundangan vang berake
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saal ini bahwa sistem perbibitan mafiputi - Kegiatan pelestarian.
pemuliaan, dan perbanyakan bibit. Pelestarian, vang merupakan
rangkaian upaya mempertahankan kebersdaan  dan
keanekaragaman sumber daya genetik dalam kondisi dan
potensi yang memungkinkan untuk dimanfaatkan secara
berkelanjutan, perlu dilakukan larutama untuk sapl asli (zapi
Bali} atau sapi lokal {misal: sapi Madura, sapi Sumba Ongole,
sapl Peranakan Ongaole, sapi Pesisir, sapi Aceh) (DiwyaNTo,
2012),

Untuk usaha CCO dalam SISKA rumpun alauv galur sapi
asli dan sapi lokal sangat cocok, karena telah terbukil
mampu beradaptasl dalam kendigi lembab tropis. Bahkan
sapl Bali dinyatakan sebagai sapl yang paling baik untuk
dikembangkan di Indonesia (ACIAR. 2003}). Teknologi 1B pada
pnnsipnya dapal diakukan untuk semua kegiatan, mulai dan
relestarian dan pemumian, pemuliaan, serta untuk budidava atau
perkembangbiakan dalam suatu usaha CCO. Oleh karena ity harnes
segera dilakukan penetapan wilayah SISKA unluk pelestarian dan
semumian, lokasi untuk pemuliaan guna menghasitkan ternak
komposit,  atau  daerah untuk melakukan budidaya,
rerkembangblakan atau usaha CCO menghasdkan commengial
stock dan feeder callls.

ay




Mavasi Pengemeangan Sapi
Sl Mnfggrnal Sa Sawr

Peluang dan tantangan penerapan |B dalam kawasan SISKA

Sifat-sifat  reproduksi mempunyai milai  hertabilitas  dan
ripitzbilitas vang rendah, yang hal ity berarti varasi dan sifat-sifat
reproduks tersebut hanyak dipengaruhi oleh lingkungan (MeYER
ef al, 1990; Ovama el al, 2002}, Demikian pula, untuk 1B faklor di
luar genstik akan lebih dominan berpengaruh  terhadap
kebarhasilannya, Aplikasi IB di dalam SISKA mempunyal peluang
berhasil dilaksanakan namun beberspa kendala dapat saja
dihadapi oleh karena kondisi kebun sawil pada umumnya terletak
di pelosok atau tepi hutan. Lokasi yang demikian menyebabkan |6
kamungkinan tidak dilaksanakan sebagaimana biasa dilakukan di
peternakan rakyal yang terletak di pedesaan akan tetapi akan
menadi lebéh berai,

SENGER (2003) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi
fartilititas menjadi 3 kategor yang mencerminkan kontrol utama
mereka, yailu: {1) Dikontrol oleh manusia, {2) Dikenirol oleh
sistemn reproduks: sapi. dan {3) Dikontred secara alami. Di antara
liga kategor tersebut, kontrod yang paling banyak dapat diberkan
adalah di bawah pengaruh langsung dar manusia dan hanya
sedikit kontrol yang dapat diberikan pada fakior fedilitas alami
Fakfor ferililas yang dikendalikan ocleh sistem reproduksi sagi
adalah menengah dan cukup sulil untuk dikontrol, Faktor-fakior
yang mampangaruhl fertlitas fersebut ditampitkan pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4. Faktor-fakior yang mempengansi feriltas sapi betina dan

kantrod utamanya
Faktor fertilnas Kisaran yang dinarapkan
Faktor-faktor yang dikontral oleh
MEKIsia
Efimiens| delaksl psiris 40 - B0
Kesatahan mandeteksi estrus 5 - 30%

Hetrampilan inseminator
Ferilias pejantan |8
Storage dan handing

Lingkumgan - stras panas
Vaksinasi

Mutns sapl transis)

Faktor-fakbor yang dikontrol oleh
sistem reproduksi sapi beding
Distokia
Maotainad placents
Infeksi uterus
Cyshc ovarsan diseags
Kemalian emirsio

Kaembsar (hwinning)
Fakior-faktor fertilitas alami

Sreed
Umiur sapl {paritas)
Level produkisi susy

40 - 63% konsepsi untuk 1B
partama

45 - 60% konseps untuk 1B
periama

mamadai jika rekomendasl seman
bsicid ikl

Pangurangan 50% fertilitzas
memadal [lka program vaksinasi
yvang tepsl sscara konsisten
dipertahankan

rraermadai jika rekomendasi untuk

gizl sapl memaesul dan gis sapi
masa kering diikuti

2 - 10%

4 —12%

16 = 305

B — 200

30 — 40% dar ovum dibuahi mati
sabelum 50 hari

0 - 108

SumeeRr; SENGER [2003)
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Efisiensi defeks| estrus didefinisikan sebagal perseniase sapl
vang menampilkan tanda-tanda estrus yang diidentifikasi sebagai
sadang dalam keadaan estrus, Misalnya, jika 100 zapi bersikius
nomal dan hanya $0% dan sapi-sapi tersebut yang terdeteks
aslrus, maka efisiensi deleksi estrus adalah 50% (SENGER,
2003y Deteksl estrus penting di dalem pelaksanaan B dan
biasanya hal ini dilakukan oleh peternak sendirl, Apabila petemak
mendapali sapinya estrus maka pelemak akan menghubung
inseminator untuk dapat melakukan IB pada sapi belina vang
sadang eslrus. Dalam mendeteksi sapi estrus, pengetahuan dan
ketrampilan pelemak sangal penting. Keberhasilan peternak
dalam mendaleksi astrus  gkan  manentukan  keberhasilan
pelaksanzan 1B,

Detexsi estrus perlu dilakukan setlap han dan akan lebih
mudah jika sapi dipelihara secara dikandangkan. Deteksi esinus
akan sangat sukar jika sapl dipelihara secara dilepas sepanjang
hari. Jika sapi didepat pada siang hari dan pada saat malam
dikandangkan maka peternak dapat mengamat tanda-tanda
eslrus pada zaal sapi masuk kandang alau =saal pag han ketiks
sapi akan dilepas.

Sistem  pelaporan sapl  esirus  oleh  pelemak  kepada
inseminator juga harus dibuat secara mudah dan baik. Pada sapi
perah siztemn pelaporan sapi estrus dilakukan pelermak kelika
petemak menyelor susu ke KUD, Hal yang mungkin dilakukan
adalah peternak melaporkan sapl estrusnya di Pos lertentu/®antor
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Perkebunan Kelapa Sawil dan inseminator setiap harl akan
berkunjung ke Pos/Kantor tersebul untuk memperoleh data sapi
sigpa dan dimana yang harus di-IB han ilu. Mengingat
=amungkinan jarak yang cukup jauh antara tempat tinggal
nagminator dengan Pos/Kantor Perkebunan dapat saja petugas
i Pos/Kantor Perkebunan yang aktif menginformasikan kepada
nseminator mengenal adanya sapl eslrus sehingga Inseminator
I'dak harus gatiap hari berkunjung ke Pos/Bantor Parkebunan.
Kesalahan deteks| estrus didefinisikan sebagal proporsi sapi
/ang dinseminasi yang tidak dalam keadaan estrus. Penelitian
-ana sapi perah yang menggunakan analisis progestercn susu dan
darah telah menunjukkan bahwa antara 5% - 30% dari semyua
nseminasi tefadi pada sapl yang tidak estrus (SENGER e al.
"358). Hesalahan ini dapat terjadi karena tanda-tanda estrus
diamali berdasarkan tanda-ianda sekunder vang ditampilkan sapi
belina. Kelancaran alur pelaporan sapi estrus hingga ke
mseminator lalu kunjungan inseminator ke peternak memerukan
wakiu apalagi ditambah dengan madan yang sangat sulit, Bisa
adl wakiu yang diperlukan menjadi lebih lama dari yang
=enarusnya sehingga wakiu yang tepat untuk 1B sudah teriewat)
axan tetapl karena bertenggang rasa dengan peternak IB tetan
=3ja ddakukan oleh Inseminalor. Akurasi deteks| estrus ini dapat
Siperbaiki dan seharusnya kesalahan deteksi estrus dapat dicapai
Tingga di bawah 2% {SENGER, 2003).
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Hasil panelitian menunjukkan bahwa keterampilan dari
insaminator merupakan fakior signifikan yang mempengaruhi
fertilitas pada sapi perah. Keberhasilan deposisi semen di tempat
yang tepat dar saluran reproduksi sapi lalah terbukti menjadi
masalah ulama yang terkail dengan teknik inseminasi (PETERS &f
al., 1984}, PETERS ef &l (1384) juga melaporkan bahwa hanya
38%, gun Inseminasi berupaya ditempatkan di lokasi anatomi yang
diinginkan (badan rahim/uterus). Sebaliknya, 25% berada di leher
rahim (cervix) dan 36% berada dalam lumen salu tanduk rahim
(cornua uter). Dengan demikian, 61% dan inseminatos rripdakukan
upaya penempalan semen yang salah yang senarusnya di badan
rahim sebagai target. Tim manajernen dapat menyimpan catatan
yang akurat dan mengevaluasi secara lerus menerus Lngkat
konsepai masing-masing inseminator dan membuat perubahan
atau inseminator dapat beratih kemball ketika data menunjukkan
trdakan tersebut diperukan. Jika inseminalor berasal dari Dinas
Petarnakan setempat maka hal itu biasa dilakukan akan tetapi jika
inseminator adalah pelugas khusus dar pihak manajemen
parkebunan  kelapa sawit maka  hal-hal tersebut  hanus
diperhatikan. Pengalaman yang lama sabagai inseminator akan
meningkatkan ketrampilan inseminalor sehingga mEngurandgi
kesalahan deposisi semen di dalam saluran reproduksi gapi betina.

Telah diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan fertlitas
antar pejantan datam |B. SENGER ef al. {1984} talah manunjukkan
hahwa ada perbedaan sekitar 10 — 15% antara fertilitas pejanian
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=rngoi dan fertilitas lerendah ketika diyk MENGQUNEKaN palpas)
rertal untyk menentukan persentase ktnseps| pada layanan
serama IB. Juga Davioson dan FARVER (1980) melaporkan
bahwa terdapat kisaran Persentase konsepsi Pejantan I8 antarg
35% sampal T0%, Saman yang berasal dari BIR Lembang dan Beig
Singosari entunya telah melakukan selaksi ¥Yang ketal terhadap
“Fjanlan-pejanian ¥ang digunakan sebagai penghasi semen beky

Rekomendas; uniuek  pancairan (Hrawing) dan penanganan
Emen beky telgh hati-hati diteliti dan didokumentasikan silama
=0 tahun terakhir {SENGER, 1988). F"rr'nsrp-prinsrp dan metade
Lntuk penanganan semen harus dilakukan SEEUal rakomendas)
Amabila hgl tersebut dapap dilakukan dengan konsisten maka
ngkal fertiitas dari Semen yang digunakan dapat dipastikan akan
#4ap finggi. Namun demikian dengan kondisi di perkebunan sawil,
bengadaan nitrogsen cair dapal menjadi kendala kareng Earang
Tansportasi yang sullt dan komunikas) yang belum lancar
Gangguan terhadap penyimpanan dan PENanganan semen beky
misalnya PENyediaan  Nitrogen cair  terhammbat maka akan
Tengakibatkan rusakihilangnya  fartilitas SEmen beku yang

embrio, (2) penurUnan Pamang estrus, (3} FENUrUAGN jumiah
menaiki per estrus, dan {4} penurunan lingkat konzags| (HAaNSEN
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dan ARECHIGA, 1998). Namun demikian, pendingn sapl selama
periode stres panas meningkatkan angka konseps| (WOLFENSON
af &l 1968}, Metode pengeloiaan stres panas hamplr sepenuhnya
di bawah kendali peternak.

Program vaksinas| sepanjang dirancang dan dijalankan sesual
ketentuan maka kinefa reproduksi akibat penyakit-penyakil
sertentu  tidak akan terganggu. Fakior lain yang dapal
mempangaruni kinerja reproduksi adalah pakan. Aplikasi 12 dalam
SISKA yang dilakukan oleh pekebun atau peternak kecil yang
balum mampu menyediakan pakan berkualitas tdak harus
ditujukan untuk persilangan dengan sapi eksolik, Kegatan [=]
uniuk persitangan menggunakan semen sapi bangsa Bos faurus
harus dibatasi atau dilakukan secara selekiif. Lebih tepat 1B
dilakukan untuk perbaikan mulu genetik sapl lokal melalu up
grading alau pemurnian, atau persilangan antar sapi lokal, Dengan
demikian, aplikasi teknologi IB seharnusnya lidak digrtikan dengan |
kegialan persiangan dengan sapi Eropa untuk menghasifkan
bakalan. Namun, sapi Bali yang rentan dengan penyakil Jembrana
dapal disilangkan dengan sap PO, sehingga keturunannya
resisten lerhadap penyakit Jembrana. Sapi silangan ini juga lebih
mudah dikelola bia akan digunakan sabagal penark gerobak,
karena sapl Bali biasanya lebih agresif dibandingkan sapl PO,

Faktor pendukung keberhasilan 1B, disamping yang bersifat
intermal dan teknis, maka faklor sosial budaya (Ma'sum, 2011)
dan fakior darl diri petermak sendin, peru mendapal perhatian
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Kepulusuan peternak untuk mengikuti program IB adalah fakior
yvang sangal penting. IB Llidak akan dapal berhasil balk jika
petemak menalak teknologi ini. SOEKARTAW! (1988} manyalakan
bahwa pada umumnya petani (peternak) kecl mempunyai
kecenderungan menolak risiko (Wsk avertsr). Mereka berani
mangambil risike kalau adopsi inovasi tu benar-benar divakini
keberhasilannya den dapal memberkan rasa aman  serta
renguntungkan dan aspek ekonomi. Jika |IB baru diperkenalkan
di kawasan sistem inlegrasi 2api sawit maka perlu sosialisasi yang
rxuat hingga teknologi 1B ini diadopsi. Hasil panalihan EFENDY dan
RasviD (2012} menunjekkan bahwa tndakan peternak untuk
mengadopsi eknologi 1B sangal dipengarchi oleh interaksinya
dengan sesama pelernak, Dengan demikian dapal dindikasikan
bahwa para calon adopter tidak secara kangsung memutuskan
mengadopsi inovasi 1B dengan hanya mengandalkan informasi
vang ditenma dan para opinion feader saja. Para calon adooler
tarsebut [peiemak) baru akan mengadopsi inovasi 1B satelah
melihat langsung rekan-rekannya yang sudah terlebih dahuly
rranerapkan Inovasl lersabul dan berhasil dengan baik.

Stralegi vang dilskukan pada studi kasus di Madura vang
dilakukan oleh EFENDY dan RasviD (2012) dapat dipdikan
pelgjaran, Strategi yang dilakukan adalah mengupayakan untuk
menghasilkan beberapa ekor pedet melalui teknalogi 1B sebagai
percontohan, Sapi belna milik beberapa anggola kelompok
diinseminasi dengan jaminan dari pemernntah apabila di kemudian
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hati teradi musibah (misalnya induk mati saat melahirkan).
Dihasikannya beberapa pedet melalui teknalogi |6 dan hasi
parcontohan tersebul membual para calon adopler (peternak)
tartarik sehingga termotivasi untuk mengadaps| teknologi IB tanpa
farus melalui beberapa tahapan yang biasa terjadi dalam setiap
pergambilan keputusan adopsi inovasi, sepen tahap menimbang
{evaiuation) dan mencoba (fnabiity). Para pelernak menanma
teknologi 1B dengan adanya kenyalaan bhahwa pedet yang
dihasilkan melalui teknologi I8 memiliki babot lahic 5 — 7 kg lebih
barat dibandingkan dengan hasil keturunan melalui kawin alam
dengan pejantan sapi Madura. Kenyataan di atas marmpu
meyakinkan calon adopler bahwa teknologl 1B secara signifikan
mamberikan keunlungan yang lebih besar dibandingkan dengan
kawin alam.

Faktor fertiitas yang dikendalikan oleh manusia, dapat
ditingkatkan secara sgnifikan dengan kepulusan manajemen
yang tepat dan pelaksanaan program-program yang terfokus
Peningkatan terbasar dalam kinerja reproduksi dapat dilakukan
dengan meningkatkan efisiensi deteks) gatrus, akurasi deteksl
patrus dan keterampilan inseminator. Selain i, pengalolaan
lingkungan secara tepat, sires terutama panas dan pakan, secara
signifikan dapal meningkatkan reproduksi. Kamungkinan barhas!
dalam mengendalikan fakior-faktor tersebut di atas jauh lebn
tinggl daripada mencoba uniuk mengandalikan faktor-faktor lain,
yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan oleh peternak
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Fengkanan manajemen harus ditempatkan pada fakior fertilitas
yang dikendalikan cleh manusia.

Program [B dalam SISKA akan lebih baik jika dapat masuk di
calam program Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH) di
dalam Senlra Pelayanan |B. Keberhasilan IB di dalam SISKA inl
dapal diukur dari beberapa tolok ukur, DITJEN PKH {2012} 1elah
membuat tolok ukur keberhasidan pelaksanaan 1B di Sentra
Pelayanan |1B (Tabel 3.5) dan folek wkur ini dapat digunakan
dalam pelaksanaan 1B di dalam SISKA.

Tabel 3.5, Tolok ukurkeberhasian palaksanaan IB di sentra pelayanan B

Wilayah tahapan

Uralan :
Introduksi  Pengembangan  Swadaya
Service per Corception 3-5 2-3 <2
Conmcemion rafe (%) 50 70 BO
Jdurniah |B {doss) 1.000 2.400 3.600
sumbah akseptor (akor) GO0 1200 2.400
Cakupan wilayah binaan 1.800 3,600 T.200
lekor)
Felahiran/tahen minimal 480 a60 1.820
i=kor)
Kasus reproduksi (%) 5-10 5-10 5-10
keberhasilan penanganan = K =60 = &0
gangguan reprodubsl (ekor)
VWaktu pelaksgnaan & bulan 6 Budan seksll B bulan
penllaian dalam setatun sekali sekall
Pelaporan Tartib Tartib Tertity

Sumeen: DiTans PRH (2013)
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PENUTUP

Ineeminasi Buatan (IB) adalah salah salu bioteknologi
lerpenting  pertama  yang diterapkan untuk  meningkatkan
reproduksi dan genetika pada hewan temak. Teknologi ini
memiliki dampak yang sangat besar di selurun dunia dalam
banyak speses, khususnya pada sapi perah. Seorang Pangeran
Arsh yang “mencuri semen dengan meanggunakan suatu tampan
kapas dari dalam vagina seekor kuda musuh di abad ke XIV
membuka sejarah berkembangnya teknalogi 1B. Temuan-tamuan
selanjutnya oleh banyak peneld di berbagai negara di dunia
menyempurnakan melode IB sehingga menjadi teknalogl yang
digunakan secara luas dalam perkawinan temak sapi pada saatinl

Panerimaan teknologi inl di seluruh  dunia memberikan
darangan unluk mengembangkan teknologi lainnya, seperl semen
beku, sexing sperma, pengaturan siklus estrus, panen dan
rarsfer embrio, kriopreservasi, dan kloning. |B sapd di Indonesia
juga berhasil menempatkan teknotogi ini tidak hanya sekadar
untuk membuat sapl betina bunting akan letapi memberikan
parbaikan genetik unluk sapi perah maupun sapl potong di
Indanesia. Meskipun perbaikan masih  diperlukan dalam
operagional 1B di Indonesia letap manfaatnya dalam hkegiatan
pemurmian, up grading atau persilangan, yang sasaran akhirnya
untuk menghasilkan bibit unggul mumi, ternak ungoul komposil,
atau ternak kamersial dapat dan telah dilakukan.
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Pemeliharaan sapi dalam SISKA berpatensi besar uniuk
dikembangkan secara nasignal dan memperbesar daya lampling
580 di kawasan tersebut. Selnng pesalnya parkembangan luas
fahan unluk perkebunan kelapa sawit maka penerapan SISk
berpeluang  dapat meningkatkan populasi dan produksi sapi
sacara nasional yang dapat mendukung pencapaian PSDSK.
Teknologi I8 dapat diterapkan dalam usaha perbibitan maupun
budidaya dl dalam SiSKA Sepanang  fermak dikandangkan
sehingga pengamatan beting harahi dapat dilakukan dengan haik
Semen yang digunakan lebik sesuai jika menggunakan rumpLn
sapl asli atau lokal, sementara ity uniuk persilangan dengan BSos
faurus hendaknya dibatasi dan dilakukan sacara seleklif, Fakior-
faktor yang mempengaruhi fertilitas di dalam pelaksanaan 1B yang
dikentral aleh manusia labih berpeluang besar dapat diparbaiki
melalul manajemen uniuk meningkatkan kinerja repfoduksi sapi
¥ang dipeliharg,
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STRATEGI PEMANFAATAN BIOMASA
PERKEEUMAN SAWIT DAN PRODUK SAMPING
INDUSTRI SAWIT SEBAGAI SUMBER PAKAN
UNTUK PENGEMBANGAN SAPI POTONG DI
PERKEBUMAN SAWIT

Wisrl Puastum', B. SeTiani’ dan K. Diwvanta’

'Eavni Panalnan Temak, PO Box 221, Bagar
Pyl ey Petesatan, 4 Rave Palataran Ko E-55, Sogor 16951
Wiz i sk vahec. i

RINGHASAN

Datam  pengembangan termak salah satu solusi permasalahan
keterbatasan paken dapat dilekukan melalui pemanfaatan sumber-
sumbxar pakan altarmatil non komaensional dsn produk Samping perianian
maupun perkebunan. Sampal saat ind sistem integrasi tanaman-iemak
antara sawit-sapi atau yang dikenal dengan S15KA behen berkembseng
gaperti vang diharapkan. Untuk mempercepat pengembangan sapl yang
terintegrasi dengan indust kelapa sawil salah satunya diperlukan
sirateql permanlaalan sumber pakan,

Balum adanya satu wisi di antera para pengemban kepentingan
terkait dengan pengambangan sapn o kawaian pErkebunan sl
mienjadl kendata utama pengembangan sapl di lahan perkebunan sawit.
Adanya =api disnggap, skan menambah wakiu dan lensga onluk
rencar rumpul sehingga dirasa menjadl beban, Pekebun dan pemanen
buah sawit selama ini swdah merasa nyaman dengan pendapatan dari
perkabunan, Bia merka memeliiass sapl dan pakan yang diberikan
berupa pelepah sawit yang dicacah peru investasi alat mesin yang
mahal. Terdapat pula kendala di beberapa lokasi uniuk memperoleh
produk samping pabrik pengolehan sawit seperti sabot sawit, solid dan
BIS dari parusahaan

Filcacfl SIGKS merupakan wsahalani yang sinengis dan barsifat
mutualistis dimana Embah indusiri kelapa sawit terutama BIS dan soid
sl dapat dimanfaatkan sebagai pekan ternak, dan kotoram fermesuk
urine sapi dapat dijadikan sebagai pupuk organik dan bioges. Dengan
demikian dinarapkan dapat mengurangl blaya produksi dalam usahatani
perkebunan dan indusiri kelapa sawit, serta dan adam@ bonus famak.
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memifiki mesin shredder pemberian pelepah daun dalam benduk
Sleacah halus. Melahi kelompok  dapat dusahakan alsl pencacah
palepah sawif, dan memparmudan akses memperolsh produk samping
pabrik  pengofahan  sgwir seperti sabwd  sawit, sodd dan BIS; ({3}

Kebijakan danl institusi terkait sehingga dapal mengatasi kendala yang
ada. Peluang besar ini periu diopbimalkan untuk dapat mencapai PSOSK
vang berkelanjutan,

Hata Kunci: Sapi, Pakan, Limbahy, Sawil

PENDAHULUAN

Datam rangka mendukung Program Swasembacs Daging Sapi
dan Kerbau yvang berkalanjutan, maka Upaya peningkatan papulasi
dan produktivitas 58Dl dan kerbau menjadi pricrlas utama.
Peningkatan pogulasi lermak menuntut ketersediaan pakan dalam
hal kualitas, kuantitas maupun kontinuitas, Secara alam| lernak sapi
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dan kerbau sebaglan besar mengkensumsi pakan hijauan numpul
Mamun demikian ketersediaan rumput sangat berganiung pada
sk, dan lahan untuk tanaman pakan ternak semakin terdesak
oleh pemantaatan kahan untuk nertanian, perkebunan dan untuk
pembangunan gedung pemukiman atau industri, Sebagai salah
satu solusi permasalahan kelerbatasan sumber pakan dapat
dilakukan melalul pemanfaaian sumber-sumber pakan aktarnatf
non  kormvensional dar produk  samping perlanian  maupun
perkabunan

Parkebunan kelapa sawil Indonesia lenis berkembang dan
sampai tahun 2011 fercatal luasan lahan perkebunan sawi telan
mencapai 8.7 juta heklar (BPS, 2012). Penyebaran perkebunan
sawil sebagian besar ada di wilayah Sumatera, Kalimantan dcan
Sulawesi di mana wilayah tersebul populasi sapi dan kerbau,
masin rendah. Produk samping/biomasa perkebunan sawil dan
produk samping pabrik pengolahan kelapa sawil dapal reniadi
sumber pakan atternatif andalan di masa yang akan datang.
Kelarsedizan biomasa perkebunan  kelapa sawit  dapal
dimanfaatkan sebagai sumber pakan lermak, halk berupa vegetas
alam, maupun lanaman yang sangaja ditanam sehagal cover o,
seria daun dan pelepah sawit yang tersedi sepanjang tahun.
Produk samping dari pabrik pangolahan kelapa sawil antara lain
tandan kosong, sabut sawit, lumpursolic sawit dan burgkil Ik
sawit (BIS).
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Mempertimbangkan ketersedisannya yang berlimpah dan
kokasinya yang jauh dari pemukiman penduduk, maka lahan yang
uas tarssbut juga relatif aman dar kemungkinan tergusur,
sehingga dapat menjadi andalan dan memberkan peluang wntuk
dikembangkan suatu industn palernakan di lahan perkabunan
sawil dengan sumber pakan dari hijauanivegetasl di bawah
lanaman sawil dan juga produk samping tanaman sawit dan
industri pengodahan kelapa sawil Sampai saat ini sistem integras:
lanaman-lermak antara sawil-sapl alau yang dikenal dangan
SISKA (DiwyanTO &f al, 2004} belum berkembang seperti yang
diharapkan. Kefersediaan biomasa yang melimpah di kawasan
perkebunan kelapa sawil masih  dibiarkan dan  belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk pengembangan tarnak,
karena berbagal alasan. Hal-hal tersebul merupakan tantangan
sekaligus peluang untuk mengembangkan usaha pelernakan sapi,
baik untuk tujuan panggemukan, perkembangbiakan atau cow calf
operalion (CCO), serta pembibitan untuk menghasilkan  bibil
urgaul.

Makalah i menyajikan pemanfaalan sumber pakan dari
produk samping perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit,
beberapa kendala dan strategi pemecahanya. Informasi yang
disajikan berdasarkan desk sfudy, kunjungan lapang ke beberapa
lokasi yang menerapkan integrasi sawit-sapi, dan focused group
digCuEsion,
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POTENSI DAN PEMANFAATAN VEGETASI ALAM DI AREAL
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SEBAGAI SUMBER HIJAUAN
PAKAN

Pada tahun 2011, luas parkebunan sawit di Indonesia
mancapal 8,7 juta hekiar, yang terdiri dar 6047% perkebunan
besar dan 38,53% perkebunan rakyat {(BPS, 2012). Hingga tahun
2012 perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawd
Indonesia diprediksi mencapai 9 juta hekiar. Di lahan perkebunan
kelapa sawit, vegetasi alam berupa rerumputan atau leguminasa
yang lumbuh di antara tanaman kelapa sawit sangal polensial
untuk dimanfaatkan sebagal pakan ternak sapi dan kerbau
Memparhatikan |luas lahan perkebunan  sawil yang lerus
berkembang. sangat menjanjikan wnluk introduksi sapi di
dalarmnya. Menurul AwaLUDiN dan Masurnl (2003) integras:
sapi dengan perkebunan kelapa sawit dapat diakukan, dengan
perlimbangan bahwa beberapa tipe rumpul Bpang dapal wmbuh
dan sakitar 60 = 7O persan spesies lanaman legumingsa penutup
tanah (cover crop) dam rumput lainnya secara alami dapat
digunakan sebagal pakan sapl. Pada areal perkebunan kelapa
sawit dengan tanaman yang belum menghasitkan {TEM} memiliki
produktivitas resumpuian yang cukup tinggi, namun  seirng
bertambah finggi dan besamya tanaman kelapa sawit produksi
rumputnya berkurang karena intensitas sinar matahan yang dapat
mencapai permukaan tanah semakin berkurang. Dan luasan
setlap hektar yang dapat ditlumbuhi rumput kira-kira 2.800 m’
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(MATHIUE, 2009} dengan produksl bahan kerng rumput mencapal
1 — 3 lon per lahun, Pendapat lersebut senada dengan laporan
GINTING (2008} yang menyatakan bahwa produksi vegetasi
fyauan di areal kebun sawit dengan status TEM sebesar 2.402 kg
bahan kenng'hallahun dan pada areal tanaman menghasilkan
[TM) sabesar 323 kg bahan kering/haftahun. Dari laporan yang
terakhir produksi hijauan ini tidak dapat mencukupi kebutuhan
zeekor sapd selama selahun yvaknl sebesar 2 — 2.5 ton. Daya
lampung ternak sapi di lahan perkebunan sawit dikemukakan aleh
GINTING {1991} yvang mengelompokkan daya lampung tersebut
berdasarkan umur tanaman sawit (Tabel 4.1}

Jumlah sapiferbau yang lernlegrasi dengan perkebunan
sawil masih sangat ierbatas, maka peluang introduks sapl di
perkebunan  sawit masih terbuka  Seperti  informasi  yang
dikumputkan sampai tahur 2011 perkembangan populasi sapi yang
diintroduksikan di kawasan perkebunan kelapa sawit rakyat
jumiahnya yang tercatal baru mencapai 2.570 ekor (SETIADI &t &l
201}, Mamun realitas di lapangan populasi sapi vang berada di
perkebunan kelapa sawit mungkin sudah beberapa ratus by ekor.

Tabel 4.1. Daya tampung vegetas hijauan pada areal perkebunan sawit

_Kelapa sawit Sapi dewasa (ekorhatahun)
Umuwr 1 — 3 tahun 1.0=30
Umur 4 — 10 tahun 04-048
Urmiur =10 tahun OE-1.0

GinTinG (1981)
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Komposisi masing-masing vegetas| alam di antara tanaman
sawil sangat bervariasi dan tidak spesifik. Komposisi botani yang
lerdapat pada perkebunan sawit di Provinsi Lampung pada
periode TM yaidu 68,33% mumput dan 33.67% leguminosa
sedangkan komposisi botani pada tanaman sawit tua (TTM) yvaitu
28, 34% rumput, 1,33% leguminosa, dan 0,33% pakis (AFRIKASARI,
2011). Adakalanya pada tanaman sawit ua lebih didominasi oleh
tanaman pakis. Perbedaan-perbedaan Ini secara umum
disebabkan karena fingkat kesuburan lahan, umur tanaman dan
manajemen, Pada perkebunan yang dikelola secara intensd,
sefingkall vegetasi alam yang tumbuh sengaja dihilangkan baik
secara manual maupun dengan diberi herbisida, sehingga lahan
di sekitar tanaman kelapa sawil menjadi bersih seperti pada
Gambar 4.1, Sebalknya ada pula perkebunen yang sengaja
menanam cover crop uniuk tujuan sumber pakan dan menjaga
kesuburan lahan (Gambar 4.2.).

Pala pengalolaan perkebunan kelapa sawit terkait vegetas! yang
tumbuh sangat beragam. Ada pendapat yang tidak sepenuhnya
benar, bahwa pada perkebuman dengan pengelolaan intensi,
keberadaan vegetasi di antara lanaman sawit sering fidax
diharapkan karena dianggap berkompetisi dalam pemanfaatan
unsur hara dengan fsnaman sawit. Penggunaan bahan kimis
sacara leratur menjadi pilihan untuk menghilangkan vegetasi yang
dianggap sebagal gulma lanaman sawit walaupun menambas
biaya produksi. Sebenamya biaya produksi ini dapat diminimalkan
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Gambar 4.1. Lahan parkebunan sawit TH yang dibersihkan vegetasinya
di Tanah Laut Kalsel

metalui  pemanfaatan  temak. dengan simbiosis  yang
manguntungkan antara perkebunan dan peternakan Vegatasi
sebagal sumber pakan ternak dan koloran fermnak sebagai sumber
pupuk  organik, Selain tu masih ada tambakan barupa
retersediaan tenaga kerja ternak dan banus dari pedel, Pendapat
lainnya, keberadaan vegetasi sebagai penutup lahan mEemang
diharapkan sebagai upaya mengurangi erosi dan meningkatkan
kesuburan tanah, mamun karena pertimbangan keamanan dan
produksi kelapa sawit, sehingga Jenis tanaman penutup lahan
yang ditanam dipilih dari jenls yang tidak disukai tarnak
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Gambar 4.2, Cover crogs di [ahan sawit TBM di Lampung

Tarnak ruminansia yang digembalakan di lahan perkebunan
sawil (Gambar 4.3.) memakan hampir semua jenis vageias: yang
sering dijumpai di area perkebunan kelapa sawit. Diantara @nis
vegetasi alam yang disukal sapi adalah Oftochioa nodosa,
Paspalum spp, Brachiaria mulica, Mikania micrantha, dan
berbagai jenis kacangan penutup tanah (FURBA & al., 19ET).

Bada umur tanaman di bawah 3 tahun, vegetasi alam yang
tumbuh di area perkebunan kelapa sawit dan dapat dimaniaatkan
sebagai pakan ternak adalah:  rumpul pahitan {Axonopus
compressus), krakapan, patikan,  waedhusan, prenthulan,

kenthangan, teki, tinyo dan sedikil legume Calopogonium
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Gambar 4.3, Sapi digembala di kebun sawit TM di Tanah Lawt Kalsal

Sedangkan di area perkebunan besar kelapa sawil milik
gwasta dengan umur tanaman di atas 3 tahun sangat sedikit
dijumpai rumput alam, umumnya ditumbuhi tanaman panutup
tanah seperti Calopogonivm mucunides (WiDJsJa dan UTomo,
<007} Tanaman penulup tanah sengaja ditanam dengan tujuan
untuk mengurangi penguapan air dan meningkatkan kesuburan
tanah (Gambar 4.2.). Selain iu tamaman legurminosa bisa
dijadikan sebagai sumber pakan, lerulama sumber protain
hijauan. Potensi cover crop di lahan persebunan sawil sabagai
sumber pakan cukup besar. UMIvASiH dan ANGGRAEN! (2003)
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melaporkan bahwa dari tanaman legumincsa penutup Lanah dapat
dihasian hijauan setara 5 - 7 ton bahan kering'hattahun pada dua
tahun pertama penanaman kelapa sawit, dan turun menjadi 5 -1
ton bahan kering/haftahun pada umur tanaman 2 hingga 5 lahun
Seiring bertambahnya umur tanaman sawit keberadaan tanaman
penutup akan hilang dan digantikan okeh rumput berkualitas rendan
dengan produksi barkisar 1 ton bahan kering/haitahun ketika
taneman kelapa sawit mulai berumur & tahun. Hasil pengkajian
Utamo dan WiDJalza (2007) menyatakan bahwa tanaman cover
crop jenis Calopogonium mucuneides yang ditanam oi antara
tanaman sawil bisa tumbuh subur sampai tanaman kelapa sawi
berumur 5 tahun dan akan berkurang seiring dengan rengahnya
intensitas sinar matahari yang masuk di bawah tajuk daun kelapa
sawit. Hasil penelitian FaminD el al (2010) menyabutkan bahwa
lanaman Calopogonium  micunoides yang ditanam secara
monakultur dapat menghasilkan hilauan pakan sebanyak 2.4 - 6.4
ton/haftahun dengan produksi terlinggl pada intensitas cahaya
matahari sebesar 80%. Semakin berkurangnya intensitas cahaya
akan menurunkan produksi hijauan. Dengan demikian penanaman
Calopogonium mucunoides sebagal tanaman penulup pada lahan
perkebunan kelapa sawit juga akan berkurang produksinya selring
meningkatnya ukuran dan umur tanaman kelapa sawit.
Berlimpahnya biomasa perkebunan kelapa sawil masih belum
dimanfaatkan secara optimal. Berbagai faktor baik teknis maupun
sosal diduga menjadi penyebab masih rendahnya pemanfaatan
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biomasa sebagal sumber pakan. Pemanfaatan hijauan rumput di
lahan perkebunan sawit sebagai sumber paksn lermak capal
dilakukan dengan cara lernak digembalakan (Gambar 4,3} di
lzhan parkebunan alaw secara cwd and oy, Masil pengarmatan
menunjukkan usaha sapi di kebun sawit Kelompok Tani Harapan
Makmur Kelurahan Karang Tanna. Kecamatsn Pelathan,
“sbupaten Tarah Laut telah berjalan sejak tahun 2007. Rumpun
52D yang dipelihara terdiri atas sapi Bali, PO dan persilangannya.
“emeliharaan sapl di kebun sawit milik rakyat ddakukan dengan
ooia pangonan alad penggembalaan terbatas (pagi hari ternak
2giring ke kebun sore hari temak dikandangkan). Sepanjang
iang sapi tersebul memakan rumput yang ada di ares
s=rkebunan kelapa sawit dan pada malam har, pakan umpul
“sediakan di kandang. Sementara pakan tambahan selain rumput
"anya diberikan kadang-kadang dengan jumlah sangat terbatas
“ola pemeliharaan sapi di perkebunan sawit sepertl inl dan sudah
Derlangsung lima tahun menurut petemnak tidak ada masalah
Menurut petani, sapi yang digembalakan dalam kebun sawit yang
Defumur = 3 tehun tidak memberikan dampak negatil larhadap
anaman sawil. Sapi tidak memakan daun sawit, dan tidak
memadatkan lahan kebun, karena jumlah sapi yang digembalakan
masih sedikit dibandingkan dengan luas lahan perkebunan sawit
1 ekor ; =2 ha}), Hal ini selaras dengan beberapa hasil penalitian
imegrasi sapi sawil, Pola penggembalaan sapi di kebun sawit
dapat difakukan secara berotasi dengan inverval wakiu § - 8

126



il Peagambarigan Sagl
Sistern Inlagras Sapy Sanat

minggu. Direkomendasikan interval rotasi penggpembalaan jugs
harus memperhatikan ketersediaan hijauan vang ada dan
kapasitas tampung bervanasl antara 0,3 = 3,0 ekor/heklar (CHEN
dan DaHLaM, 1895). Dengan pola pemeliharaan digembalakan
tarsabut kondisi sapi termasuk dalam kriteria bagus dengan rata-
rata nilal body condition score (BCS) mencapail = 3 — 4 dari skala
1 = 5. Sapl terlinal besar (linggi dan gemuk) dengan warna kulit
mengkilap dan muka sapi tedihat segar. Sapl berkembang biak
secara kawin alam dengan Intarval beranak antara 12 — 15 bulan
Hasil pengamatan lainnya dilakuxan di Kelompok Tani Sumber
Rejeki Desa Purwodadi, Kecamalan Tebing Tinggi, Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, Sapi Bali dipefihara secara
kelompok pada salu area di tengah perkebunan sawil dan dikelolz
secard bersama-sama. Pada slang hari sapi digembalakan d
lahan perkebunan sawit miltkk swasta PT, Tri Milra Lestari dan
Wira Karya Sakli, kemudian sere hari kembali ke kandang dengan
disediakan pakan rumput sebagai pakan di malam harl. Kebun
sawil iempat sapi digembalakan status lanaman sawitnya sudah
berproduksi dengan rata-rata berumur 10 - 15 fahun, Kadang-
kadang diberikan juga pakan lambahan berupa dedak pac
dengan jumlah terbalas. Kondisi sapi secara umum tampak sehat
dengan body condition score (BCS) rata-rata 2 3 (unfuk skala 1 -8
Sapl Bali induk wang dipelinara dikawinkan secara kawin alsm
dengan pejantan sapi Bali, Sapi-sapl berkembang cukup bBais
sebagian besar sudah beranak dan mulai bunting kembsa!
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tahun), sahingga pemilk perkabunan Mambiarkan ternak midik
mMasyarakg l:rigembalakan. sebaliknya  pemilik kebun meraszs
diunfungkan dengan ada kotoran sebagai pupuk,

Pemanfaatan wagelasi alam di lahan Persebunan sawit secarg
cul and camy dapat Pula dilakukan, elapi mungkin tidak efisian,
Kecuali bilg rengambilan rumpt dilakukan hanya wniyk mambeari
Pakan sapi Pada malam hari {pola sem; imtensif].  Apahily
Pemeliharaan sapi dilakukan secarg intensil dan Hebutuhan pakan
hijauan sap; seluruhnya disediakan dj dalam kandang akan sangat
memberatkan. Hal inj MEngingal pemilik lernak padg UmUmnya
adalah pemilik kebun sawit atay Pemanen tandan bugh segar maka
kegiatan mencari umpUl menjadi beban lambahan Qleb kareng
ity usahg budidays sapi di kebun sawit Selara intensif sepen jfy
bidak dﬁ#nmendasikan. kecuall sumber pakan seluruhnya
(kecuali pakan imbuhan| berbasis produk samping perkebunan
dan pabrik Pengolahan sawit dan diusahakan dalam skala besar.

POTENSI DAN PEMANFAATAN PELEPAH DAUN SAWIT
SEBAGAI PAKAN
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Sehagai perawatan lanaman sawit perfu dilakukan pemangkasan
pelepah (pruning) terbawah setiap 2 = 3 minggu. Untuk setiap
pahan menghasilkan 22 pelepah per Bhun dengan rataan bobot
pelepah 7 kg dan daun tanpa lidi 0.5 kg per batang (rasio pekepah
- daun = 14 : 1). Dari jumiah tersebut dapat dipareleh 20.020 ko
(22 pelepah = 130 pohon = 7 kg) pelepah segar alau 5.214 kg
hahan kering, dan 1.430 kg caun segar atau 658 kg bahan Kering
uniuk setiap hektar dalam setahun (MATHIUS, 2008),

Dengan luas perkebunan sawit saat ini mencapai 3 juila hektar,
dan dengan asumsl 70% ianaman sawil dengan status TM akan
{ersadia sekitar 37 jula lon bahan karing. Mengikull persyaratan
pemanfaatan Diomasa pelepah sawit sehanyak 50% yang baoleh
dikeluarkan dari parkebunan, maka sebamyak 18,5 jula ton dapat
dimanfaatkan untuk mencukup! kehuluhan bahan kering sefumial
7.2 juta ekor satuan tarnak (1 ST = 250 kgh Bila dengan
pEnNErapan integrasi sapi-sawil maka semua momasa tersabut
hiea dikeluarkan dar perkebunan sebagai pakan [menampung
lebih dari 14 juta ST). sadangkan sumbar bahan arganik uniuk
lahan perkabunan dibarikan kotoran sapi sebagal pupuk organik.

Pelepah dan daun sawil sebagai pakan sumber serat memiliki
kompaosisi gizi yang cusup memadai bila dibandingkan dengarn
rurrrput. Komposisi kimia pelepah dan daun sawit disajikan pada
Tabel 4.2.

Dilihat darl komposisi gizinya, daun sawit tanpa lidi memiliki
kadar pratein kasar yang eukup tinggl, bahkan jauh melebibi kadar
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Tabal 4.2. Komposisi daun dan pelepah sawit

Jenis Famaosisi Bahan kenng

B fbu PK LK SK BETM Energi Ca P
() &) (W) (%) (%) (W) kalkg (%) (%)
Dawvntanpa bidi 462 134 14,1 44 215 486 4461 0,84 017
Pelepah 2680 51 31 11 509 398 4841 098 008
Pelepan®! 265 32 47 21 385 . . = £
Pelepah = 34 65 S8 12 448 433 . 2 -

MaTHius (2008) *' Wons dancZanar {1592) ™' Zasaas dan ALisos (2005}

protein rumpui (6 = 9%], sebaliknya palepah tanpa daun memiliki
kadar protein kasar yang rendah. Potensi pelapah dan daun sawit
sebagai pakan juga dapat dilinal dar nilai kecemaannya yang
ralatif tinggi, dan palatabilitas vang tinggl, Kecernaan @ vitro dari
daun sawit lebih tinggi dibandingkan dengan pelepahnya yaitu
43,52% vs 39,10% (DaHLAN, 1992). Nilai kecernasn daun sawil
sedilit lebdh rendah dibandingkan dengan nilal kecemaan rumput
rata-rata 50%, namun dar segd kandungan gizinya terutama
pratein sedikit lebih tinggl.

Fengalahan dapat dilakukan terhadap pelepah daun sawit untuk
meningkatkan kualitasnya. Teknologi hidralisis menggunakan 8%
MalOH dilaporkan dapal meningkatcan kecernaan bahan kering
pelepah sawit dan 43.2% menjadi 58% (JALALUDIN &f al . 1991},
Beberapa hasil penelitan pemanfaatan pelepah dan daun sawit
menghasdkan respon yang positif. ABU Hasan el al (1583
menyatakan bahwa penggunaan 50% pslepah dalam ransum
menghasitkan respon yang tidak berbeda dengan pemberian 50%
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rumput dalam ransum. Panggunaan silasa cacahan pelepah sanwil
dengan urea SEDEsAT 0% dalam ransum mampu manghasilkan
pertambahan hobat hidup harian sapi sebesar 0620 kg (ABU
HAssAN dan IgHIDA, 1991 ). Lebih Tanjut dikatakan bahwa
pemberian wniuk jangka waktu panjang tidak membarikan ehek
negatil. Bahkan dikatakan cleh DAHLAN {2011) bahwa petepah
dan daun sawil dengan palatabilitas yang tinggi mampu manjadi
pakan potensial masa depan untuk pengambangan rurminansia &l
daerah tropik-

Awal  mula pamanfaatan pelepah daun sawil sebagai
penggantt  hijauan rumput  dilakukan dengan tujan untuk
mangatas kekurangan hijauan rumpal di saat jumlah sapi yang
dipalinara samakin bertambah 1 ekor sapi per haktar luas
lahan). Disampng iu wiga untuk meringankan beban wakiu
mencar rumpul dimana ketarsedisannya gamakin mMeEnurun di
lahan kebun dengan meningkatnya umur tanaman pokok. D FiEi
lain pelepah daun lems tersedia karena pemangrasan (pruming|
yang dilakukan secard runtin, Pruning atau pamangkasan daun
egwit vang lua berguna uniuk mengatasi kekurangan air pada daun
muda {ROSENFELD. 200%). Ditambahkan olah MAGAT &l al. (18594}
menyatakan bahwa kehilangan ai melalui transpirasi daun dapat
diturunkan 25 — 50% jika daun hijau yang labih ua dihilangkan.

pamberian pelepah dimulai dengan cara dikupas (dihilangkan
kulitnya yang keras), dibelah-belah dan dipolong-potong. Metalu
adaplasi, pakan palepah gawil mampu dikonsumsi oleh sap
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dengan 2 5 kg bahan Karing Pelepah atay 95 kg pelepan Sawil
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sumber pakan berbasis sawit untuk sapl poteng, dimana 30% BK
dipenuhi cleh pelapah segar gehingga 100% bahan pakan berasal
dari industri kalapa sawit

Mempertimbangkan kemudahan aplikasi tahap awal di lapangan
dalam pemanfastan pelepah dilakukan hanya bagian daunnya
saja. Pemanfaatan daun sawil utuh telah dilakukan di petermakan
sap: di Lampung. Perusahaan sapl patong PT Agro Girl Perkasa
yang bekera sama dengan FT Aman Jaya Plantaticn
mengembangkan usaha budidaya sapl Brahman Cross (BX)
lerintegrasi dengan sawit Incuk sapl BX dikawinkan secara kawin
alam dengan pejanian BX dipalihara dalam kandarg di tengan-
tengah kebun sawil Teknologi yang diintroduks: gecederhana
mungkin sehingga  tidak memperiinggl biaya imvestasi, FPakan
sebagian berasal dari perkebunan dan ndustr pengolahan kalaps
aawil Sumber serat diberikan hanya dar daun sawit segar yang
diberikan secara utuh (hanya dipisahkan dan pelepahnya tanpa
dipatong-polong). Didasarkan pada insting sapl. sehingga sap
akan memilih bagian daunnya saja dan menylsakan lidi sebanyak
10 - 15% dari jumlah yang diberikan, Sap akan memakan bagan
ujung daun dengan benfuk lidi lemas terdebln dahuly, dan jika |
mengenal bagian ldi yang kaku maka akan menark-narik daun
yang dimakannya sahingga erlepas dari liddi yarg kaku {Gambar
44
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Gambar 4.4, Sapi makan daun wluh

Jika daun sawit diberikan dengan cara di potong-patong, maka
lidi menjadi tajam/fkaku dan dapat membahayakan pencemaan
s8pl. Pemberian daun sawit segar sejumiah 8 kg sehari (35% BK
ransum) dengan pakan tambahan Konsentrat 4 kg (65% BK
ransum| yang di dalamnya mengandung bungkil inli sawit (BIS)
Respan darl pakan tersebut menghasilkan performans induk yang
bagus dengan nilal BSC rata-rata 3 — 3,5 (skala 1 - 5) dan induk
spi bunting kembali setetah beranak rata-rata 12 bulan, Jumilah
pemberian daun sawit uluh sebanyak 8 kg per ekor sapl dewasa
tersebul  berasal dari 12 - 16 Bbuah pelepah
memperhitungkan setiap heklar ditanami 130 - 140 pah

Cengan

penode pemangkasan satiap 2 - 3 mingge dengan ju
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rata 22 pelepah per tahun, maka uniuk getiap dua hekiar mampu
marnenuhi kebutuban untuk satu akor sapi dewasa.
Pemanfaatan daun kelapa  sawit medalui  pencacahan,
pengeringan  dan penggilingan  yang dilanjutkan  dengan
pembuatan pelet dapal mengalasi kendala adanya licdi daun yang
dapat mengganggu konsums ternak. Pemberian daun sawit
dalam bentuk pelet mampu meningkatkan kecemaan dan
konsumsi, namun memeriukan baya pengokahan. Hasil pengujian
sntang palatabilitas dan konsums: daun dan pelepah dilaporkan
meningkat dengan perlakuan pencacahan (MATHIUS ef af., 2004},
Pemaniaatan untuk ternak ruminansia disarankan lidak lebih dan
0% (Wan ZaHaRD el al, 2003) atau 43% dari kemampuan
mangkonsumsi bahan kenng (MATHIUS @l al, 2008). Hal ini
disebabkan cleh rendahnya daya cema daun kelapa sawit
Pemanfaatan pelepah dan daun S5ecara bersama-sama
dapat dilakukan dengan cara dicacah halus dengan ukuran 0.5-1
cm [(seperll abon halug), Gambar 4.5. Dengan bantuan alad
shredder sudan diterapkan ¢ Pusal Penelitian Kelapa Sawit
(PPKS) di Medan dan sydah dicoba ofeh beberapa kelompok
ternak di Riau, Jambi dan Kalimantan Selatan, Pelepah utuh yang
paru dipanan langsung dapat dicacah dan menghasikan cacahan
hamogen dan yang terpeniing pada bagian lidl juga ikut halus
sehingga tdak membahayakan sapi yang mengkonsumsi.
Pemberian pelepah daun yang cdicacah hatus dapat memanuhi
kebuluhan antara 40 - 80% BK tetal ransum. Untuk mancukup
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kebulufian gizi masih harus diberi pakan penguat antara lain salid
sawit, BIS, dedak padi, onggok, molases. urea dan mineral,

Gambar 4.5. Sapi makan pelepah daun vang dicacah halus

Pemberian pelepah daun sawit sagar bila sudah dicacah halus
nanya bertahan 2 — 3 han, selalah ity akan ditumbuhi jamur,
sehingga fidak disukai ternak. Untuk dapal mempertahankan
walitas palepah daun sawit cacak tersebut dapat diproses untuk
meningkatkan daya simpannya. Salah satu cara vang paling mudah
adalah dengan cara dibuat silase. oengan cara manambahikan
sumpber karbohidrat separi molases, dedak padi, tepung jagung
dlau onggok sebanyak 5 - 10% dari BK dan dizimpan dalam
antong dalam kondisi anaerob. Silase ini dapat dibarikan setelah
58U minggu difermentasi dan dapal disimpan sebagal cadangan
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pakan hingga 2 pulan dangan memparlahankan kondisi telap
anaerch. Pemanfaatan pelepan daun sawit sehagai sumber seral
dengan cara dicacah halus marmpu menyadiakan gabanyz=k
10,0110 kg'haltahun (130 pokok pahon sawit = 22 pelepah = 7 kg =
50% kembali ke |ahan] aiau mancukupi  kebutuhan pakan
pengganti hijauan unituk 2 ekar sapi per hekiaf

Memperhatikan hasil-nasil penedilian iprsebut menggambarkan
hahwa pemanfasatan pelepah dan daun sawit sebagal pengganti
rumput, perlu divkuti dengan pakan tambahan konsenirat separli
solid sawit dan BIS alau hahan pakan lainnya untuk dapat
mementhi kebutuhan produkst emak (MATHIUS, 2011).

POTENS] DAN PEMANFAATAN PRODUK SAMPING PABRIK
KELAPA SAWIT

Darn industdl  pangolahan kelapa sawit dihasikan produk
samping berupa tandan kosong, geral parasan, lumpuer’solid dan
bungkil kelapa sawil (JaLaLuin et al..1891). Beberapa kendalka
pemanfaatan banan pakan tersebul sebagal pakan antara laim
rendahnya kecernaan dan kandungan nutrian sahingga nilal
blologis yang dinasilkan juga rendah serta defisien akan nutrien
tertenty. Mamun demikian bukan berarti tidak bisa Endukundg
produktivitas temak yang mengkonsumsi. Dan barmacam-macam
bahan pakan asal produk samping parkebunan maupun industn
pangolahan kelapsa sawit dapal disusun pakan komplit untusk
ruminansia (Gambar 4.8.).

gkl




WASIS We[ep weyed |eieqes ywes edejEy isnpw Sudwes ynpod uREErEWSY ' Sequien

137

iBeaus mqung sebolg - mEabpog M 1Eped 4 gE g
* ¥
o BT e | . Wraefiin
y i
JuSIIEIE I_h.
1lip * e t
unimy s uswaging + Buibery b jmpag - deg eliay elievus |
ueprabuzd opuye |
y 1
_ F wcisoy ueyey  fa
-

Strmbeg! Pecnanfaalan Gomasa Poskeiunan Sewld dan
Penduk Samping inowaby Sawd Sebagasl Sumter Pakss
urieA Farperabangan Sap Paling o Fasteoomen Sead!

il ngeg
auy NRE ll_ —-_ Ber
kL] Sa
ey
Jnposdg

UnEp-4 B0 EE dorg Aanc
Jee@Bay
¥ L

.
iBuepimes dg | -2 p ENEG UREQ Butiriey
| uEgEgbuag § ‘ﬂ L&
Gl [ HHES SHL |- IWEE RONO lakrs Lific)aoy




movas Pengembangm Sapy
Eiitev Inlmgras’ Saiy Saatd

Melalui sentuhan teknologi yang tepal dapal dilakukan
pangalahan hahan-bahan pakan asal produk samping ndusin
kelapa sawil untuk meningkatkan kelersediaan nutnen yang ada
sshingga meningkatkan ketersediaan dan nutriennya. Adanya
kekurangan nutrien dari satu bahan Disa dipenuhi dar keletihan
bahan yang lain ataupun dengan menambahkan suplemen dar
ar unfuk mencukupl kekurangan yang ada. Komposisi kimia
hahan pakan asal produk samping indusir pengalahan kelapa
sawil disafikan pada Tabel 4.3.

Sabul sawil atau seral perasan merupakan produk samping
proses ekstraksi minyak sawit, sehingga masin mengandung
minyak yang relatif tinggi, Sabut sawil juga mengandung seral
kasar dan lignin tinggi sehingga kecemaannya rendah
Sedangkan lumpur sawit disampng mengandung protein inggl
juga mengandung lemak dan air yang tinggi sehingga periu
penanganan seperli pengeringan untuk mencegah pembusukan.
Untuk meningkatkan kualitas nutrien terhadap sabul sawit dan
wmpur sawit dapat dilakukan fermentasi ataupun amoniasi
dengan tujuan untuk memnghkatkan kecemaan, menurunkan seral
kasar dan meningkaikan kadar protein kasarnya

Seperti coniohnya, melalsl pengolahan sabut sawit dapat
ditingkatkan kecemaannya. Nilai kecermnaan in sacco sabut sawil
yang diamoniasi meningkal sebesar 12% (5243% vs a4 02%)
dibandingkan dengan yang tanpa diamoniasi (PUASTUTI, 2012).
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Memperhatikan kecemaan sabut sawi vang rendah, maka
penggunaan dalam ransum Llidak lebih dari 30%.

Tabel 4.3, Komposisi  kimia  bahan pakan asal produk  samping

Pengoiatan kelapa sawit

Komposisi Sabut Lumpur sawit Bungkil inti

kimla sawit™ al : W T

B (%) ‘ 84,00 - 81,11 =

PK (%) 5490 13,25 11,94 15,40 14,20

LK {%) 4,00 13,00 10,40 T.T1 9,60

SK (%) 19,96 16,00 29,76 10,50 1,70

Abu (%) a7 13,80 26 85 518 3,50

Energi - Te.00% 3280 B1,00% 4408
TON  kkalkg TOM kkalkg

Ca (%) 0,43 0,23 0,74 0,10 0,35

P (%) .13 0,20 0,48 022 0,71

ET - 0,07 - .09 -

Cl - 03 . 0,04 -

5 . 008 . 6040 .

£n (ppam} - 11,11 . 45,12 :

| [pprm) - 3.9 - o1 .

o [pprm) - 0,004 = Tiu =

S [ppm) - Tiu - T -

" SiRECAR {2003)
* Zain (1989)

TMATHIUS af af. (20085
“ Hamtao af af, {1097
™ = tigak tarubur

Bungkll inti sawit dengan kandungan prolein yang cukup
linggl, memilil kekurangan karena terkontaminasi dengan
cangkang biji sawit hingga 30% yang turut tergiling selama prosas
pengodahan (MATHIUS &t al, 2043), namun dengan peralatan
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yang lebih baik kontaminan dalam BIS dapat diturunkan, Lintuk
mengurangi  kontaminan  cangkang  s&cara manual dapat
dilakukan melalsi  pengayakan/penyaringan, dan  unluk
meningkatkan kualitas BIS dapat dilakukan melalul fermentasi.
Berkut disajikan hasi fermentasi dar campuran antara bungkil infi
sawit dan lumpur sawit dengan perbandingan 50 - L1
menggunakan Aspergilius niger (Tabel 4.4.),

Tabel 4.4, Kandungan nutrien bungkil intl sawit, lumpur sewit dan

produk fermentasinya
Uraian o T
Bahan kering (%) - - -
Prosin kasar {%] 14,20 11,84 2210
Protein sejoki (9 13,58 10,84 19,74
Lemak (%) 0,80 10,40 18,568
Abu (%) 3,50 26,55 25,85
Seral kasar (%) 21,71 29,76 18,60
Kaksiurn %) 0,36 0,74 1,24
Fosfor (%) o, 0,46 0,65
_Gmm energy (kak'g) 4203 J260 Jan4

rdaTHIUE of af, {2005}

Melalui proses fermentasi campuran bungkil inl sawil dan
lumpur sawit dapal diingkatkan kadar proleinnya sebesar B
dan saral kasar diturunkan sebesar 27.7% (MATHIUS et al., 2003)
Sebelumnya SINURAT &l al. (1998) melaporkan hasil fermentas)
umpur sawit dengan A, niger, terfadi kenalkkan protein dari 12,21
menjadi 24,5%, dan energi metabolis dar 1,8 kkallg menjadi 1.7
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kkalg. Sobdlumpur sawil dan BIS dimanfzatkan sabagai
komponen ransum atau konsentrat, Ada informasi  bahwa
penggunaan BIS sebagai pakan lunggal dapat diberikan sejumlah
8 — 7 kglekorhar (hingga 100% dalam ransum) pada sapi
penggemukan dengan pertambahan bobot hidup harian (PEHH)
sebesar 0,7 — 1,3 kg (SUE dan AwaLuDiv, 2005). Sedangkan
pemberian BIS secara barsama-sama dengan pelepah sawll yang
diamoniasi dengan imbangan 90 : 10 menghasilkan PEHH
sebesar 0,75 kg (ISHIDA ef al, 1984) dan dengan imbangan 20:80
menghasikan PBHH sebesar 0,85 kg (Sukri ef af, 1999),
Pamanfaatan BIS secara lunggal dimungkinkan untuk ujuan
langka pendek seperti panggemukan 1 - 3 bulan, ietapl lidak
disarankan untuk Wwjuan budidaya dalam jangka wakiu yang lama,
Hal ini karena parimbangan kecukupan nutrien dar suatu bahan
akan dapat ddengkapl dengan pembenan ransum yang diformula
dari heberapa macam hahan pakan.

KENDALA PENGEMBANGAN SAPI DI PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT

Walaupun agroindustri  sawil berkembang  sangat maju,
lemyala sistem integras! tanaman-ternak (SITT) antara sawit-sapi
belum berkembang seperti yang diharapkan. Saat ini masin belum
ads persamaan persepsi dianlara para pengemban kepentingan
terkait dengan pengembangan sapi di kawasan perkebunan sawil
Ditinjau dari sudut pandang industr sawit, pangembangan larnak
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secara integratil tidak boleh menambah kerepatan dan baban

kerja. Pengembangan temak sistam Integrasi sapi-sawit akan

diterima dan barkembang bila dapat meningkatkan kinera Irecluistn
sawit. mengurangi biaya, dan meningkatkan keuntungan

Berbagai kendala pengembangan sapi polong di lahan sawit
dilihat dari aspek penyediaan pakan antara lain:

1. Bila =apl dipelihara secara intensil dengan sumber pakan
rumput yang disediakan di kandang. akan menambah wakiu
dan lenaga untuk mencar rumput sehingga dirasa menjad:
hehan, Pekebun dan pemanen buah sawil selama ini sudah
merasa nyaman dengan pendapatan darl perkebunan. Bila
pakan yang diberikan berupa pelepah sawil yang dicacah
dengan alat, menjadi lambahan pekerfaan dan perlu investas
alat masin yang mahal sehingga menjadi idak ekonomis untuk
skala pemeliharaan sedikit. Bila pencacahan dilakukan dalan
jumiah banyak sebagai stok pakan maka dalam 2 — 3 harn
kualitas pelepah segar akan menurun  karera diturnbuh?
jamurimembusuk. Mempertimbangkan kualitas nutrien pelepah
daun sawit. maka pakan penguat perlu diberikan, Bila sumber
pakan penguat berasal dari luar lakasi harga menjadi mahal.

2. Bila sapi di pelihara semi intensif. Adanya larangan sapl masuk
perkebunan menjadi masalah tersendin dalam pengambangan
sistem integrasi sapi-sawit. Pihak perkebunan kawatic bila
injakan kaki sapi akan merusak perakaran atau merusak
perkehunan, dan kekhawatiran yang lebih besar adatah
kemungkinan penyebaran penyakit Ganoderma melalul kak
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sapl walaupun belum sepenuhnya benar. D beberapa lakas:
perkebunan yang bersinggungan  dengan  pemukiman
penduduk sering dijumpai lisan yang melarang ternak masuk
di areal kebun: atau dibangunnya “parit-parl dalam’ untuk
mencegah masuknya temak dan dilakukan penyemprotan
harbisida agar rerumputan di antara tanaman sawit mati.

3. Kendala uniuk mendapatkan bahan pakan dar produk samping
pabrik pengofahan kelapa sawil seperd lumpurfsalid sawit dan
BIS. Terhadap bahan pakan solid yang tidak diperjualbelikan
karena akses ke parusahaan masih sulit dan kokasi pelernakan
yang jauh dar pabrik pengolanan kelapa sawil juga menjadi
pertimbangan utama. Pihak perusahaan fidak mau melayani
pembekian bahan pakan tersebut dalam jumiah sedikil, karena
perusahaan menginginkan pembelian sistem konirak atau
dalam jumiah besar,

STRATEG!I PEMECAHAN MASALAH PAKAN UNTUK
PENGEMBANGAMN SAPI DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
Salah satu solusi penerapan SISKA diperlukan pemahaman
yang sama dalam melihat sisi positil integrasi sapi di perkebunan
kelapa sawll. Usaha tanaman perkebunan kelapa sawit sangal
dimungkinkan diusahakan secara ferpadu dengan komoditas
ternak  (JaLALUDiN, 1997) merupakan suaty pela  produksl
alternatif yang layak dikembangkan di Indonesia (GINTING, 1881
HorM el af, 19094). Kegiatan penslitian mengenai keterpaduan
ternak dengan perkebunan kelapa sawil di Sumatera dan
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Malaysia memberikan dampak yang positif (HoRN et al, 1994)
Dengan adanya ternak yang dikembangkan di lahan kelapa sawit
merupakan usahatani yang sinergis dan  bersifat mutualistis
dimana fimbah kelapa sawit terutama  solid sawil dapat
imanfaatkan sebagal pakan ternak (UToMO dan Wibuaga, 20045
kotoran sapi dan limbah pabrik kelapa sawit dapat dijadikan
sebagai pupuk organik (UTomo dan WinJada, 2007). Dengan
demikian diharapkan dapat mengurang! biava produksi dalam
usahatani perkebunan kelapa sawit.

Strategi pemanfaatan sumber pakan dari perkebunan dan
pabrik kelapa sawit yang dapat dilakukan adalah:

1. Pemanfaatan vegetasi di antara tanaman sawit dengan siatus
TEM {di bawah umur 4 tahun) dilakukan secara cut ang carry,
agar sapi tidak merusak daun sawit pada tanaman muda. Bils
ternak digembalakan hendaknya di lzhan dengan status Th
dan dilakukan secara bergilir dengan kapasilas seekor s3p
uniuk setiap 1 - 2 hekiar lahan agar tidak memadatkan Izhan
perkebunan. Vegetasi alam yang bermacam-macam [Erisnya
sudah cukup memernuchi kebuluhan untuk sapi pada pols
budidaya. Unfuk lebih menjamin kecukupan nutrien yang
dibutuhkan sapi, maka intreduksi tanaman legum penutup lahan
dapat ddakukan sebagai pelindung lahan dan juga sumber
prodein pakan. Ada  bermacam-macam jenis cover crops
diantaranya |enis centro (Centrosema pubeseens, C. plurmien),
kalopo (Calopogorium moconoides, © caeruleunt), dan puers
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aiau kudzu (Pueraria favanica, P thunbergiana) dan Arachis
parenial (Arachis pintoi, A Qiabrala). Kandungan protein
tanaman fersebut berkisar antara 16 — 24%, sehingga dapat
melangkapi komposisi nutrien vegelas! alam. Jumiah pemberian
10 — 30% bahan kering ransum dapat direkomendasikan
terutama pada ternak dengan fase fisiclogis sepert bunting,
menyusui atau perfumbuban. Penanaman dapat dilakukan
secara monokultur di bawah tanaman sawit mauvpun bersama-
sama vegetasi alam yang ada

Pemanfaatan sumber serat dafi pelepah daun sawit dan
produk samping pengolahan kelapa sawit lehin ditujukan untuk
rasio pemeliharaan di atas 2 ekorhaktar Walaupun peluang
pemanfsatan produk samping Industri kelapa sawit sebagai
bahan pakan sangat besar, namun aplikas: di lapangan relatif
sulit apabila dilakukan oleh masing-masing peternak, mangingat
beberapa kendala dalam penyedinan produk samping tersebut
sebagal bahan pakan. Bahan pakan seperi pelepah dan daun
lersedia di areal perkebunan sawit yang ralatif jauh dan
kandang sementara tandan kasang, sabut, lumpur dan bBungkil
kolapa sawil lersedia di lokasi industn pengolahan kelapa
sawil, dan semua bahan Pakan tersebut peru perakuan
tertentu sebelum dibenkan pada temak, Panyimpanan bahan
Pakan tersebul dalam keadaan 2egar manjadi mudah rusak
karena terjadi pembusukanitengik akibat kadar air dan lermak
yang tinggi, sehingga peru teknolog: vang aplikatif.
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3. Penggunaan pakan pelepah daun sawit dapat dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu pada peternak yang belum
memiliki mesin pencacah pemberian daun sawit secara utuh
(hanya dipisahkan dar pelepah) dan pada petemak
peroranganfelompok yvang memiliki mesin shredder pembesian
pelepah daun dalam bentuh dicacah haius, Pemeliharaan sapi
polong  secara  kelompok  dalam  pola  integrasi  ini
memungkinkan keluarga petani dapat memelhara sapi antara
15 = 20 ekor induk (AMaLl ef al, 2004) Metalui kelompok
capat diusahakan alat pencacah pelepah sawit, dan
mempermudah akses memperoleh produk samping pabrik
pangolahan sawit seperti sabut sawil solid dan BIS. Kondisi
serupa sudah diaplikasikan dengan baik oleh kelompok tani di
Jambi, Riau, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah.

4. Strateqi lainnya adalah dengan didifkannya unit pengolahan
pakan termak yang memproduksi ransum kompli berbahan
dasar produk samping kelapa sawil di dekat lokasi sumber
bahan. Hal Ini mangingat keberadaan bahan pakan lersabut
lerkonsantrasi pada lokasl terteniu, sehingga mampermudakh
pengumpulan dan mengurangl biaya pengangkutan bahan ke
lokasi pabrik, Dengan tingkat produksi yang besar akan
mengurangi biaya produksi. sehingge produk yang dihasilkan
dapal dijual dengan harga murah dan terjangkau cleh daya beli
masyarakat serta dapat didistrbusikan ke berbagai wilayah
kensumen secara luas. Setelah melalui pengelahan yang fepat
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ransum komplit dapat disimpan untuk jangka wakiu lama.
Seperti yang dilaporkan oleh MATHIUS ef al (2005) bahwa
ransum komgalit berbahan dasar produk gamping kelaps sawit
dalam bentuk pelet, cacahan dan balok setelah MaSA Simpan 3
bulan masih memiliki kualitas nutrien yang balk dan tidak
mampengaruni tingkat kecemaan nulriennya,

FENUTUP

Pemanlaatan vegetasi alam di lahan perkebunan  sawil,
proguk samping lanaman dan pabrix pengalahan kalapa sawil
sebagai sumber pakan termak dapal mempercepat pengembangan
populasi sapi dan kerbau untuk mewujudkan pragram PSDSK
berkelanjutan. Metalui implementasi  SISKA dapatl diciptakan
usahatani yang zero waste dan zem cost serta rarmah nghkungan,
Namun demikian, dala menunjukkan bahwa populasi sapi yang
terintégrasi  dengan sawil masih sangat rendah, dengan
memperhilungkan polensi pakan seliap hekiar lahan satu unit
lemnak, maka terbuka peluang pengembangan ternak sapi dan
kerbau hingga 9 juta ekar. Namun saat ini belem satu visi diantara
para pengemban kepentingan lerkait dengan pengembangan Sap
di kawasan perkebunan sawit.

Peluang pamanfaatan produk samping industn kelapa sawit
sebagal bahan pakan sangat besar, namun aplikas: dilapangan
redatil sulit, terkait sosial budaya dan kebijakan yang ada. Uniuk
mempercepat  pengembangan SISKA  diperukan kabijakan-
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kebijakan dan institusi terkait sehingga dapat mengatasi kendala
vang ada. Selain ity kelompok lani alau perusahaan kelapa sawi
yang sudah suksas mangambangkan sapi dapat dimanfastkan
sebagal percontohan atau laboratorium lapang (LL) dan sekolah
lapang (SL).
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TANAMAN PENUTUP TANAH UNTUK
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

BeviBang B, PRAWIRADIPUTRA
Bals! Pavedilian Termak, PO Bow 337, Bogor

RINGKASAN

Tanaman PENUtUD tangh {cover erop) di perkebunan kolaps sewil
sangat dipedukan untuk menjaga kelembapan dan kesubyran tanah,
konservasi lahan  dan #ir, sekaligus  unduk menjaga  kebestaran
lingkungan. Tanaman ¥ang sering dupunaksn uniuk Penutup tanah adalah
lanaman leguminosa herbg Maupun leguminosa pohan, Empat jenis
legumincss Penulup tanah yang cukup populer, Puerarla Phaseinides,
Lalopoganivrm  muctnoides, Calopogonium  confium  dan Labiah
purpUraws, L purpiuraws dikanal mampu menakan laju grosl dan Hrpasan
Permukaan febih begar daripada tanaman PenulLp lansh Einngs

Selain fungsinya umtuk manisaa kebestaran lingkungan, beberapa
|enis tanaman inj berpotensi unbuk digunakan sebapal sumber pakian
ernak ruminansia, karena palatable dan bergiz tingg, Pengembangan
slslem integrasi sapi sawit di perkebunan kefapa sawit dapat dilakukan
dengan memanfaatkan tanaman Golver crop dengan cara o and CaT
alau digembalakan sacara terbatas,

Penggembalaan sapl di aresl perkebunan kelapa sewil harys
dilakukan zecars sangal hati-hatl, agar fidak teradi over graging,

cany labih tapat, karena koloras fap dapat dilkumpuikan untyk dicfah
manjadi kompos.

Kata Kunci: Cover Crop, Sawil, Pakan Temak
FEHDAHI.ILUAH

Salah  saftu  faktor yang  meanenlukan baik-buruknya
pefkembangan ternak ruminansia adalah pakan, Pakan sendiri
dapat digolongkan ke dalam sumber pratein, sumber ernargl dan
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sumber serat kasar. Hijauan pakan ternak (HPT) yang terdin aias
wsmbuhan atau bagian-bagiannya, merupakan sumber serat kasar
yang utama. Di dalam sistem pemeliharaan ternak tradisional di
Indonesia, HPT merupakan bagian terbesar darl seluruh pakan
vang diberikan, dengan demikian HPT yang pada urmumnya tardif
atas rumput dan leguminocsa merspakan bagian yang sangat
penting di dalam usahatani ternak.

Di Indcnesia hijauan pakan dapat diperoleh hampir di setiap
tempal, mulal dar padang rumpul, pinggir jalan, pekarangan
rumah sampai di pasar-pasar tradisional i tengah kota hesar.
Sampai sejauh ini, sebagian besar HPT yang diberikan kepada
sarmak di Indonesia berupa rumput lokal atau rumput ashi, yang
sering juga disebut sebagei rumput alam, baik yang berasal dari
padang penggembalaan umum, maupun dari tempat-tempat |&in
separll pematang sawah, pinggir jalan, pinggir hutan, saluran
irigasi atau perkebunan.

Selain sebagai pakan temak, rumput dan l[aguminnsa juga
cocok  digunakan sebagal tanaman  konservasi tanah, baik
sebagai tanaman pengual teras di lahan-lanan miring. maupun
sebagal tanaman reklamasi lanah uniuk lahan-lahan yang telah
rusak, misalnya lahan bekas perfiambangan dan lahan yang iedah
rusak akibat pembabadan hutan, Leguminosa juga digunakan
sebagal tanaman penutup lanah di parkebunan-perkebunan,
khususnya perkebunan karet dan kelapa sawit.
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Ada beberapa alasan mengapa beberapa spesies rumput dan
‘eguminosa pakan ternak cocok sebagai lanaman konservasi
lanah, termasuk Penutup tanah: (1) rumput MAMmpU membeniuk
lunas-lunas bary sabagai panggani| batang yang dimakan termak
Tunas-tunas bary ity tumbuh pada pangkat batang, dakat
permukaan tanah, sehingga tidak rusak apabila  lerjadi
pemolongan atau penggembalaan, (2) sabagian besar rumpwd
mampu mempertahankan pertumbuhan vegetatl terus menerusg
dan hanya terhenti pada musim kering, (3) banyak rumput yang
berkembang biak dengan nmpang atau siclon varg dengan
mudah membentuk akar-akar ban: sshingga permukaan tanak
dapat cepat tertutup, (4) sistem perakarannya mampu mengrkat
partikel-partikel tanah dan membentuk jalinan akar {sod). Akar ini
mengangkat zat hara yang telah lercucl oleh hujan lebat dar
dalam tanah ke pefmukaan, Sedangkan beberapa spesies
leguminasa yang baik digunakan sobagai penulup tanah pada
umumnya tumbuh menjalar dan mempu menghasilkan bii vang
banyak sehingga mudah tumbuh dan berkembang biak

Makatah ini akan membahas tentang HPT sebagai tanaman
PEnutup fanah, khususnya i perkebunan kefapa sawit, sera
ramanfaatannya untuk Pengembangan ternak dalam suaty sistem
Integrasi sapi-sawit,
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LEGUMINOSA PAKAN SEBAGAI PENUTUP TANAH

Blasanya perkebunan kelapa sawit ditumbuhi berfenis-jenis
rerumputan atau vegetasi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai
pakan termnak. Rerumputan tersebut biasanya berkembang dengan
sangat baik ketika tanaman berumur kurang dari tiga tahun,
Beberapa tumbuhan yvang serng berkembang di areal perkebunan
antara lain adalah rumput karpet (Axonopus compressus), rumput
pahit (Paspalum cojugatum), DNgilara sanguwinals, Panicum
repens, Offachioa nodosa dan beberapa vegetasi lain yang
merupakan guima seperti Hiplis brevipus, Stachyfarpheta
famalcens's, wadhusan [Ageratum conprovdes), Mitama cordala
Chromolaena odorata, Melfasfoma sp, teki-takian  (ferutama
Fimbrisfylis sp.) dan sedikit lequminosa merambat seper
Calopogonium  mucunoides (Yumiarko dan  Yanyas, 2009
PRAWIRADIPUTHA, 2012a).

Sedangkan di area parkebunan kelapa sawit milik perusahaan
besar, pada saat umur lanaman di atas 3 tahun sangat sedikit
dijumpal rumpul [(Gramineas), umumnya yang tumbuh adalah
leguminosa penulup tanah (cover crop) seperli kalopo (Wilsya
dan Utomo, 2001). Cover crop memang sengaja ditanam untuk
menjaga kesuburan lahan sekaligus uniuk mencegah terdadinga
erosi,

Berdasarkan sifat tumbuhnya, legumincsa dibedakan menjad)
laguminosa pohon, leguminosa perdu dan leguminosa menjalar
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Gambar 5.1, Babarapa jenis leguminosa penutup tanah yang blasa Sgunskan
di parkebunan
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namun hanya leguminosa menjalar saja yang biasanya digunakan
sebagai tanaman penuiup tanah di perkebunan kelapa sawil.

Leguminosa pohon dan perdu biasanya digunakan sabagai
tanaman pelindung atau sehagai tanaman pangatur mikro-klimat
di perkebunan teh dan kopl, khususnya untuk tanaman yang
mmsih muda. Tanaman palindung vang biasa digunakan adalah
tanaman lamioro (Lewcasna spp.) dan gamal (Gliricidia macuwiara)
yang banyak digunakan di perkebunan |ada. [ areal parkebunan
kelapa sawit, lamtoro dan gamal hanya ditanam di lar kebun,
yang kadang-kadang berfungsi sebagal pagar.

Potensi leguminosa menjalar di perkebunan sebagal sumber
hijauan pakan ternak cukup melimpah. Hampir seluruh lahan di
perkebunan ditanarmi dengan legumincsa penutup tanah yang
disukai temak (palatable) dan mempunyal kandungan gizi yang
cukup tinggi dibanding remput alam. Di Sumatera dan Kalimantan
fanaman penutup tanah yang berpotensi sebagal sumber hijauan
pakan dapat dijumpai di perkebunan karel dan kelapa sawit,
sadangkan di Sulawesi banyak dijumpai di perkebunan kelapa.

Sebagai penutup lanah (cover crop) biasanya digunakan
tanaman leguminosa herba (menjalar), yang juga mearupakan
tanaman pakan ternak. Beberapa tanaman penutup tanah yang
digunakan di perkebunan karet dan kelapa sawil antara lain sentro
(Centrogema pubescens; C. plumisn), kalopo (Calapogonium
mucunoides; C. caeruleum) dan puerp atau kudzu (Puerara
javanica; P thunbergiana), sedangkan Arachis peranial (Arachis
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pinted; A. Glabrata) saatini sudah banyak digunakan di perkebunan
ladla dan vanila. Untuk perkebunan karet ZURRIYATI et al. (2004)
manambahkan Axoropus compressus, Paspalim codnjugatum dan
Oftochica nodosa sebagail penutup tanah juga. wialaupun penutup
tanah itu adalah rumput yang cukup agresif sehingga bisa
hershah menjadi guima apabila tidak dikelola dengan baik.
Mucina (koro benguk) juga dapat dijadikan tanaman penutup
tanah, namun peternak harus hati-hati dalam memanfzalkannysa
sebagal pakan lernak karena tanaman I mengandung racun
(ABAS I0 el al., 1997), Biasanya dangan ditayukan terebih dahulu
racunnya bisa dinetralkan. Fada Gambar 5.1, diperihatkan
gambar baberapa tanaman leguminosa penutup tanah yang biaga
digunakan di perkebunan-perkebunan seperii Labdab (Lablad
purpuraus) dan Kalope. Masih banyak jenis-jenis HFT dari

kaluarga leguminosa yang mampunya manfaal ganca, wzbagal
pakan lemak dan penulup tanah.

Keunggulan dari leguminosa adalah kandungan protemnya
yang tnggi. Selan itu leguminosa juga mampu mengamibxl wnsur
N {nitrogen) dari udara yang disimpan pada bintil akarmya
sehinggs dapat meningkatkan kesuburan tanan. Tanaman Yangd
digunakan sehagai @naman penuiup memerlukan persyaratan
berikut: (a) mudah diperbanyak; {b) sislem perakaran fidak
menimbulkan kompetisi dengan lanamarn uiama. {c) Wwmbuh cepat
dan banyak menghasilkan daun; (d} tidak mensyaratkan fingkat
kasuburan yang tingo {e) toleran terhadap pemangkasan,
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resisten lerhadap hama, penyakit, kekefingan, naungan. dan
injakan; () mampu menekan pertumbuhan guima; (g) tidak akan
berubah menjadi gulma; dan (h) tidak mempunyai sifat-sifat yang
mengganggu seperll duri dan sulur-sulur yang marmhelit,

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SEBAGAI PENGHASIL
HIJAUAN PAKAN

Populasi termak ruminansia, khususnya sapi, sebagian besar
tardapat di Pulau Jawa (50.68%), Sumatera {18,38%) dan Nusa
Tenggara {14,18%), namun di wilayah-wilayah tersebul sumber
hijauan pakan sudah tidak memadai uniuk menampung tarnak.
Dengan kondisi seperti itu, padang rumput di Indenesia diperkirakan
hanya mampu Mmenampung 5 sampal 7 juta ekor tefnak
ruminansia besar saja, padaehal data tahun 2011 menunjukkan
hahwa populasi ternak ruminansia besar di Indonesia lebih dari
166 juta ekor (KEMENTAN dan BFS, 2011). Jelasiah bahwa
dengan kondisi padang rumput yang ada, diperdukan lahan yang
lehih luas agar dapat menampung termak lebih banyak lagi Salah
saly potensi yang cukup luas untuk mMenampung ternak
ruminansia adalah lahan parkebunan kelapa sawil.

Data darl Direkiorat Jenderal Perkabunan pada tahun 2017
menunjukkan bahwa terdapat tidak kurang darn 10 juta hektar
lahan perkebunan rakyat yang berpotens| sebagai sumber hijauan
pakan, Yang paling luas adalah perkebunan kelapa rakyat yaiu
4.5 juta ha dikuti dangan kelapa gawil dan karel, Pada prinsipnys
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rampr seluruh areal sub-sekior perkebunan memlliki potensi |
fang sangat besar dalam penyediaan HPT dan merupakan salah |
saly  sumber HPT sehingga dapal dimanfaatkan untuk
sengembangan sistem integrasi tanaman perkebunan dengan
Efnak, namun yang paling siap untuk dimanfaatkan tanpa
menimbulkan konflik kepentingan adalah areal perkebunan rakyat.

Pemanfaatan patensi perkebunan  untuk pangembangan
sslem integrasl lanaman-ternak, terutama integrasi sapi-sawil
“apat berupa pemanfaatan limbah tanaman pokok sebagsi
sumber pakan ternak (daun. pelepah, bungkil, solid, dsh) dan
pemanfaatan lahan di antara tanaman perkebunan untuk ditanami
l=guminasa pakan. Namun, menurut PURBA ef al. (1987) patensi
nijauan di kebun sawit yang berumur sekitar 10 tahun hanya 5
ionihaitahun atau tidak lebih dari 14 kg'ha'han,

Pananaman leguminesa di perkebunan kelapa sawit bukan hal
¥ang baru, karena leguminosa tersebut sudah lama digunakan
untuk menjaga kelembaban tanah dan kesuburan tanah sahingga
tanaman pokok (kelapa sawii) dapat tumbuh dengan optimal,
Potensi leguminosa penutup tanah ini belum  sepenuhnys
cimanfaatkan, khususnya di perkebunan-perkebunan rakyat,
varena walaupun pemiliknya sudah menyadar namun bedum
dirasakan manfaatnya secara langsung disamping adanya
reterbatasan modal untuk melaksanakannya,
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Gambar 5.2. Ternak yang merumput lanaman pesdtup tanah
kebumn kelzpa sawit

Fendala utama pemanfaaian hijguan yang lersedia di lahan
parkebunan adalah penuninan daya hasil hijauan seialan dengan
berfambahnya umur tanaman perkebunan, Sebagal contoh, pada
ummiur kedapa sawnl < b lahun daya lampung vegelssi sekatar 8 - 14
gkor dombahatahun namun setelah umor kelapa aawit = 6 tahun
daya tampungnya hanya 1 = 3 ekor domba saja (BATUBARA of &l
2004), Apzbila dikomeersikan dengan sapi, maka daya dukungnya
merurun dan 2 animal unittha mengadi hanya 0,235 animal uriifha.
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MANFAAT TANAMAN PENUTUP TANAH

Tanaman Penulup tanah sangai penting untuk mengelola
wesuburan tanah, kualitas tanah, air, mengendalikan gulms, hams
dan penyakit (Lu ef al, 2000). Biasanya tanaman in| dengan
sengeja ditanam cleh pemilik kebun, baik secara rmonokulier
maupun dikombinasikan dengan beberapa |enis vang berbeda
sifalnya, Tidak larang dilakukan kombinasi antara jenis rumput
dan leguminasa.

Meningkatkan kesuburan tanah

Dalam hal peningkatan kesuburan tanah, leguminosa panuiup
anah dapat memasok N yuntuk lanaman lain yang berada di
sekitarmya atau tanaman Derkutnya yang ditanam di lahan yang
sama. Diperkirakan bahwa leguminosa dapal menyediakan kira-
kira 90 = 100 N sstiap tahun (RANELLS dan WAGGER, 1988),

Sedain tu tanaman |n dapat mengurangi erosi tanah darn
mengurangi pencucian unsur hara N, dan memperlahankan
kelembaban tanah (DECKER & al. 1894). Manfaal lain dari
‘anaman penutup tanah sebagai penyubur tanzh adalah sebagai
sumber pupuk organik. Adanya mulsa yang merupakan daun-
daun tua yang gugur dan lapuk dapal meningkatakan kandungan
bahan organik di dalam tanah Bahan organik selain dapat
meningkatkan kesuburan kimigw tanah juga memperbaiki sifat
fisik tanah. Pada Tabel 5,1 diperihatkan baberapa parametar
sifat fisik fanah yang ditanami lenis-jenis leguminosa penutup
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tanah dimana angka-angka tersebul menunjukkan sifat fisik tanah

yang baik, seperti ruang pari total > 50% dan C/M yang berkisar

antara 10 — 12 serta siabilitas agregat yang stabsl.

Tabel 5.4, Pengaruh leguminossa penuiup famah larhadap sifat fsik tanah

RUNE onasitas  Adr

Spesiea ot ang  tersedia Stabiias
hegumingsa _ total p ci agregal

. % wal -
Cajamis cayan 48,30 20,97 442 14,2 Hurang stabil
Dasmodiurm 50 24 24,72 G99 102 Stabil
woldes

indigofera sp 50,38 28,03 H.al 10,5  Agak slabal
Glineldin sepiwm 5965 22849 &74 11,7 Sangatstabll
Leucpena 56,23 28,04 god 13,1  Sangat stabil
feccocenhala

Leucsena SR04 26,38 746 100  Agak stabil
cliversifalia

Tephrosia vegeli 5208 21,57 538 147 Apskstabd

SuHarnJo et al, 1997

Kaonservasl tanah

Sebaga tanaman konservasi tanah, lanaman parulup tanah

hisa mengurangi erosl sampal batas erosi yang dapat diabaikan
{totarable soil loss), terulama paca gaat tanaman masih relatif
muda, atau tingkat penutupan lahan relatif rendah. Di lshan-lahan
perkebunan yang baru dibuka hiasanya dampak pengolahan

tanah bisa menyebabkan erosi, khususnya pada saal curah hujan

tinggl. Dengan adanya tanaman perutup lanah eros| dapal
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dikurangi karena tanaman penutup tanah dapal menahan butir-
bulir hujan, mengurangl daya rusaknya dan mengurangl aliran
permukaan. Dengan demikian air hujan dapat meresap ke dalam
tanah

Salah satu teknik konservasi tanah adalah dengan cara strip
rumput. Pembuatan strip rumput ini merupakan teknik konsenvasi
dengan cara membiarkan sebagian lansh pada bansan/strip
sajajar koniur (di anlara tanaman perkebunan) ditumbuhi rumput
secara alami selabar 20 — 30 cm, Strip rumput bermanfaat untuk
konservasi tanah dengan cara mengurang kustnya aliran
permukaan. Selain iU strip rumpul juga dapat berfungsi sebagal
sumber pakan ternak. Dengan beralannya waktu (3 — 4 tahun
setelsh aplikasl), strip rumput alami dapat membentuk teras, yang
di dalam ilmu konservasi tanah dikenal dengan istilah teras kredilL

Akan tetapi saal ini banyak dijumpai kebdakan di perkebunan
untuk memusnahkan rerumputan di bawah tanaman kelapa sawit,
dengan maksud agar ternak milik rakvat disekitar kebun lidak
masuk. Kekawatiran lerhadap kerusakan tanaman pokok atau
pencurian buah sawit, serta potensi konflik, menjadi alasan utama
dilakukan pemusnahan cover crop.

Mengurangi biaya penyiangan

Penyiangan intansif dapat menyebabkan tergerusnya lapisan
atas tanah. Untuk menghindan persaingan antara tanaman penutup
dengan tanaman ulama. dapat dilakukan pemyiangan melingkar
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(ring weeding). Salah satu keuntungan dar penanaman panutup
sanah adalah penghematan dalam hal biaya penyiangan.
Beberapa slasan dan keuntungan dan penanaman COVE GO
di kawasan perkebunan kelapa sawit dapat dijelaskan sebagal
berikut: (1) Tanaman penuiup tanah dapat menakan perumbuhan
gulma sehingga tidek diperlukan lenagd pernyiang gulma yang
tarialu banyak. Selain i juga bisa mengurangi takaran herbisida
yang berarti penghamatan yang cukup besar disamping juga
mengurangi Msko kesusakan Wragraungan srioeh, L CARTRINEAT:
herbisida yang berebihan; (i) Tanaman penutup jugs CEoe
mambentuk hamparan yang cukup tebal sehingga hampir hak
{eriembis, Hal inl dapal mengurangl masuknya cahaya sehingga
banih gulma tidak dapat berkecambah (TEASDALE  ano
DALGHERTY. 1993) seria (ai} Tanaman penutup yang cukup tebal

mampu bersaing dengan gulma salama masa perumbuhannya
karena dapat mencegah biji gulma berkecambah; Apahita benih
gubma masin mampu herkacambah, mereka sering kehabisan
energl yang tersimpan umntuk pertumbunannya (KOSAYASHI ef al,
2003). Tanaman penutup 1anah ini barsaing dengan guima uniuk
ruang yang tersedia, cahaya 6an nulrisi, Selain panekanan guima
barbasiskan-kompetisi atau  fsik, lanaman panulup  lertenty
dikanal untuk menekan gulma malalui allelopati (CREAMER of al
1996, SinaH et al., 2003), sehingga menghambat perkecambanan
bijl jenis tanamsan lannya jermasuk gulma, Beberapa conloh
tanaman penutup tanah yang hersifal alleiopati adalah Vicis
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058 (velch berbulu), Trfodum sp. (semanggi merah), dan spesies
“ari keluarga Brassicaceae (HARAMOTO dan GALLANDT, 2004).

“EMANFAATAN TANAMAN PENUTUP TANAH UNTUK
TERNAK

Tanaman panuiup tanah dar keluarga leguminosa mempunyai
“Enaungan protein yang cukup finggi (bisa sampal 20%) sehingga
Jzpat dimanfaatkan sebagai pakan lernak. Biasanya termak-
=mak ruminansia dilepas di perkebunan kelapa sawil sehingoa
pelemak relatif mengeluarkan biayva pakan sangat sadikif, namun
onak perkebunan sering keberatan karena dikhawatirkan akan
merusak lmnaman perkebunan,

=ebenarnya masuknya ternak ke perkebunan juga bisa
meEnguniungkan perkebunan antara lain; menghemal biaya
penyangan, menyuburkan tanah karena adanya fesas dan wine,
nenghemat biaya pakan bagl peternak. Adapun keruglanmya
manurut  pihak perkebunan adalsh adanya kemungkinan
semadatan lahan dan menyebamya penyakil busuk pangkal
talang karena disebarkan oleh termak yang berkeliaran di
parkebunan kelapa sawit

FENGGEMBALAAN VS PEMADATAN LAHAN

Masuknya lermak ke dalam kebun kelapa sawil oleh
perebuniperkebunan  dikhawatirkan dapal merusak  tanaman
tawif, khususnya tanaman yang masih muda, sehingga pihak
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perkebunan melarang temak masuk ke dalam kebun. Selain itu
ada anggapan bahwa lahan kebun sawil akan menjadl padat
sebagal akibat dari injakan larnak yang masuk ke kebun, fgrutamsa
bila sapi digembalakan secara l@rus menorus dengan fingkal
kepadatan yang Enggi.

Hasil pengamatan di perkebunan keiapa gawit di Kabupaten
Lebak menunjukkan bahwa kekhawatiran tersabul  kurang
beralasan karena pemadatan hanya terjadi pada kedalaman § -
20 cm. Tanah di parmukaan dan di lapisan > 20 cm termyata tidak
menjadi padal seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.2
(PRAWIRAGIPUTRA, 2012b).

—iadl | =—— At 1

Katabanan peretrasl {M*a)
000 20406081,012141.60E

Hrl‘i'ir-qm-qm-q.hnq.ﬂu'\r\-e‘—-ﬂ
HHH-HHH‘HIHH-'-*

Kedalaman aaxhjom]

Sawil 1 = digambaliai kerbe; Sawit 2 = tdak Sgembatal (kantraly

Gambar 5.3. Grafik ingkat kepadalan tanah antara yang digembalal
karbau  (Sawil-1) dibandingkan dengan  yang fidak
digembalai keroau | Sawit-2]
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nohon jarum dan palem-paleman. Beherapa spesas Ganodenma
adalah jemur pembusuk kayu. beberapa jenis bersifat palogen
dan merugikan jerhadap tamaman Yand bemilai ekanomi Lnggl
dan tanaman tahunan. Selain pada tanaman kelapa sawit
Genoderma juga penyebab kebusukan pada akar dan batang
pada berbagai tanaman parkebunan lainnya soperti kelapa, karet,
betelnd, teh, kakad, persik dan pir, guarana, anggur dan pohon
hutan seperi Acacid, Populus dan Macadamia, DI ekosistem
hutan, Ganodena memiliki  peran  ekolDgE dalam proses
pemecanan Senyawa lignin pada jaringan kayu {TURNER, 1881).

Gejala awal dar panyakit inl adalan beberapa pelepah daun
yang berada di pucuk barwarmna pucal seperti kekurangan LTSI
hara. Gejala Lanjuanmya adatah (1) Daun mengalam: nekrosis
dimutai dar daun fua kemudian ke daun yang labih muda; (2}
Pelepah daun akan patah dan manggantung. kamudian pelepan
daun muda tidak bisa membuka: dan (3) Tidak sampai safy tanun
kemudian lanaman asan mati,

Penyabaran paryail busuk pangkal batang dissbabkan
karena kontak akar sehat dengan akar yang sakil Peran spora
dalam penyebaran penyakit sangal kecil. Agar dapal menainfeks!
akar sehat, jamur harus memiliki food base (bahan miakanan)
yang cukup. Jaringan batang ‘Yyang sakil merupakan sumber

infeksi yang lebih berbahaya daripada jaringan akar yand sakl
[AGRI KENCANA PERKASA, 2012)
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Selama ini ada dugaan bahwa penyebaran jamur patogen
Ganoderma disebabkan antara lein cleh termak Yang merumpul
dan melukai akar kalapa sawit dengan kakinya, kemudian jamur
yang ada di akar luka terbawa kaki termak ke akar lain yang juga
lerluka. Ternyata sebenamya yvang merupakan sumber infeksi
yang berbahaya adalah jaringan batang yang sakit,

Namun demikian, unluk mengurangi risiko penyebaran jamur
ini, pemeliharaan sapi dalam suats sistem integrasi sapi-sawit
lebih tepal untuk dikandangkan. Pemeliharaan sapl secara
ckstensif dengan cara grazing hanya dilakukan bila tingkat
kepadatan dan sistemnya terjaga dengan baik, sehingga proses
penyebaran jamur yang memalikan ini betul-betul dapat difindari.

BEBERAPA MASALAH DALAM BUDIDAYA TANAMAN
PENUTUP TAMAH

Ada dua masalah di dalam budidaya tanaman penufup tanzh
di perkebunan. Masalah pertama adalah tidak banyak tersedianya
spesies-speses lanaman penutup tanah yang tahan naungan,
lahan injakan dan tahan renggutan, Masalah lain adalah
rendahnya daya fumbuh benih-benih tanaman penuiup lanah,
khususnya dar speses-spesies lokal,

Tidak banyaknya spesies leguminosa yang tahan naungan
menyebabkan tangman penutup tanah di perkeburan, baik
perkebunan karet maupun kelapa sawit hanya berfungsi selama
sakitar tiga tahun sejak tanaman perkebunan ditanam, Setelah
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tanaman finggi dan fajuknya menaung lahan maka tanaman
penutup tanah pun semakin menipis karena kekurangan cahayes
matahar. Semakin tua umur fanaman atau semakin tingg
tanaman pokok, semakin hilang fanaman penutup tanah yang
biasanya dari keluarge leguminosa dan diganti dengan spesias.
spesis lain yang lebih i{ahan naungan. Spesies-spesies it
biasanya terdiri atas rumput-rumputan atau guima berdaun lebar.
Uniuk mengatasi berkurangnya sinar matahan yang menembus
permukaan lahan karena kanopi sudab samakin rapat diperukan
upaya unluk memperoleh fanaman penutup tanah leguminces
vang tahan naungan. Pada Tabel 52 diperlihaikan beberapa
l=guminosa penulup tanah yang ralatif tahan naungan.

Tabel 5.2. Beberapa apesies leguminosa penutup tansh vang relsti

{akhan naungan
Spesias Mama loksl
Avachiz pinfai Kacang panic
Calopogoiam casriam Falopo
Cansvals snsiformis Hacang parang, kacamng mekah
Cenlfocema macrucanurm Santro
. pubescens Sanitro
FPueraria phaseoisides Puero

Pravwirapiruras of gl (2005)

Masalah lain yang dihadapi dalam pengembangan cover crop
adalah rendahnya daya tumbuh biji'benih. Secara leknis masalah
ini dapat diatasi dengan meningkatkan takaran dari 2 - 3 kg benib
per hektar men@adi 8 — B kg per hektar dengan konsekwens
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menngkalnya blaya. Upava lain  adalah dengan  membuat
pembibitan terlebib dahulu, namun cara ini dak ekonamis apabila
dilakukan di perkebunan-perkabunan vang luas

Pembibitan dapat dilakukan di lahan khusus, dapal juga
dilakukan di polibag (pafpbag) Tujuannya sama dengan pembibitan
di bedengan yaitu menumbuhkan bibit tanaman sebelum langsung
ditanam di lahan yang ditentukan. Untuk eara PENANAM&R cara ini
larak tanam fidak begitu penting karena yang dinarapkan seduruh
lahan tertulup rumput. Pada Tabel 53, ditunjukkan jumlah biji
vang dipefiukan unluk ditebar pada lahan seluas 1 ha

Gambar 5.4, Contoh persemaian di dalam malibag
di bedengan
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Tabel 5.3. Kebuluhan benih legumincsa untuk penanaman  parkabunan

(kgha)
.. takaran biji Craya
Spesied ‘]I‘::hha'::" {kg)}per 1 kecambah
R OEM _ hmlshan 08

Kalopo { Calopogomm 73 1=:3 50
mucLoides)

Sepim | Cenlfosema 40 3-5 50
pUbBECETS]

Lakdab (LalNab purpuUrecs) 4 10 =30 735
Puero |Puarana a1 1=3 7o
phazealnides)

Siratro [Macropfiism Fik:. 2=5 40
atropurpLraT)
Stilo { Slylozanthes sp) 270 — 485 3-6 40

HumPHREYS (1930}

Uniuk inaman penutup tanah yang juga berfungsi sebagal
pakan temak pemanfaatannya untuk ternak bisa dengan dua cara
yaitu dipanan [gut and carry) dan temak digembalakan. Kedua
cara ini mempunyai keuniungan dan kerugiannya sendir. Cara
yaryy murah dan mudah yaitu dengan cara grazing yaitu temak
dilepas agar dapat marumpul dengan bebas. Masalahnya adalzh,
fidak semua manajeman perkebunan barsedia kebunnya dimasuki
ternak. Apabila ternak tidak boleh masuk ke perkebunan maka
plihannya adalah dengan pemanenen kamudian diberikan di
kandang {cut and cary). Untuk cara pemanenan ni kendalanya
adalah memerlukan lenaga ketja dan hiaya yang ftidak kecil.
Khusus di perkebunan kelapa sawit. masalah tenaga kerja adalah
menjadi faktor pembaias. Oleh karenanya sistem cut and camy
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sangal  sulit  diaplikasikan, kecuall  dilakukan dengan
manggunakan mesin dan alal angkut yang memadai;

JENIS-JENIS TANAMAN PENUTUP TANAH

Sepertl tanaman lalnnya, tidak semua leguminosa bisa tumbuh
dengan baik di semua kondisi iklim atau agro-ekologi. Beberapa
fenis dapat umbuh baik pada tanah masam sedangkan sebagian
lain tidak bisa tumbuh. Kompanen iklim dan kondisi tanah yang
mempengaruhi cover crop antara Ein musim, tenlama panjangnya
musim kemarau, suhu, kesuburan tanah, kemasaman tanah dan
aerasi.

Cover crap yang termasuk dalam leguminosa herba adalah
jenisjenis leguminosa yang pertumbuhannya  maenjalar  atau
berupa perdu, seperi senlro, kalopo, arachis, siyla  dan
sebagainya. Leguminosa ini selain dapat digunakan sabagal
pakan temak biasanya juga digunakan sebagai tanaman penutup
tanah di perkebunan atau sebagai penguatl bibir dan tampingan
teras di lahan-lahan vang miring.

Dari empat jenis leguminosa penutup tanah vang cukup
populer, Puararia  phaseloides, Calppogomium  mucunoides,
Calgpogonium cerium dan Lablab purpursus, L PLTDUELS
mampu menekan laju erosi dan limpasan permukaan lehih besar
daripada tanaman penutup lanah lainnya Hal ini karema L
PuUrpLreUs mempuUnyal parsyaraian yang menguntungkan sebagal
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penutup tanah yaitu perumbuhan yang cepat, daun yang lebar,
tumbuh menjalar secara horizontal sehingga capat menutup tanah

Menurut ROCHJATUN dan SOEMARND (1881) L. purpureus
juga lebih toleran kekeringan karena marmpunya perakaran yang
dalam. Mamun menurut ABAS D et al. (1987) Mucuna pruriens
lebéh baik dari pada Lablab purpureus karena produksi hijauannya
per saiuan |uas lebih tinggl dan mampu fumbuh pada berbagal
kandis| lahan.

Selain leguminosa herba, legumingsa pohon (legume irse)
juga sering ditanam di perkebunan untuk berbagai maksud dan
tyjuan. Semua legummosa perdulpahen mempunyal perakaran
yang dalam {akar funggang) yang bisa mencapai kadalaman
tinggl wntuk mendapatkan air maupun  nuirisi. Tanaman in
mempunyai  kemampuan untuk  berfungsi  sebagal tanaman
penghijauan, atas reklamasi daerah kritis. Beberapa jenis
leguminasa pohan ada yang digunakan sebagai pagar hidup, atau
sehagai tanaman pelindungipenaung di perkebunan, juga sebaga
tanaman untuk petarnakan lebah.

PENUTUP

Peranan dan fungsi fanaman penutup tanah di perkebunan
kelapa sawit sangal penting, batk untuk tujuan kenservasi lahan
dan air, maupun untuk meningkatkan produktvitas tanaman
pokokmya. Tidak semua daun leguminoea disukai  larmak
{palstable). Namun beberapa perkebunan kelapa sawit besar jusiru
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memilih laguminosa yang tidak palatable sebagal lanaman penutup
tanahnya. Hal ini dimaksudkan agar ternak, khususnya sapi dan
kerbau, tidak masuk ke dalam perkebunan, Alasan alau keberatan
maraka adalah risiko kerusakan tanaman pakok, kemungkinan
terjadinya pamadatan lahan, dan kekhawatiran kemungkinan
panyebaran jamur Ganoderma, Hal lain yang juga dikawatirkan
oleh perkebunan besar bila ternak milik masyarakat digembalakan
di dalam kebun adalah potensi terfadinya konflik sosial.

0i lain pihak, hijauan leguminosa, baik herba maupun pohon,
adalah hijauan yang mempunyai nilai gizi  lebih  linggi
dibandingkan dengan rumput, Kandungan prolein kasamya juga
tnggl, selain itu juga mengandung mineral yang dibutuhkan oleh
lermak lebih banyak dibandingkan dengan rumput. Leguminosa
pohon juga merupakan sumber vitamin A, oleh karenanya
pemberian rumpet yang dikembinasikan dengan |leguminosa
sangal disarankan karena disamping refatif murah dan muodsh
dibudidayakan, daun leguminosa dapat mengurangi kebutuhan
akan konseniral yvang harganya relatif mahal

Pemanfaatan cover crop di perkebunan kelapa sawit unbul
pakan ternak dapat dilakukan dengan cara cut and carry, alau
digembalakan secara terbatas dan terencana dengan baik
Kepadatan ternak tidak boleh berdelshan unluk menjaga jangan
sampai terjadi over grazing, serta polensi pemadatan lahan dan
penyebaran Jamur ganoderma dapat dihindari, Pemusnahan
rarumputan di bawah pohon kelapa sawil dengan herbisida
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hendaknya sangal dibatasi, karena berpotensi mEnsas
lingkurgan darn mengurang potensi dalam pengembangan ternak.
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Lampiran 5.1. Sangaruh tanaman leguminosa penutup tanah terhadagp

stabilitas agregat tanah
Spesias NS Kapashas Al ciy Stablltas
legurminosa iotal lapang  tercedis agregal
. o vl

Cajanus cayan 48,30 2887 4,92 11,2 Kurang
sabil

Desmodium 549,24 2472 6,99 102 Stabi

gyrolkies

Indigrefara sp 50.34 28,03 5.3 105  Agak staba

(Fircidia 5065 22 949 &, 7d 1.7 Sangat

SENT stabil

Letcaans 5623 26,04 5,04 131  Sangat

fevcocaphala siabd

Loucaerns 56,04 26,38 746 100 Agak stabi

oivarsifala

Tephrosia 5208 21,57 5,38 4.7 Agak stabil

VoG

SUHARDID ot &l (1957)
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POTENSI PERBAIKAN KUALITAS LAHAN PADA
SISTEM INTEGRASI TANAMAN KELAPA SAWIT
DAN TERNAK SAPI

Al DaRIAK

fals' Pemeilian Tanah, BESOLP. Badan Pameiien dan Fangemmbeagan Parsyan
N Taatarg Paidpr 128 Cimanggu, Booor
amal aiarketilpahos cam

RINGKASAN

Integrasi Sapi-Kelapa Sawit (SISHKA] merupakan salah satu bemluk
optimatisas| manfaat perkebunan kelapa sawit. Selain dapal mendukung
produks ternak (khususnye sapl vang ketergantungan ferhadag impor
masih sangat tinggi), perlu digali barbagai mandaat laknnya dar SISKA
diantzranya dari  aspek perbalkan  kualitas  lahan, Makalsh  ini
menguraikan peluang dan kendafa coptimalisas! manfaal perkebunan
kalapa sawit melalul SISKA; SISKA sebagai faktor pendukung aplikas)
kongmervas lanah dan perbeikan etatus bahan organik tanah, sera
perbaikan berbagal parameler peneniu kualitas lahan, utamanya sifat
fisik. kimia dan béologi tanah.

Perkebunan kelapa sawil mempunyail peluang untuk ditadikan areal
pendukung  produksl  femak  khususnya  sapi,  selain karena
perkembangan argalnya (khususnya di Sumatera, Kallmantan, dan
Fapua) sangal pesel, sebagian besar vegelasi yang ada di areal
parkobunan sawit juga depat dimanfaatken sebagai hijassn pakan
ternak, meskipun daya cemanya reialif rendah, Kuslitas pakan yang
difasilkan juga sangat dipemgaruhi cleh kualitas lehan, yang mana
persebunan kelapa sgwil dominan dikembangkan pada lzhan manginal
atau lahan sub-optimal, dientaranys pada ahan kering masam dan laban
gambut, Pemupukan yang intensif dan ameliorasi untuk menanggulang)
faktor pembatas pertumbuhan fanaman (misakwa pengapuran wniuk
menangguiangai kemasaman tanah}, umum dilskukan pada perkebunan
kelzpa sawil Tindakan inl selam berpengaruh terhadap produkdivitas
lanarman kalapa sawil, juga biza bardampak positl terhadap kuaditas dan
kuantitas  tanaman sumber pakan, misalnya rumput afau tanaman
penutup tanah yang ditanam di bawah tegakan kelapa sawit.

ZISKA dapal mendukung dilakukanmya aplikesi teknik konservas)
dan pemebiharaan kualitas tanah, Hal ini mampunyai arli penting karers
hiasdl  pengamatan i beberapa  lokesl  perkebunan  kelapa sawil
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menunjukkan telah terjiadi proses degradasi lahan, dimdikasikan aleh
kadar bahan organik tanah yang sangat rendab, akbivias mikroba
rendah, sifat fisik tanah vang tergolong buruk, dan berbagai bentuk erosi,
Petani kelapa sawit fuga sudah merasakan lernadinya degradasi lahan
pada perkebunan kelaps sawit yang meraka kelola. Dengan SIS,
Pelani atau perusahasn perkebunan diharapran akan termotivasi uniuk
mengapiikasikan teknlk konservasi vegelatd diantaranya penanaman
tanaman penuiup fansh, kargns pangkasan tanaman panutup tanah
dapat dimanfagikan sebagai pakan ternak, Pemalharaan Kualites tanah
bisa ditakukan dengan mengoptimalkan pemanfaatan pupuk kandang
¥ang bisa dihasilkan secara in 2y,

Hata Kunci: SISKa. Kualitaz Lakan, Pastakan

PENDAHULUAN

Sistem integrasi  tanaman-ternak (SITT) sudah  wmum
diprakiekkan petani fanaman semusim, baik dl lahan kering
maupun sawah. Sistern inl dinyatakan sebagai praktek usahatan
¥ang sangat ramah lingkungan, mampu mempertuas pendapatan
dan menekan nisike kegagalan, bersifal zero wasfe (tidak ada
mbah yang terbuang), serta efisien datam pemanfaalan sumber
daya lahan (NiTis, 1995 ADHYANA, 2005; DhwyanTo dan
HarYaNTD, 1999 HARYANTO, 2009, ROCHAYAT! ef al, 2012).
Integrasi ternak dalam sistem ugahatanl juga dapat dijadikan
faklor pendukung aplikasi  teknik Konservasi vegelatif dan
Pengelclaan bahan organik tanah, Hal ini mampunyai arti penting
karena masalah degradasi lahan pertanian khususnya di lahan
kering, dominan dizebabkan  aleh mirimnya aplikasi {eknik
konsarvasi dan burukriva sislem pengelalaan bahan arganik tanah
(ROCHAYATI ef al, 2012: DariaH dan Las, 2010; SETvoRINI dan
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RocHAYATI, 2010). Sistem integrasi tanaman-termak besa
digalangkan sebagai sistem usahatani yang efisien dalam
pemaniaatan karbon {carbon afficiency farming). Sistem ini juga
dapat digolengkan sebagal cfimate sman agrcullve (AGUS,
2012a)

Meskipun mempunyai banyak keuntungan, kapasitas pelani
fanaman semusim dalam mengusahakan temax relatif terbatas.
salah saiunya karena daya dukung lahan dalam menyediakan
pakan relatif rendah, Padahal sampai saat ini usaha petemakan
rakyat masih merupakan tulang punggung dalam penyediaan
ternak, utamanya ternak sapi (UsivasiH dan ANGGRAENI, 20120
Laju konversi lahan pertanian fBnaman Semusm yang terus
meningkat dari tahun ka tahun [AGUS dan IRAwAN, 2006
ADIMIHARDJA 8¢ al. 2008; SuKARMAN ef al, 2012), juga menjadi
penyebab semakin terbatasnya kemampuan areal pertanian

ranaman semusim dalam mendukung pengadaan ternak. Oleh
karena ilu, potensi areal pertanian lainnya seperti perkabunan
dalam mendukung produksi lemak khususnya sapi periu terus
digali, sehingga gap antara permintaan dan pasokan sapl dar
dalam negeri idak semakin tinggi.

Perkebunan kelapa sawit mempunyai peluang untuk digadikan
arsal pendukung produksi lemak khususnya sap, selain karena
perkembangan  arealnya sangat pesal.  UMIYASIH dar
ANGERAEN (2010) menyatakan bahwa 70 — B0% vegetasi yang
ada di areal perkebunan sawit dapal dimanfaatkan sebagal
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fijauan pakan temak. Selain berpeluang memberikan nilai pasitif
dan segl peningkatan produksi 38p1, integrasi temak dalam
perkebunan sawit juga berpolensi untuk memberikan nitai tarmbah
dari aspek pemeliharaan kualitas lahan.

Makalah ini menguraikan PEluang dan kendala optimalisasi
manfaat perkebunan kelapa sawit melaiyi Sistem Integrasi Sapi
Felapa Sawit (SISKA) Sistem integrasi sapi sawit sebagai faklor
pendukung aplikas konservasi tanah dan perbaikan slatus bahan
organik lanah, serta perbaikan berbagai parameter penentu
kualitas lahan, utamanya sifat fisik, kimia dan biclogi tanah.

PELUANG DAN KENDALA OPTIMALISAS| MANFAAT
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT MELALUI SISKA

Peruasan areal perkebunan  kelapa sawil di Indonesia
khususnya of Sumaters, Kalmanatan, dan Fapua belangsung
sangal pesal, dar 1,32 juta ha pada lahun 1990 manjadi 7,72 juta
ha pada tahun 2010 atay rata-rata 13% petahun, dan salugs 20-
22% diantaranya terdapat pada lahan gambut IAGUS & &l
2012b).  Perduasan  areal kelapa  sawit yang  sebagian
menggunakan areal hutan dan lahan gambut telah menjadi sy di
tingkal global, karena marupakan sumber amisi gas rumah kaca,
Oleh karena it Acus (2012a) menyatakan bahws "wirr-win
solutlon”  yang diperlukan  uniuk mangalazi hal ini adalah
mengoptimalkan  manfaat perkebunan  kelapa sawil, namun
dampak negatifnya periu diminimalkan, Pengintegrasian ternak
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dalam perkebunan kelapa sawil merupakan salah satu bentuk
optimalisasi manfaat perkebunan kelapa sawit. Selanjutnya perlu
digali barbagai manfaal kutannya, diantaranya dari aspek
penurunan emisi gas rumah kaca dan perbaikan kualitas lahan,

Dar sagl luasan, parkebunan kelapa sawit sangat berpotensi
untuk mendukung peningkatan produksi lernak, utamanya temak
sapl yang ketergantungannya terhadap impar masih relatif tngol,
ARITOMANG (1986) menvalakan beberapa kewniungan dan
pemanfaatan hasid perkebunan kelapa sawil pada usaha
peternakan sapi adalah; (a) secara leknis bahan pakan ini mudah
didapat dan produksinya berkesinambungan, (b) secara ekonomi
membantu peningkatan pendapatan pekebunan, {c) membantu
pengawasan lingkungan serfa mengurang! pencemaran, dan (d}
menambah penvediaan bahan pakan. Berdasarkan asumsi bahwa
pekebunan kelapa pada zaat ini berumuer & = 25 tshun dan
penggunaan hijauan adalah 0% dari iotal kebutuhan BK (bahan
kering) maka kapasitas daya tampung lahan perkebunan kelapa
sawlt adalah + 1.700.000 satuan temak [(UwsmivasSiH dan
ANGERAEN, 2012).

Sumber-sumber hijauan yang bisa dimanfaalkan sebagal
pakan ternak o perkebunan kelapa sawil diantaranya adalah
hijauan tanaman pengganggu dalam benluk rumput liar dan
tanaman pengganggu, legum penutup tanah yang Sengaja
dibudidayakan untuk kepentingan kelapa sawit, serta pelepah dan
daun kelapa sawit Produk sampingan dari pengolaban minyak
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kelapa sawil khususnya dalam bantuk paim off sledge dan bungkil
sawil juga dapat dimanfaatkan sebagal bahan konsentrat, Mamun
demikian (UMIYASIH dan ANGGRAENI, 2012) menvatakan bahwa
remanfaatan vegetas: perkebunan ataupun limbah industri ketapa
sawit periu dikombinasikan dengan teknologi pengolahan ataupun
supplementasi agar pemanfaatan untuk temak capal maksimal
Misalnya vegetasi penulup lahan, pelepah dan daun kelapa sawlt
merupakan sumber serat pengganb hijauan vang polensial,
namun daya cemanya rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan
bebarapa manipulasi atau perlakuan lerhadap bahan-bahan
tersebut agar memenuhi persyaralan ideal sebaga pakan ternak.

Perkebunan kelapa sawil banyak dikembangkan pada lahan-
lahan marginal, misalnya pada lahan kering masam, Yarng
mempunyal kandungan alumunium tinggi dan kandungan hara
(lerulama basa-basanya) sangat misking alau pada lahan gambut
yang kandungan bahan mineralnya  jauh  leblh  miskin
dibandingkan dengan tanah mineral. Hal ini akan sangat
berpengarun terhadap kualitas hijauan yang dihasilkan pada
perkebunan kelapa sawit

Pemupukan yang intensil dan amelioras) uniuk menarggulangi
laklor pembatas pertumbuhan tanaman (miszlnya pengapuran
uniuk menanggulangi kemasaman tanah), umum dilakukan pada
perkebunan kelapa sawil Tindakan ini selain bisa meningkatkan
produktivitas tanaman kelapa sawil. juga hisa meningkatkan
kualitas dan kuantitas tanaman sumber pakan misalnya rumput
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atau tanaman penutup tanah yang dilanam di bawah Legakan
kelapa sawit

MANEAAT SISKA DARI ASPEK PERBAIKAN KUALITAS
LAHAN

Degradasi Lahan Pada Perkebunan Kelapa Sawit

Lahan dan lingkungan pertanian di Indonesia telah mengalami
degradasi atau kerusakan yang signifikan, dan dan tahun ke
tahun luasnya semakin bertambah. Fakior-faktor  penyebab
degradasi lahan cukup beragam, meliputl degradasi sifal fisik.
kimia. danfatau biclogl tanah (KURNIA & al., 2010). Degradasi
atau penurunan kualilas fahan lanaman gemusim dan cara
penanggulangannya lelah banyak dibahas, lain halnya dengan
degradasi lahan pada areal tanaman perkebunan. Selama inl
usahatani perkebunan khususnya di tgnah mineral dianggap
sebagai bentuk usahatani yang relatif aman dan ancaman
degradasi lahan, padahal ancaman degradasl, baik yang
disebabkan oleh erosi, ketidakseimbangan inpul usahatani, atau
bantuk eksploitasi  lainnya  bisa manjadi fakior penyebab
penigrunan kualitas lahan yang berdampak lerhadap mercsoinya
produktivitas lahan perkebunan. Hasil penelitian WisEsa (2008)
pada perkebunan kelapa sawit di Tanjung Benuang, Jambi
menunjukkan kerusakan lingkungan akibat degradasi lahan talan
menurunkan produktivitas lahan secara nyata.
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Dari segi erosi, masa kritis areal-areal perkebunan adalah
pada masa pembukaan lahan dan masa dimana kanopi lanaman
perkebunan belum mampu menutup lahan, Hasi penalitian pada
areal perkebunan kopi di Lampung menunjukkan fingkal erosi
sangal tinggl terjadi pada saal pembukaan lahan dan ssbefum
@naman kopi berumur 3 tahun (DARIAH, 2004, WIDIANTO ef &f
2004, AFFANDY et al., 2002),

Saal pembukaan lahan untuk perkebunan, masih banyak
petani alau perusahasan perkebunan melakukan pembakaran,
meski cara ini sudah dilarang. Saat pembakaran, bukan hanya sisa
tanaman yang terbakar, namun lapisan atas tanah yvarg banvyak
mengandung bahan organik, mikroorganisme yang bermanfaat
uniuk  mendukung kesuburan  tanah.dan unsur hara wang
Umumnya terakumulasi di lapisan permukaan juga ikut terbakar.

Topografi sangat menentukan penurunan kualitas lahan akibat
erosl. Pada kondisi lahan yang datar (lahan didominasi lereng =
%), sistem perakaran sawil mampy  menahan |aju  afiran
permukaan. Mamun pada kondisi lereng yang lebih ferjal,
produktivitas  fahan cendarung menurun lebih cepal karena
tingginya erosi dan aliran permukaan. Selain arasi, faklor lainnya
yang menjadi penyebab utama penurunan kualitas idegradasi
lahan) pada perkebunan kelapa sawit adalah pencemaran air dan
tanah akibat penggunasan safana produksi RRUSUSNYA pupuk can
pestisida (Wigena, 2008). Dampak negatif dari penggunaan
sarana produksi ini terjadi akibat cara Pemberian yang kurang
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{epat, sehingga tingkal kehilangan menjad tinggi. Misalnya pupuk
yang diberikan tidak Dead dimanfaatkan tanaman secara optienal,
malah sebagian herubah menjadi sumber pencemar. Erosi yana
terjadl pada areal kelapa sawit juga diunjukkan hasi penalitian
S RIADIKARTA al al (201Z) pada parkebunan kelapa sawil di
Habupailen wutal Timur, yamu adanya beberapd hentuk BIosi midal
dari arosi permukaan. arosi parit dan eros! alur pada lahan dengan
wemiringan 2 — 165, Hal ni manunjukkan adanya arost dengan
perbagai fingkatan muilai dart yand relatif rendah sampal tingal-

indikasi degradasi lahan pada areal perkebunan kelapa sawil
juga ditunjukkan oief kadar hahan srganik  tanah. Hasil
pengamatan WIGENA (2008) pada perkebunan sawit di Sei Pagar
ditunjukkan kadar C arganik di paberapa titik targolong rendah (<
205y, sementara eURIADIKARTA & al. 12012} pada perkebunan
sawit 0 Kecamatan Telan, Kabupalen Kutal Timur menamukan
wadar C organik tanah yang sudah tergalond sangat rendah {<
1%). Padahal untuk menjaga kesuburan dadn gaberanjutan
ysahatani, kandungan hahan argantk tanah harus dipartahankan
> 2%, Indikas: pEnUIUNEn kualitas tanah juga ditunjukkan oleh
puruknya sifal fisik tanah. Hasil pengamatan SURIADILARTA & al
{2012) di paherapa lokasi pefkebunan kelapa Sawit di Kacamatan
Telan juga menujekkan kondisi drainase ) rata-rata dalam
kondisi terhambat. Hal ini mengindikasikan puruknya sifat fisik
tanak, Buruknys wualitas tanah ditangai pula oleh  aktivitas
mikroba yang rata-rata rendah.
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Degradasi  lahan pada perkebunan kelapa sawit Yang
dikembangkan pada tanah gambut prosesnya. relatl berbeda
=engan tanah mineral. Degradasi lahan pada lahan gambyl yang
telah dikelola secara intensif, termasuk untuk perkebunan kelapa
sawil erat  kaitannya dengan peningkatan  emisi  akibat
pen:ngkatan laju dekomposisi bahan organik. Berbagal bentuk
osengelolzan seperti dilakukannya proses drainase, pemupukan,
2&n pembakaran merupakan penyebab utama meningkatnya laju
emisi di lahan gambut, Acus ef al (20120} menyatakan bahwa
smisl GOy yang diimbulkan dari perubahan penggunaan lahan
2an lshan gambut untuk kelapa sawil berflukiuasi antara 51 juta
mnitahun dalam perode 2000 - 2005 dan 129 juta 1ondtahun
calam periode 2005 - 2010, atau setara dengan 9% dan 18% dari
emisi seluruh perubahan Penggunaan lahan dan lahan gambut
cada dua periode tersabul Prosas drainase yang berlebihan Juga
Jisa menyvababkan tanah gambut mangalami proses kering tidak
talik {lrreversibie arying), dalam kondis: kering tidak balik, tanah
gambut tidak Mempunyai kemampuan lagi dalam manyerap air
analagi hara, dalam kondisi ini bahan gambut juga akan sangat
mugan hanyut terbawa aliran air atay lerbakar.

Proses degradas atau Penurunan  kualitas lahan pada
perkebunan kelapa sawit luga mulai dirazakan pefani, meskipun
dengan tingkatan yang berbeda. 80% petani menyalakan kualitas
lahan agak/sedikit manurun dengan berjalannya waktu akibat
pemanfastan untuk kegiatan perkebunan, 159 menyatakan
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manurun, dan hanya 5% vyang menyatakan fidak terjadi
penurunan kualitas lahan [Gambar 6.1.).

Adarnya fakia bahwa degradasi lahan pada perkebunan kelapa
sawit merufakan falor yvang dapat menvebabkan penurunan
produktivitas lahan, maka tindakan konsarvasi dan pameliharaan
kualitaz Ishan harus menjadi bagian infegral dar perkebunan
kelapa sawi, bak di tanah mineral maupun di tanah gambut
Sehingga usaha parkebunan kelapa sawit bisa barkelanjuian.

—

& 883

g 4
20+
10+

Persentase patani | %)

Totap Arak menurun Mlerurun

Gambar 6.1. Pendapat petani terhadap perchahan kualitas tahan yang
dimanfaatkan unfuk persbunan kelapa sawit di Kebun

Flasma Sel Pagar, Kebupalen Kampar, Provinsi Riau
(WIGENA, 2009)

1641




Poions Parbakan Meaidas Lebuan
pada Sislan integrasl Tanaman
Molapa Sawal dan Temed Sap

SISKA Sebagai Pendukung Aplikasi Teknik Konservasi

Dampak dar apiikasi teknik konservasi terhadap produktivitas
tamaman senngkall baru dirasakan dalam jangka wakiu pangang.
Padahal biaya dan tenaga kera yang diparlukan uniuk aplikasi
telenike konservasi relatif tinggi. Hal inilah yang sarngkall manjadi
penyebab rendahnya adopsi teknik konservasi. termasuk dalam
areal perkebunan kelapa sawit. Oleh karena (U perlu digali
manfaat lainnya dari aplikasi teknik konservasi, yang dampaknya
bisa dirasakan langsung olsh pelani atau  perusahaan
parkabunan. Sebagal salah satu contoh, penanaman tanaman
penutup tanah salain sangat bermanfaat dalam pencegahan aros;,
(SUPRAYOGD &t al, 1997), terutama saal fajuk tanaman
parkebunan belem mampu menutup tanah, juga mempunya
manfaat kain yaitu sebagai sumber pakan temak, dan manfaat ini
haru bisa dirasakan petani atau perusahaan perkebunan jika
dilakukan integrasi ternak dalam  sistem uwsahatani, Dengan
adanya temak, petani atau perusahaan perkebunan akan
termotivasi unluk metakukan penanaman hifguan yang bermutu
tinggi, misalrya dar jenis Leguminosa atau rumput. Meskipun
tujuan utama dar penanaman tanaman penuiup tanah adalan
unfuk mendapatkan sumbar pakan, namun secara tidak langsung
pelan atau perusahaan telah melakukan sualu lindakan yang bisa
berdampak lerhadap perbaikan kualitas tanah,

Leguminosa penutup tanah. selain dapat menghasilkan
sumber hijguan pakan yang bermmutu finggl, juga marupakan
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lanaman konservasi yang mampu meningkatkan kualitas tanah.
karena selain mampu menambal N dar udara, |uga mampu
mencegah kehilangan C tanah bahkan memperbaiki kandungan
bahan organik tanah. Meskipun hijauan di atas permukaan tanah
dipangkas secara periodik untuk pakan ternak, namun bagian
tanaman yang terlinggal di bawah permukaan tanah, diantaranya
perakaran tanaman penutup tanah yang sangat padal merupakan
sumber bahan organik tanah. Beberapa hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tanaman penutup fanah  mampu
menggemburkan lanah, hal ini terjadi karena tanaman panuiup
tanah mampu memperbaiki sifat fisik tanah, yatu meningkatkan
pori aerasi, pon air lersedia, dan indeks stabilitas agregael, serta
mengurangi kepadatan tanah (RELLUNG, 1987, SUDHARTO ef al.,
1993; ANDRIAMN, 1984

Pada lahan vang lebih miring, pembuatan teras kebun juga
seringkali diperlukan untuk pancegahan erosi. Teras akan lebin
efeklif dalam mencegah erosi jika dilengkapi dengan penanaman
rumput sebagai pengual teras. Seperti halnya tanaman penutup
tanah, pelani juga akan lebih termativasi untuk menanam rumpat,
Jika ada ternak yang dipelihara. Meskipun rumput tidak mampu
manambat W, namen tanaman romput ini juga mempunya
kemampuan yang sama dalam memperbaiki kadar bahan organik
dan sifat fisik tanah.
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Optimalisasi Pemanfaatan Bahan Organik untuk Perbaikan
Kualitas Tanah pada SISKA

namun  aplikasinya Pada lahan perkebunan  masip sangat
lerbatas. Ketersediaan PUpuk kandang di wilayah perkebunan
umumnya refatif randah alau lidak bersifat jn sif, karena SISk,
Pada perkebunan kefapa sawit bBelum Banyak dilakukan petani
alau perusahaan Perkebunan,

dan kimia tanah, Kuanditas dan Kuaktas pukan sangal dipengaruhi
oleh jenis dan umur ternak, sumber alau jenis pakan yang

tersedia. Senvawa organié sepert s|nyawa humat, ¥ang sangat
bermantaat untuk perbaikan sifat fisik lanah juga tarbentyk medalui
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proses pengomposan. Proses pengomposan juga ditujukan untuk
mematikan biji-biji guima atsu mikroorganiame patogen yang
terkandung dalam pukan, serfa menghilangkan bau. Penggunaan
pukan yang telah dikomposkan juga manjadi relarif mudah karena
kadar aimya telah banyak berkurang.

Manfaat Bahan Organik untuk Perbaikan Sifat Kimia Tanah

Bahan organik mempunyal kandungan hara makro dan mikro
(M. P, K, Ca, Mg. Zn, Cu, B, Zn, Mo dan 5i) yang relasil kengkap,
namun dalam Jumiah yang lerbatas. Untuk memenuhi kebutuhan
tanaman diperlukan jumlah yang sangat tinggi, jika tidak disertal
dengan pemberian pupuk an-organik. Dalam SISKA, pupuk
kandang merupakan sumber utama C arganik tanah. Penggunaan
pupuk kandang juga diharapkan dapat mengurangl sebagian
kebutuhan pupuk an-organik. Data pada Tabel 8.1. ditunjukkan
kadar hara yang terkandung dalam pukan sapi, baik sebelum
dikomposkan maupun setelah dikomposkan.

Tabel 6.1. Kadar hara pada pukan Sapi sebelum dan  sesudah

dikomposkan
o N Cm F K
Bantuk
g/100g
Bahan segar 63,44 1.53 £1 45 067 0,70
Hompos 32,30 2.34 16,80 1,08 055

Tirn BaALITTARAH daksm HarTATIE dan WinowaTs (2006]
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Selain sebagai sumber hara, bahan organik juga berfungsi
sebagai soil ameliprant atau pembenah tanah. Sifat kimia ianah
yang dapal diperbaiki dengan penambahan bahan organik adalah
aH, kapasitas tukar kation (KTK) tanah, serta ketersediaan unsur
hara F. Hasil penelttan di rumah kaca menunjukkan pengaruh
nyata dari soff ameliorsn! Berbahan baku kompos pukan sapi
gakam meningkatkan pH lanah masam (Gambar 6.2.).

Bahan organix mempunyal KTK {Kapasitas Tukar Kation)
sangat tinggi, KTK bahan organik tanah 2 — 30 kall KTK kotaid liat
KTK bahan organik sangat dipengaruhi pH, pada pH 3.5 KTK liat
dan C-organik berturut-turut sebesar 455 dan 1895 me/100 4.
secangkan pada pH 65 masing-masing berubah menjadi 3 dan
325 me/100 g (SURIADIKARTA et &l., 2002). Dengan barubahnya
PH, peningkatan KTK liat tidak sedrastis KTK C-organik,

£y AmEHI:-rﬂn Pukan Sapi

s AT

Puigii i Sag
AT

o 3 Lel 15 16 n E
Filasa insubagi fhari|

Gambar 6.2 Pengaruh amefioran barbahan baky pukan
sapi terhadap peningkatan pH tanah masam
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Senyawa organik yang ferkandung dalam bahan organik dapat
mambeniuk kompleks dengan ion logam (STEVENSON, 1982),
sehingga unsur-unsur tersebul bdak dapat diserap tanaman,
Mekanisme ini bukan hanya akan berdampak positif terhadap
tanaman ulama, namun juga akan berdampak terhadap
perumbuhan dan kualitas hilguan pakan yang tumbuh di bawah
tegakan tanaman ulama. Selain akan menekan pengaruh negalil
dar kandungan unsur logam yang berlebih pada lahan kering
masam, terbentuknya senyawa komplek senyawa arganik dengan
ion bogam, juga akan berpengarub lerhadap ketersediaan unsur P,
yang pada mulanya fenkat dalam benftuk Al-P atau Fe-P. Tabel
B.2. menunjukkan pengaruh pembenan bahan organik terhadap
perbaikan sifal kimia tanah {G-organik, N-organik, P-tersaedia alau
P-Bray, dan KTK tanah,

Tabel 6.2. Pengaruh pebtemberian pupuk kandang terhadap sifat kimla

tanah
Sifat kimia tanan memﬁmn “‘P”“m”ﬂ i
C-organik (%) 160 1,54
N-arganlk (%) 0,14 017
P-Bray (ppm PaOx) 51.58 102,74
KTK (mei100 g} 11,51 12,02

Mursvams s gl 1845
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Manfaat Bahan Organik untuk Perbaikan Sifat Fisik Tanah

Bahan organik mempunyal Kemampuan memegang air sangat
tinggi, Qleh karena itu jka bahan organik dibenkan ke dalam
fanah dalam jumlah vang memadal maka kemampuan lanah
dalam memegang air akan meningkat. Untuk parbaikan sifal fisik
tanah, senngkali dibutuhkan dosis yang tinggi, misalnya untuk
pukan baru manunjukkan pangaruhnya yang signifikan pada dosis
pemberian sekitar 5 — 20 tondha,

Senyawa organik yang terkandung dakam bahan organik dapat
berperan sebagai agen pengikat (sermenting agent] buliran primer
tanah sehingga ierbentux agregat tansh. Setelah agregar tanah
terbaniuk, kadar sanyvawa organik akan berperan dalam menjaga
stabilitas agreget tanah, sehingga agregal tanah tidak mudah
harcur. Hal ini selain akan berpengaruh ierhadap kepekaan tanah
terhadap erosi, porositas tanah, dan kemampuan anah dalam
memegang air,

Berbagai peneltian menunjukkan perbaikan sifat fisik tanah
akibat pemberian bahan organik antara lain meningkalnya
parsantase partikel tanah yang berbentuk agregat (SUWARDIO &t
al, 1987), meningkatnya perseniase agregal manlap yang
berukuran besar dan menurunkan persentase agregat yang
berukuran lebih kecil, serla menurunkan beral isi (QADES, 1989,
KUuRMIA, 1998 ZHANG ef al, 1897), meningkalnya slabilitas
agregal (KUrNes, 1996; Lu ot al, 1098; Ori, 189%) menurunkan
tahanan penetrasi tanah (PURNOMO af al_, 1982).
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Manfaat Bahan Organik untuk Perbaikan Sifat Biologi Tanah

Bahan organik berpefan sebagai sumber energl dan makanan
mikroba ianah, sehingga akan mendukung aklivitas mikroba, baik
dalam penvediaan hara, perombakan bahan crganik, aiau
penambat M, serta perbaikan sifat fisik tanah. Kompos bahan
arganik juga mengandung mikrocrganisme [fungi, aktinomisates,
bakteri, dan alga), oleh karena itu darmgan manambahkan kompos
ke dalam fanah bukan hanya mikroorganisme yang sudah ada ci
dalem tanah yang akan berkemang, namun lefadi penambahan
jutaan mikroorganisme ke dalam tanah (SETYCRINI ef al, 2006).
Efek positif lainnya dari pemberan bahan organik terhadap
kondisl biolegi tanah adalah meningkainya akiivitas berbagai
anzim yang barpengaruh terhadap peningkatan kesuburan tanah
[GaRCla ef al., 1984; LADD, 1885).

FENUTUP

Perkebunan ketapa sawit mempunyai peluang untuk diadikan
greal pendukung produksi termak khususnva sapi, selain karena
perkembangan arealnya sangat pesat, > 70% vegetasi yang aca
di areal perkebunan sawil dapal dmanfoatkan sebagai hijauan
pakan ternak, Pengembangan sistem integrasi ternak sapi dalam
perkebunan kelapa sawil (SISKA), juga mempunyal beberapa nilai
tambah khususnya dalam pamaliharaan kualitas lahan. Hal inl
mempunyal arti penting bagi keberdanjutan produktivitas
perkebunan kslapa sawit. Hasil pengamatan di beberapa lokas
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perkebuan kelapa sawit ditunjukkan telah terjadi proses degradasi
lahan, ditunjukkan kadar bahan organik fanah vang sangat rendah
dan sifat fisik lanah buruk, serda adanya berbagal benluk erosi,
Pelani kelapa sawil juga sudah merasakan leradinya degradasi
lahan pada perkebunan kelapa sawil yvang mereka kelola. SISKA
dapat mendukung diakukannya aplikasi teknik konsar/asi dan
pamaliharaan  kualitas tanah, Petani  termofivasi  untuk
mengaplikasikan  leknik  konservas!  vegetalif  diantaranya
penanaman tanaman penuiup tanah, karena pangkasan Bnaman
penutup tanah dapat cimanfaatkan sebagai pakan ternak
Pemelingraan  kualias tanah  hisa  dilakukan  dengan
mengoptimalkan pemanfaatan pupuk kandang yang bisa dihasilkan
sacara i situ. Penggunaan pupuk kandang juga dapal mengurang
fingkal penggunaan pupuk anorgandk. Hal ini selain dapal
mengurangl dampak negatif dan penggunaan pupuk anorganik
vang berlebihan, juga bisa mengurangi biaya pengadaan pupuk
an-organik yang merupakan biaya usahatani terbesar dalam sitam
usahatanl berbasis tanaman kelapa sawit, Penggunaan oupuk
kandang sebagai sumber bahan organik lanah juga bisa
berdampak terhadap perbaikan sifat fisik dan biclogi tanah.
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GLOSSARY

Kegiatan  yang  memanfaatkan hasil
perlanisn sebhagal bahan bake, merancang
dan manyadiakan peralatan sada @sa unfuk
keghatan tersebut,

Yang menarapkan prnsip-prinsip  ekologl
atau lingkungan untuk produkst partanian.
Buatu  fenomena  alem  dimans suatu
organisme memproduksi dan mengelisrkan
Suatu SEnyawa blomuolekul idisebut
glelokimial ke lingkungan dan senyaws
tersabul mamenganhl perkambangan dan
perembuhan organiame lein di selotamya.
Sebagian alslopatl farfad psda fumbuhan
dan  dapal mengakibatkan tumbuhan Sl
sekitar penghasil alefopati  tidak dapat
furnbub alsi mali,

Memngpakan campuran beberapa gas yang
mudah terbakar yamg dihazllkan dan proses
farmantasi behan-bahan organik oleh bakber
dalam kondisi anaerab

Limbah cair (air kencing) dan ternak separti
5apl, kambing, domba yang diproses melalul
cara farmentasi dan dimanfaatkan sebagai
pupuk tanamean.

Singkatan dar  bungkll ol saat,  waibe
produk samping hasil pengepresan inti sawit
etk diambil minyaknya

Memspakan sushy metods unfuk membser
skor Kondisi iubuh ternak baik secara visual
maupun dengan perabeen terhadap lemak
tubuh pada bagian terteniu dari fubuh famai.
Dapat menggambarkan nilal kondisi tubun
yang idaal sesuai dengan slatus fisolag,
Anak-anak sapi yang dilahirkan olsh
sekelompok sapl (Merd) datarm suatu musim

tertentu.




Calving interval (Cl)

Calivmg raie

Gamying capasily

Cover erop (CC}

Cow calf oparation
{cco)

Crop Fvsstock spabem
{(GLS)

Crude palm ail (CPO)

Cut and carry

Excarcise

Glogsary

Jarak induk melahirkan kambali (wakiu yang
diperlukan aleh induk Sefak beranak perama
hingga beranak barikutnyal].

Angke kelahiran, merupakan persentase
jurdah anak yang lahir dibandingkan dengan
Jurniah induk,

Deya  dukung  wilayah, dilikal  dard
ketersediaan hijauan pakan termnak terhadap

pamenuhan  kebubshan  satu  wnit  bernak
[Amimal Uil = AU

Tanaman penuiup tanah yvang ditanam atau
tumbuh  alam: terutama umduk  menjaga
kesuburan Lanah, kualitas tanah, alr, gulma,
hama. penyakit, keanekaragaman hayati
dan sabwa liar dalam agroexosistam lartentu,

Usaha patemakan sap  dengan  pola
perkembangbiakan  uniuk  menghasilkan
pedst. =api bakalan yang digunakan dalam
pengoemusan.

Sighem usahalani terpadu antara tanaman
terngk uniuk mendapatkan oufowt secard
maksimal dengan  mensinergikan | usahba
birnak dan lanaman dakam suatu siklus yang
afisien dan ramah ingkungan.

Minyak sawil kasar, produk barupa minysk
yang dipsroleh dari hasil proses buah sawit,
dikenal sebagai red paln ail,

Sigtam pamberian pakan dimana  hijauan
pakan, sisa tanaman dipotong dan dibawa
dari lokasi tanam ke lokasi tempat ternak
dipelihara,

Aklivitas lTatihan wbuh untuk meningkatian
kebugaran fisik dan kesshatan tubuh secara
kKasaluruhan,

Sistern  pemelibaraan  sekelompok  sapi
potang dengan cara dkandgangkan dan diberi
pakan higauan®onsantrat,
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Pedati atau kereta adalah sebush kendaraan
atau alat yang memiliki dua atau empal buah
rocts  wang  digunakan  sebagal sarana
iransportasi. Gerobek dapal dilank  oleh
havran separti kuda, sepi, kambing, zaebu
atau dapat pula ditark cleh manusia

Cara  budidaya lerak vang baik  untuk
menghasilkan ternek dan  produk  bermak
Yang aman dan barkualitasbermutuy,

Memakan rumpal atau hijauan sepanjang
hari di lapangan atau padaing panggembialaan
yang dilakukan alah hewan herbivora,

Proporsi  karagaman  fenotiplk  yang
dizebabkan cleh efek genetk termasuk
aditif, dominasi dan epistasis.

Semua pekan surnber seral yang berasal
dari fumbuh-fumbuhan, khususnya beglan
vang berwarna hijay, baik vang sengaja
ditaram maupun yang tersedia & alam.
Peningkatan kekuatan ateu kualifas wnoggul
vang diperoleh dar persilangan tanaman
atau hewan yang secara genedik berbada,

Kecemaan v sacco merupakan pangubkuran
kecernaan  pakan  Jdengan  remasukkan
bahan pakan dalam kantong nilon ke dalam
alat pencernaan rurminanss,

Merupakan metode pengukuran kecemaan
yang dilakukan i juar tubuh  termak
Recemaan n wino  mengikuti | proses
metabolisme yang berjadi dengan menin
prnsip dan kondisinya sama dengan proses
yEng terjad di dalam fubub tenmak,

Hasil penguraian parsialtidak lengkap dari
campuran bahen-bahan organik yvang dagal
dipercepat secara adifisial oleh  populasi
berbagai macam mikroba dalam  kondisi

lingkungan  yang hangat  lembap. den
aerobik atau anaarckik,




Homposit

Konservasi

Low extarnal input a

EuETarTa agvicLifure
(LEIZA)

Wonokultur

Hilai pemukaan

Cireny nucleus breading
schieme (B3

Glagsary

Suaty jenis banan baru hasil rekevasa vang
terdiri dari dua atau lebin bahan dimana sifat
masing-masing bahan berbeda sate s&ma
lainmya baik itu sifat kimés maupun fisikanya
dan tetep tempisah dalam hasil akhie bahan
tersaban (bahan komposit),

Palastanan atau FH!II'"I'IdI.I'I'EEII'I, pﬂﬂgﬂ!ﬁlgﬂn
sumber daya alam havali  yang
pamanfaatannya diakukan secare bijakzana
bk miEnjamin kesinamtxngan
persedisannya dengan fetap memebhars
dan meningkatkan kuslitas keanekaragaman
dan nilainya.

Tanaman kacang-kacangan atau polong-
polongan, merupakan sumber protein pekan,
Slstem usaha tani yang mengutamakan
penggunaan input lokal secara maksimal
dan hanya menggunakan input darl luar
secara lerbatas karena memang diperukan
untsk meningkatkan efisiansi dan efektivitas
ugahi,

Salah satu cara budidaya @ lahan pertaman
dengan menanam satu |enls tanaman pads
satu aneal,

Fencarminan potens genedik vang dimilikl
seekor femak untuk sital tertents . yang
diberkan secars relalif atas kedudukannya
di dalam sustu populasi. M#ai pemuliaan
tidak depat diukur secars langaung, namun
dapat diduge atau diprediksi (diestimasi).
Pola pambibitan i terbuka adalah sistem
pembibitan  dengan  menjaga  tingkat
karagaman genelik lermak pada kelompok
infi ~ yang diakukan dengan  cara
mamastkkan sapl beling vang bagus darni
plasma  [masyarakat] ke nli, se
pejantan hasil pemulizan pada kelompak inli
digunakan dan disebarkan untuk kelomgaok
inti dan plasma,
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Tingkal kesukaan terhadap suatu makanan,
diterima rasa, cukup menyenangkan dalam
rasa unbuk dimakan.

Berasal dari  kata  pastwe,  [aham
penggembalaan slamiah atau yang diperbaiki
digunakan wunhs menggembalaken femak
ruminaansiE secara bebas atau digambalakan,

Pejantan wnggul berasal dari calon pejantan
vandg telah dissteksi maiafu uji Furiat,

Pemangkasan pelapah daun sawil vang tidak
terdapat buah sl

Temak pengganti, i yang akan
dipergunakan sebagal penggant induk.

Menanam kembali, dilakukan  setelah
fanaman  tdek  produktif | legi unbuk
menggantikan dengan tanaman yang baru,
Persilangan (crossbreeding] antar rumpen
sapi (numpun A = B} dimana kelurunan
bating hazd percitangan dani dus rumpen
yang berbeda (F1) disfangkan dengan sap
jantan dari fumpun yang berbeda [rumpun
¥) kemudian anak betina hasil perslangan
ini disilangkan kemball dengan jantan dari
rurmpLn yamg berbeda {rumpun YY) demikian
setarusnya persilangan dilakukan.
Rumpunibreed ternak yang berasal dari luar
ridges,

Sopi asi atau sapl introdukel =tau sapl
persilangan antara sapi 2sli dengan sapl
yang sudah berkembang balk cukup ama di
wilayah tertenty, sera sudah beradapias

dengan baik lerhadap lingkungannya [Mizal:
sapi Peranakan Ongobe/P O}

Jumlah perkawinan yang dibutuhkan uniuk
memadikan termak bunting ataw kawin yang
berulang atau jumiah 1B yang diberikan pacs
temak betina sampal menjadi bunting.




Shredder

Silang dalam
(nbreadimg)

Silase

SIEKA

Solid

Sumber deva geneatik
(E00G)

Swasambada

Glassnry

Masin pancacah atau perafEng yang mampu
menghancurkan  maten  ywang  berstrukiur

keras seperll pelepah daun sawit menjadi
bantuk halus sepent serbuk.

Parkawingn antar temak yang mempunyal
hubungan kekerabatan sangat dekat,
musalfya ayah dengan anak, anak dangan
ibu., di.

Pakan swetan hasil prozes ensilasi basanya
barasal dari hijauan makanan ternak (HMT).
Tujuan utama pembuatan silase  adalah
unkuk mamaksimumbkan pangeEwatan
kandungan nuirisl  yang  terdapal  pada
hijauan atau bahan pekan temak ksinnya,
agar bisa di disimpan datam kurun wakiy
yang lama, untuk kemudian di  berian
sebagal pakan bagi ternak,

Singkatan dari sisten integrasi sapi dengan
kelapa sawit. Mama yang dibedkan untuk
sigtem inbegras S pi-Gawit wang
dikermbangkan cieh BT Agricinal di Bengkulu
dimana eapl bDerperan sebagal tenaga
pengangkul landan buah sawil, penghasil
kompos dan biogas, serta dipelinara dangan
mzrmanfaathan Biomasa dari industri sawit.
Produx samping berbentuk padatan yang
berasal darl proses sentrilusl cairan sisa
hasil pemarasan bush =awit Sengan
menggunakan  decanfer, dikenal sebagai
lumpur sawit.

Crikenal gabagal plasma nuthah adalah termak
atau bagian dari temak berupa matasel yang
mengandung umil=unil yarg Berfungsi sebagai
pembawsa sifat keturunen, baik yeng termnilal
aktual maupun potensial unfuk menciptakan
galur, rempun, gtsu spesies baru,

Suatuy uesaha untuk  mamgu mencukupl
kebutuhan dasi produksi sandin,
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Tanaman belum  menghasikan, pade
tanaman sawit bersmur di baesah S tahun,

Teknologi  yang  dirancang  bagi  seate
rmasyarakal terentu agar dapat dizesuaikan
dengan aspek-aspek lingkungan, keetisan,
kebudayaan, sosial, politlk, dan skonomi
masyarakat yang bersangkutan

Tanaman menghasikan, pada tanaman sawit
berumur di atas 5 tahun,

Metode penguiian uniuk mengetahui mutu
gunefik calon pejantan berdasarkan produks
anak bafinanya,

Persiiangan balik yang terus menenss yang
diarahkan terhadap sualy rumpun temak
fartaniu,

Suaty kawasan pengembangan petarmakan
wang berbasis pada usaha pembibitan termak
rakyat yang targabung dalam  kelompok
peternak pembs

Mengopiimalkan pemanfaatan sumber dava
lokal untuk proses  esaha  tani dan
rmgpminimalkan input dani luar.

Mengoptimakan pemanfaatan sumber daya
lokal seperti memanfaatkan limbah pertanian
sabagai pakan temak atau keloran temak
dialah  sebagai puptk organik, sehinooa
tidak ada kmbah yang terbuang,
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